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ABSTRAK

Putri Hariyani Aprianti, Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan metode
Economic Value added (EVA) Pada PT FKS Food sejahtera Tbhk Periode 2020-2024
(dibimbing oleh Damirah).

Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator penting dalam menilai
kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya dan menciptakan nilai tambah
bagi pemegang saham. Pengukuran kinerja keuangan tidak hanya berfokus pada laba,
tetapi juga pada kemampuan perusahaan dalam menghasilkan nilai ekonomi setelah
memperhitungkan biaya modal. Economic Value added (EVA) digunakan sebagai
alat ukur karena mampu menunjukkan penciptaan nilai tambah ekonomis secara lebih
komprehensif. PT FKS Food Sejahtera Tbk menunjukkan kinerja keuangan yang
berfluktuasi selama periode 2020-2024. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kinerja keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk selama periode
2020-2024 menggunakan metode Economic Value added (EVA).

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif Jenis penelitian adalah
penelitian lapangan (Field Research) dengan pendekatan penelitian studi kasus (case
study) yang bertujuan untuk menilai efektifitas dan efesiensi pengelolaan keuagaan
perusahaan dengan tepat waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai EVA PT FKS Food Sejahtera Thk
mengalami fluktuasi selama periode penelitian. Pada tahun 2020 nilai EVA tercatat
sebesar 563.063.485,2, pada tahun 2021 sebesar 6.552.316, dan pada tahun 2022
meningkat menjadi 70.225.968,6 yang menunjukkan perusahaan mampu menciptakan
nilai tambah ekonomis. Namun, pada tahun 2023 perusahaan mengalami nilai EVA
negatif sebesar —80.792.388,7 yang mengindikasikan laba operasional belum mampu
menutupi biaya modal. Pada tahun 2024 nilai EVA kembali positif sebesar
35.593.922,8. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa PT FKS Food
Sejahtera Tbk belum mampu menciptakan nilai tambah ekonomis secara konsisten
selama periode 2020-2024, meskipun pada beberapa tahun menunjukkan Kinerja
keuangan yang cukup baik berdasarkan metode EVA.

Kata Kunci: Economic Value added (EVA), Kinerja Keuangan, Laporan Keuangan,
PT. FKS Food Sejahtera Thk, Analisis Keuangan
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Transliterasi
a. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda. Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< Tha Th te dan ha

z Jim J Je

. 0 N ha (dengan titik
dibawah)

z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Dhal Dh de dan ha

D Ra R Er

D) Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy s dan ye
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es (dengan titik
o= Shad $ )
dibawah)
de (dengan titik
o= Dad d )
dibawah)
te (dengan titik
L Ta t :
dibawah)
zet (dengan titik
L Za z :
dibawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik keatas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
a Qof Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
5 Ha H Ha
e Hamzah ’ Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ()
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b. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong

1. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah a a
! Kasrah i i
i Dammah u u

2. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabunganantara harakat dan

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

L:;Z

fathah dan ya

ai

adani

5

fathah dan wau

au

adanu

Contoh:

&8 kaifa
Jsa : haula

c. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
o fathah dan alif atau o
@/ a a dan garis diatas
ya
i kasrah dan ya 1 i dan garis diatas
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Pl

dammah dan wau

5 a u dan garis diatas
Contoh:

&la mata

20 rama

J8 qila

& A yamutu

d. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,

transliterasinya adalah [t]

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

[h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h).

Contoh:

LAl

EARRH{EGIRN]

& °S . °“
e. Syaddah (Tasydid)

. Raudah al-jannah atau Raudatul jannah

Al-madinah al-fadilah atau Al-madinatul

vl
. Al-hikmah

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

XViil

Rabbana
Najjaina
Al-Haqq
Al-Hajj

Nu’ima




8

3% : ‘Aduwwun
Jika huruf < bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (s:),

maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
&E : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
A : “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif lam
marifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-). Contoh:

Wil : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ai5i5 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
EERE| : al-falsafah
BNl : al-biladu

g. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. Contoh:

O34l : ta’'murina
430 : al-nau’
R : syai’un
&yl ; umirtu

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
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yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an),
Sunnah.
Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fizilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
i. Lafz al-Jalalah ()

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

A G Dinullah Ay billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

Alad ) 8 2h Hum fi rahmmatillah
J.  Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust
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Abii Nasr al-Farabi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan Abi (bapak

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: /bnu Rusyd, Abi al-Walid

Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr

Hamid Abii)

2. Singkatan

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:
Swit. = subhanahu wa ta‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s = ‘alaihi al-sallam
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
1. = Lahir Tahun
w. = Wafat Tahun
QS../...4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS lbrahim/..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa sirlgkatan dalam bahasa Arab
Ua = Adada
oo = OSe s
sl = dlasedegll e
L =daih
o2 =30 O
A=Al I AT Y
c TR

Selain itu, beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks
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referensi perlu di jelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed.

et al. :

Cet.
Terj

Vol.

. editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor).

Karena dalam bahasa indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

: Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta terjemahan

yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya

: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan juz.

No.: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk melihat
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan kaidah-
kaidah pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.! Kinerja keuangan suatu
perusahaan mengacu pada seberapa baik perusahaan mengelola laporan keuangannya
secara akurat dan tepat.? Untuk mengetahui Kinerja keuangan suatu perusahaan,
informasi tersebut dapat dilihat melalui laporan keuangan suatu perusahaan dalam
periode tertentu.” Saham dapat dijadikan sebagai salah satu tolak ukur baik tidaknya
Kinerja keuangan perusahaan, sehingga dapat dikatakan dalam kondisi yang wajar dan
normal. EVA merupakan indikator Kinerja perusahaan yang memiliki korelasi dengan
return saham dan EVA merupakan penambah nilai suatu investasi.

Economic Value added (EVA) merupakan metode penilaian kinerja keuangan
perusahaanberdasarkan nilai tambah (Value added). Laporan keuangan Yyang
disusun dan disajikan sekurang-kurangnya setahun sekali untuk memahami
sejumlah besar pemakai. Namun demikian laporan keuangan tidak menyajikan
semuainformasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam pengambilan
keputusan ekonomi karenasecara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari
kejadian dimasa lalu, dan tidak diwajibkanuntuk menyediakan informasi non
keuangan.®

Economic Value added (EVA) menjadi salah satu metode yang semakin
relevan digunakan karena memperhitungkan biaya modal secara menyeluruh. EVA

menekankan bahwa suatu perusahaan baru dianggap menciptakan nilai jika laba

1 Sri Nur Oktavia and Nani Hartati, “Fva) (Studi Kasus Pada Rumah Sakit Mitra Keluarga
Tahun 2017-2021,” 2022.

2 Trian Fisman Adisaputra et al., “Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan” 5, no. 2 (2023): 63—73.

3 Damirah Yusrianti Hanike, “AMAL: Journal of Islamic Economic And Business (JIEB) Vol.
01, No. 02” 01, no. 02 (n.d.): 177-91.



bersih operasional setelah pajak (NOPAT) yang dihasilkan melebihi total beban biaya
modal yang ditanggung. Dengan kata lain, EVA mencerminkan kelebihan
keuntungan setelah seluruh biaya modal, termasuk utang dan ekuitas, dikurangkan
dari laba operasional. Metode EVA dinilai lebih komprehensif dibandingkan alat ukur
tradisional seperti rasio keuangan, karena mencerminkan nilai tambah ekonomis yang
dihasilkan perusahaan atas modal yang telah diinvestasikan. Ketika EVA bernilai
positif, hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan mampu memberikan
pengembalian yang lebih besar dari biaya modalnya, dan sebaliknya jika bernilai
negatif.

Kegunaan dari metode Economic Value added (EVA) yaitu untuk mengukur
nilai tambah dari perusahaan dengan cara mengurangi beban biaya modal (cost
of capital) yang dapat timbul dari investasi yang dilakukan oleh perusahaan.
Penggunaan EVA juga memberikan panduan bagi manajemen dalam mengambil
keputusan strategis, seperti pengendalian biaya, efisiensi investasi, dan peningkatan
nilai perusahaan. Oleh karena itu, dalam konteks pengukuran kinerja keuangan yang
berbasis pada penciptaan nilai, EVA dianggap sebagai pendekatan yang objektif dan
relevan, terutama dalam menghadapi tantangan ekonomi dan ketidakpastian pasar
yang tinggi.®

Faktor yang mendorong dilakukannya penelitian ini adalah adanya fluktuasi
nilai kinerja keuangan PT FKS Food Sejahtera Thk selama periode 2020 hingga
2024, khususnya dalam hal penciptaan nilai tambah ekonomis yang diukur
menggunakan metode Economic Value added (EVA). Meskipun perusahaan
mencatatkan laba bersih yang relatif stabil, namun nilai EVA yang dihasilkan
menunjukkan ketidakkonsistenan, di mana pada tahun 2020 dan 2023 perusahaan

mengalami EVA negatif, sedangkan pada tahun 2021, 2022, dan 2024 mengalami

4 Jurnal Kewirausahaan, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Metode Economic Value Added (
EVA ) Pada PT Bukit Asam Tbk” 9, no. 2 (2022): 114-21.

> NLKTD Cintya, KARI Laksmana, and IGNAA Jaya, “Analisis Metode Economic Value
Added (EVA) Terhadap Kinerja Keuangan PT. Angkasa Pura | (Persero) Periode 2018-2022,” Jurnal
Pendidikan ... 7 (2023): 2020-22, https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/10293.



EVA positif dengan nilai yang beragam. Hal ini mencerminkan bahwa laba bersih
belum cukup menggambarkan pencapaian Kinerja keuangan secara menyeluruh,
karena tidak mempertimbangkan biaya modal yang menjadi beban nyata dalam
proses penciptaan nilai. Fluktuasi EVA tersebut dapat disebabkan oleh berbagai
faktor, seperti perubahan struktur modal, beban bunga pinjaman, efisiensi
operasional, serta keputusan investasi dan manajemen aset perusahaan. Oleh karena
itu, diperlukan analisis lebih lanjut untuk mengevaluasi apakah perusahaan telah
mampu menciptakan nilai tambah secara konsisten dari perspektif ekonomi, bukan
sekadar dari sudut pandang akuntansi. Dengan demikian, pendekatan EVA dipandang
relevan untuk menggambarkan kinerja keuangan yang lebih realistis dan menjadi
dasar penting dalam pengambilan keputusan manajerial dan investasi.

Dunia usaha menghadapi tantangan besar akibat pandemi COVID-19 yang
berdampak luas terhadap aktivitas ekonomi global, termasuk sektor industri makanan
dan minuman. PT FKS Food Sejahtera Thk sebagai perusahaan publik yang bergerak
di bidang distribusi dan produksi pangan juga merasakan dampak dari kondisi
tersebut, yang tercermin dalam laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan
merupakan alat utama dalam menyampaikan informasi kondisi keuangan, kinerja
operasional, serta posisi keuangan perusahaan kepada para pemangku kepentingan.
Melalui laporan keuangan periode 2020 hingga 2024, dapat diamati dinamika
keuangan perusahaan dari masa krisis hingga fase pemulihan. Pada masa awal
pandemi, tekanan terhadap pendapatan dan laba bersih terlihat jelas, seiring dengan
tingginya ketidakpastian pasar dan perubahan perilaku konsumen. Namun seiring
membaiknya kondisi ekonomi, laporan keuangan PT FKS Food Sejahtera Thk
menunjukkan peningkatan yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
beradaptasi dan memperbaiki kinerjanya. Oleh karena itu, analisis terhadap laporan
keuangan dalam periode ini menjadi penting untuk memahami sejauh mana
efektivitas manajemen perusahaan dalam mengelola keuangan, mengatasi krisis, serta

menciptakan nilai tambah secara berkelanjutan.



Tabel 1.1 . Kondisi Keuangan PT FKS Food Sejahtera TBK Periode 2020-2024

Tahun Komponen Keuangan

Penjualan Laba Bersih Total Aktiva Total Utang

2020 |Rp.1.283.331.000.000 [Rp.1.204.970.000.000 |[Rp.2.011.557.000.000|Rp.1.183.300.000.000

2021 |Rp.1.520.879.000.000 [Rp.8.771.000.000 Rp.1.761.634.000.000 |Rp.942.744.000.000

2022 |Rp.1.843.760.000.000 |Rp. (62.359.000.000) (Rp.1.826.350.000.000|Rp.1.048.489.000.000

2023 |Rp.1.704.013.000.000 [Rp.18.796.000.000 |Rp.1.850.004.000.000|Rp.881.806.000.000

2024 |Rp.1.920.620.000.000|Rp.69.482.000.000 |Rp.1.964.172.000.000 |Rp.918.034.000.000

Sumber Data: Laporan Keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk Tahun 2020-2024,

www.fksfs.co.id

Laporan keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk selama periode 2020 hingga
2024 menunjukkan kondisi yang beragam seiring dengan dinamika ekonomi yang
dihadapi perusahaan. Pada tahun 2020, perusahaan membukukan penjualan sebesar
Rp1,28 triliun dan laba bersih sebesar Rp1,20 triliun, dengan total aset mencapai
Rp2,01 triliun serta total utang sebesar Rpl,18 triliun. Memasuki tahun 2021,
penjualan meningkat menjadi Rp1,52 triliun, namun laba bersih turun tajam menjadi
Rp8,77 miliar. Total aset pada tahun tersebut tercatat sebesar Rp1,76 triliun dan total
utang sebesar Rp942,74 miliar. Pada tahun 2022 penjualan kembali naik menjadi
Rp1,84 triliun, tetapi perusahaan mencatat rugi bersih sebesar Rp62,35 miliar. Total
aset tercatat Rpl1,82 triliun dengan total utang Rpl,04 triliun. Tahun 2023
menunjukkan perbaikan kinerja, ditandai dengan penjualan sebesar Rp1,70 triliun dan
laba bersih Rp18,79 miliar, sedangkan total aset dan utang masing-masing sebesar
Rp1,85 triliun dan Rp881,81 miliar. Pada tahun 2024, perusahaan berhasil
mencatatkan pertumbuhan penjualan menjadi Rp1,92 triliun dengan laba bersih
Rp69,48 miliar, total aset Rp1,96 triliun, dan total utang tercatat sebesar Rp18,03
miliar. Data ini menunjukkan bahwa meskipun perusahaan sempat mengalami

tekanan signifikan terutama pada tahun 2022, secara keseluruhan kinerja keuangan



http://www.fksfs.co.id/

PT FKS Food Sejahtera Tbk menunjukkan tren pemulihan yang positif hingga akhir
periode pengamatan.

Pada dunia bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan dituntut tidak hanya
mampu menghasilkan laba, tetapi juga menciptakan nilai tambah bagi para pemegang
saham. Salah satu indikator penting dalam menilai sejauh mana perusahaan mampu
memberikan nilai tambah ekonomi adalah melalui pengukuran kinerja keuangan
menggunakan metode Economic Value added (EVA). EVA dipandang lebih
mencerminkan nilai ekonomi riil yang dihasilkan perusahaan dibandingkan
pendekatan konvensional seperti Return on Assets (ROA) atau Return on Equity
(ROE), karena EVA memperhitungkan biaya modal yang dikeluarkan perusahaan.
Oleh karena itu, analisis Kinerja keuangan berbasis EVA memberikan pandangan
yang lebih komprehensif terhadap penciptaan nilai dalam jangka panjang.

PT FKS Food Sejahtera Tbk, sebagai perusahaan yang bergerak dalam sektor
industri makanan dan minuman, memiliki peran strategis dalam pemenuhan
kebutuhan pangan nasional. Berdasarkan laporan keuangan tahunan yang
dipublikasikan melalui Bursa Efek Indonesia, Kkinerja keuangan perusahaan ini
mengalami fluktuasi dari tahun 2020 hingga 2024. Walaupun dari sisi laba
perusahaan mengalami pertumbuhan pada beberapa periode, belum dapat dipastikan
apakah pertumbuhan tersebut benar-benar menciptakan nilai ekonomi atau justru
menutupi ketidakefisienan penggunaan modal. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan
penting mengenai sejauh mana PT FKS Food Sejahtera Thk mampu menghasilkan
nilai tambah ekonomi bagi para investornya.

Penggunaan metode Economic Value added (EVA) diharapkan mampu
menghasilkan estimasi nilai PT FKS Food Sejahtera Tbk yang lebih realistis dan
mencerminkan kondisi ekonomis yang sebenarnya. Hal ini karena EVA tidak hanya
melihat laba bersih, tetapi juga memasukkan biaya modal (cost of capital) dalam
perhitungannya, sehingga memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai apakah
perusahaan benar-benar menciptakan nilai tambah bagi pemilik modal. Lebih jauh

lagi, EVA sangat berguna sebagai alat ukur kinerja keuangan yang berorientasi pada



efisiensi penggunaan modal dan struktur modal perusahaan. Metode ini membantu
manajemen pada PT FKS Food Sejahtera Tbk untuk lebih fokus dalam mengelola dan
merancang kebijakan struktur modal secara bijak. Dengan mempertimbangkan biaya
modal, EVA dapat mengidentifikasi aktivitas atau proyek-proyek yang memberikan
tingkat pengembalian melebihi biaya modalnya, sehingga benar-benar memberikan
kontribusi positif terhadap nilai perusahaan.®

Analisis EVA tidak hanya bermanfaat bagi internal perusahaan, tetapi juga
memberikan transparansi bagi investor, karena mereka dapat mengevaluasi seberapa
baik perusahaan dalam menghasilkan laba dan memberdayakan modal yang tersedia.
Oleh karena itu, penerapan EVA dapat mendorong perusahaan untuk lebih hati-hati
dalam pengambilan keputusan investasi dan pembiayaan, serta meningkatkan
kepercayaan investor melalui kinerja keuangan yang lebih terukur dan bertanggung
jawab. Penggunaan metode Economic Value added (EVA) pada perusahaan sering
kali mengungkapkan kondisi nyata kinerja keuangan yang tidak selalu tercermin
dalam laporan laba rugi tradisional. Meskipun sebuah perusahaan mencatatkan laba
bersih, perhitungan EVA dapat menunjukkan nilai negatif apabila pengembalian yang
diperoleh tidak mampu menutupi biaya modal yang digunakan. Hal ini menandakan
bahwa secara ekonomi, perusahaan belum menciptakan nilai tambah bagi pemegang
saham. Kondisi nyata ini mendorong manajemen untuk lebih memperhatikan efisiensi
struktur modal, alokasi investasi, dan Kkeputusan pembiayaan agar dapat
meningkatkan nilai perusahaan secara berkelanjutan. Dengan demikian, EVA
menjadi alat evaluasi yang lebih objektif dan komprehensif dalam menilai sejauh
mana strategi keuangan perusahaan benar-benar memberikan keuntungan ekonomis.’

Metode Economic Value added (EVA) telah banyak digunakan dalam menilai

6 Erniyati Caronge, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Metode Economic
Value Added (EVA) Pada Bank BTPN, Tbk Periode 2016-2020,” Jurnal Manajemen Perbankan
Keuangan Nitro (JMPKN), 2023.

" Godeliva Larage, Victorina Z Tirayoh, and Djeini Maradesa, “Analisis Kinerja Keuangan
Dengan Metode Economic Value Added (EVA) Pada PT. Indofood Sukses Makmur Thk Tahun 2020-
2023,” Manajemen Bisnis Dan Keuangan Korporat 3, no. 1 (2025): 142-56.



Kinerja keuangan perusahaan, sebagian besar penelitian terdahulu hanya berfokus
pada analisis komparatif lintas sektor atau lintas perusahaan dalam waktu yang relatif
singkat, serta sering kali menggabungkan EVA dengan metode atau rasio lain.
Membandingkan EVA antar beberapa emiten sektor makanan dan minuman dalam
waktu tiga tahun, menggabungkan EVA dengan analisis rasio profitabilitas untuk
menilai efektivitas kinerja keuangan. Penelitian yang secara khusus dan mendalam
mengevaluasi satu perusahaan dalam jangka waktu panjang dengan pendekatan EVA
murni masih terbatas, khususnya di sektor industri makanan dan minuman. PT FKS
Food Sejahtera Thk sebagai salah satu entitas publik yang memiliki peran strategis di
sektor ini, belum banyak dikaji secara spesifik mengenai penciptaan nilai tambah
ekonominya menggunakan metode EVA. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk mengisi celah tersebut, yakni dengan mengevaluasi kinerja keuangan
PT FKS Food Sejahtera Tbk selama lima tahun terakhir (2020-2024) menggunakan
pendekatan EVA guna mengetahui sejauh mana perusahaan mampu menciptakan
nilai tambah ekonomi secara berkelanjutan.® Dalam dinamika industri makanan dan
minuman, pencapaian laba bersih yang tinggi tidak selalu mencerminkan
keberhasilan perusahaan dalam menciptakan nilai tambah ekonomi bagi pemegang
saham. Hal ini disebabkan oleh belum diperhitungkannya biaya modal secara
menyeluruh dalam pengukuran kinerja keuangan tradisional. Metode Economic Value
added (EVA) hadir sebagai solusi alternatif karena mampu menunjukkan seberapa
besar nilai tambah riil yang diciptakan oleh perusahaan setelah dikurangi seluruh
beban biaya modal.

Penelitian ini penting dilakukan untuk menambah literatur mengenai analisis
kinerja keuangan perusahaan berbasis nilai (value-based management), khususnya

melalui pendekatan EVA.® Metode EVA telah banyak digunakan dalam penelitian

8 R. Rahmawati & Y. P. Wijaya A. D. Putri, ““Analisis Economic Value Added Dan Market
Value Added Pada Emiten Makanan Dan Minuman Di Bursa Efek Indonesia,”” Jurnal Akuntansi Dan
Keuangan 15, no. 2 (2023): 45-57.

® Ayu dkk Cahyandari, “Analisis Economic Value Added (Eva), Financial Value Added (Fva)



terdahulu untuk menilai Kinerja perusahaan di berbagai sektor, namun penerapannya
pada sektor industri makanan dan minuman di Indonesia masih relatif terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam
memperluas kajian empiris terkait pengukuran kinerja keuangan berbasis nilai
tambah.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini dapat dirumuskan secara spesifik yaitu:
1. Apakah nilai Economic Value added (EVA) yang di hasilkan oleh PT FKS
Food Sejahtera Thk meningkat pada setiap tahun selama periode 2020-2024?
2. Apakah PT FKS Food Sejahtera Thk mampu menciptakan nilai tambah
ekonomis (EVA positif) secara konsisten selama periode tersebut?
C. Tujuan
1. Untuk menghitung nilai Economic Value added (EVA) PT FKS Food
Sejahtera Tbk pada periode 2020-2024.
2. Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai tambah
ekonomis melalui analisis EVA setiap tahunnya.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti baik dalam
ranah teoretis maupun praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini dapat memperkaya literatur di bidang manajemen keuangan,
khususnya dalam hal pengukuran Kkinerja keuangan berbasis nilai (value-based
performance measurement). Dengan menggunakan metode Economic Value added

(EVA), penelitian ini memberikan alternatif pendekatan yang lebih komprehensif

Dan Market Value Added (Mva) Sebagai Alat Ukur Kinerja Keuangan.,” Jiai (Jurnal limiah Akuntansi
Indonesia), 2022.



dibandingkan dengan pengukuran konvensional seperti laba bersih atau rasio
keuangan lainnya.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi yang

bermanfaat bagi beberapa pihak, di antaranya:

a. Bagi manajemen PT FKS Food Sejahtera Tbk, penelitian ini dapat
menjadi alat evaluasi atas Kkinerja keuangan perusahaan dalam
menciptakan nilai tambah ekonomi. Informasi ini dapat dijadikan dasar
dalam pengambilan keputusan strategis yang lebih tepat dalam
pengelolaan sumber daya dan perencanaan investasi ke depan

b. Bagi investor dan calon investor, penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam menilai kelayakan investasi dan prospek jangka
panjang perusahaan, karena EVA mencerminkan kinerja riil perusahaan
dalam menciptakan nilai bagi pemegang saham

c. Bagi akademisi dan mahasiswa, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan kajian dalam memahami penerapan konsep EVA dalam analisis
kinerja keuangan dan sebagai bahan pembelajaran dalam pengembangan

ilmu manajemen keuangan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Untuk mendukung penelitian ini, peneliti menelaah beberapa penelitian
terdahulu yang relevan dengan topik analisis kinerja keuangan menggunakan metode
Economic Value added (EVA). Penelitian-penelitian tersebut memberikan gambaran
mengenai penggunaan EVA dalam menilai kinerja perusahaan dari berbagai sektor
dan periode waktu yang berbeda. Berikut ini adalah beberapa hasil penelitian
terdahulu yang relevan:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Putu Indra Yupri Yanto dan | Gede Putu Banu
Astawa (2024) dengan judul "Analisis Kinerja Keuangan dengan
Menggunakan Metode Economic Value added pada Perusahaan Sektor
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI Periode 2019-2022"
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 10 dari 19 perusahaan sektor makanan dan minuman memiliki nilai
EVA positif, yang berarti menunjukkan kinerja keuangan yang baik.*
Persamaannya terletak pada penggunaan metode yang sama, yaitu metode
Economic Value added (EVA) untuk menganalisis kinerja keuangan
perusahaan, serta sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif.
Selain itu, kedua penelitian berfokus pada perusahaan yang bergerak di sektor
makanan dan minuman. Namun, perbedaannya terletak pada objek dan ruang
lingkup penelitian. Penelitian oleh Putu Indra dan Astawa menganalisis 19
perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2019-2022, sehingga bersifat komparatif

antar beberapa perusahaan. Sementara itu, penelitian ini hanya berfokus pada

10| Putu Indra Yupri Yanto and I Gede Putu Banu Astawa, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan
Menggunakan Metode Economic Value Added (Eva) Pada Perusahaan Sektor Makanan Dan Minuman
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (2019 - 2022),” Jurnal lImiah Akuntansi Dan Humanika 14,
no. 1 (2024): 107-14, https://doi.org/10.23887/jiah.v14i1.74935.

10
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satu perusahaan, yaitu PT FKS Food Sejahtera Tbk, dengan periode analisis
yang lebih panjang, yaitu 2019-2023. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan analisis yang lebih mendalam terhadap satu objek secara
spesifik, sedangkan penelitian sebelumnya memberikan gambaran Kinerja
keuangan sektor secara lebih luas.

2. Penelitian Avirdha Savira Putri, Chazan Azari, Winarto (2023) yang berjudul
"Analisis Kinerja Keuangan pada Sub Sektor Farmasi yang Terdaftar di BEI
Menggunakan Metode EVA dan MVA" juga menggunakan metode kuantitatif
deskriptif. Hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan farmasi
memiliki nilai EVA dan MVA yang positif, yang berarti bahwa kinerja
keuangan perusahaan-perusahaan tersebut tergolong baik.!* Persamaannya
terletak pada pendekatan yang digunakan, yaitu pendekatan kuantitatif
deskriptif, serta penggunaan metode Economic Value added (EVA) sebagai
alat analisis utama dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. Keduanya
juga sama-sama menilai Kinerja keuangan berdasarkan penciptaan nilai
tambah ekonomi. Namun, perbedaannya terdapat pada objek dan ruang
lingkup penelitian. Penelitian oleh Avirdha Savira Putri dan rekan-rekannya
berfokus pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI, serta
menggunakan dua indikator yaitu EVA dan Market Value added (MVA),
sementara penelitian ini hanya menggunakan metode EVA dan berfokus pada
satu perusahaan sektor makanan dan minuman, yaitu PT FKS Food Sejahtera
Tbk. Dengan demikian, meskipun pendekatan dan sebagian metode yang
digunakan serupa, fokus industri dan cakupan indikator kinerja yang dianalisis
menjadi pembeda utama antara kedua penelitian tersebut.

3. Penelitian Nikita G. F. Longdong & Hendra N. Tawas (2021) berjudul
"Analisis EVA dan MVA sebagai Alat Pengukur Kinerja Keuangan pada PT

11 Avirdha,Putri dkk, “Analisis Kinerja Keuangan Pada Sub Sektor Farmasi Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Menggunakan Metode Economic Value Added Dan Market Value Added,”
Journal Of Accounting And Business, 2023.
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Indofood Sukses Makmur Thk"™ menggunakan metode kuantitatif dengan uji
statistik One Sample T-Test. Penelitian ini menunjukkan bahwa selama
periode 2017-2020, PT Indofood Sukses Makmur Tbhk memiliki nilai EVA
dan MVA yang positif, sehingga kinerja keuangannya dinilai sangat baik.?
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada tujuan
utamanya, yaitu untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan dengan
pendekatan nilai ekonomi. Keduanya sama-sama menggunakan metode
Economic Value added (EVA) untuk mengukur apakah perusahaan mampu
menciptakan nilai tambah bagi pemegang saham setelah memperhitungkan
biaya modal. Namun, terdapat perbedaan dalam ruang lingkup dan pendekatan
analisis. Penelitian pada PT Indofood menggunakan dua metode, yakni EVA
dan Market Value added (MVA), sehingga memberikan gambaran yang lebih
komprehensif, baik dari sisi internal (EVA) maupun eksternal (MVA) terkait
persepsi pasar terhadap nilai perusahaan. Sementara itu, penelitian pada PT
FKS Food Sejahtera hanya menggunakan metode EVA, sehingga fokus
analisisnya lebih sempit dan terfokus pada efisiensi penggunaan modal
internal perusahaan dalam kurun waktu lima tahun. Selain itu, objek
penelitian berbeda, di mana satu berfokus pada perusahaan besar di sektor
makanan olahan (Indofood), sementara yang lain menganalisis perusahaan
yang lebih spesifik di bidang industri pangan berbasis pertanian (FKS Food
Sejahtera).

4. Pengamatan dari Hardiyanti, N. B. (2024), dengan judul Pengaruh Kinerja
Keuangan Dan Good Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan
(Studi Empiris pada Perusahaan Makan dan Minuman di BEI) Periode 2018-

2022. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa bahwa secara simultan, ROE,

12 Nikita G. F. Longdong and Hendra N. Tawas, “Analisis Economic Value Added (Eva) Dan
Market Value Added (Mva) Sebagai Alat Pengukur Kinerja Keuangan Pada Pt Indofood Sukses
Makmur Tbk,” Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi 9, no. 4
(2021): 1153-64.
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Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris Independen, dan Frekuensi
Rapat Dewan Komisaris memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan.’® Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
memiliki persamaan dalam hal fokus pada Kkinerja keuangan perusahaan dan
kaitannya dengan nilai perusahaan. Keduanya bertujuan untuk memberikan
pemahaman mengenai bagaimana performa keuangan memengaruhi nilai
suatu entitas bisnis yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Namun, keduanya
berbeda dalam pendekatan dan cakupan analisis. Penelitian pertama
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan variabel independen yang lebih
luas, yaitu kinerja keuangan dan penerapan Good Corporate Governance
(GCG) untuk menilai dampaknya terhadap nilai perusahaan, dan dilakukan
terhadap beberapa perusahaan dalam industri makanan dan minuman.
Sementara itu, penelitian kedua hanya berfokus pada satu perusahaan, yaitu
PT FKS Food Sejahtera Thk, dan menggunakan pendekatan analisis studi
kasus dengan alat ukur tunggal yaitu Economic Value added (EVA) untuk
menilai efisiensi dan efektivitas penggunaan modal perusahaan. Dengan
demikian, penelitian pertama bersifat komparatif dan multivariat, sedangkan
yang kedua lebih bersifat deskriptif dan mendalam pada satu objek penelitian.
5. Penelitian Reko Setiawan (2023) dengan judul Pengaruh Mekanisme Good
Corporate Governance, Leverage Dan Firm Size Terhadap Kinerja Keuangan
Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Perusahaan Sektor Consumer
NonCyclicals Sub-Sektor Food dan Beverage yang Terdaftar di Indeks Saham
Syariah Indonesia Periode 2019-2021). Hasilnya menunjukkan bahwa dewan
komisaris, komite audit dan leverage tidak berpengaruh terhadap Kinerja

keuangan, dewan direksi berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan serta

13 Nadya Berliana Hardiyanti, “PENGARUH KINERJA KEUANGAN DAN GOOD
CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP NILAI PERUSAHAAN (Studi Empiris Pada
Perusahaan Makan Dan Minuman Di BEI) Periode 2018-2022” (UNIVERSITAS JAMBI, 2024).
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firm size berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.!* Persamaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada pembahasannya
yaitu kinerja keuangan perusahaan, serta dilakukan pada perusahaan yang
bergerak di sektor makanan dan minuman. Kedua studi juga menggunakan
periode waktu yang saling beririsan, yaitu tahun 2019 ke atas, serta bertujuan
untuk memberikan gambaran objektif terhadap performa finansial perusahaan
yang terdaftar di pasar modal Indonesia. Namun, terdapat sejumlah perbedaan
mendasar dalam pendekatan dan lingkup kajian. Penelitian pertama
menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis regresi dengan beberapa
variabel independen, yakni Good Corporate Governance, leverage, dan
ukuran perusahaan, serta dianalisis dalam kerangka ekonomi Islam. Selain itu,
objek penelitian mencakup beberapa perusahaan yang masuk dalam Indeks
Saham Syariah Indonesia (ISSI), sehingga bersifat komparatif dan normatif
syariah. Sementara itu, penelitian kedua hanya terfokus pada satu perusahaan,
yaitu PT FKS Food Sejahtera Thk, dengan metode Economic Value added
(EVA) sebagai alat analisis tunggal untuk mengevaluasi efisiensi penggunaan
modal dan nilai tambah ekonomi perusahaan. Penelitian ini bersifat lebih
deskriptif, mendalam, dan berorientasi pada nilai ekonomi, tanpa melibatkan

prinsip-prinsip syariah secara eksplisit.

Berdasarkan hasil telaah terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang
relevan, dapat ditegaskan bahwa perbedaan utama hasil penelitian ini dengan
penelitian terdahulu tidak hanya terletak pada objek dan metode, tetapi juga pada

karakteristik dan dinamika hasil EVA yang diperoleh.

4 Fakultas FEkonomi et al, “PENGARUH MEKANISME GOOD CORPORATE
GOVERNANCE , LEVERAGE DAN FIRM SIZE TERHADAP KINERJA KEUANGAN DALAM
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM ( Studi Pada Perusahaan Sektor Consumer Non- Cyclicals Sub-
Sektor Food Dan Beverage Yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah Indon,” 2023.
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Pada penelitian Putu Indra Yupri Yanto dan | Gede Putu Banu Astawa (2024),
hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan sektor makanan dan
minuman memiliki nilai EVA positif, yang menandakan bahwa secara agregat sektor
tersebut mampu menciptakan nilai tambah ekonomi. Hasil tersebut bersifat
generalisasi sektoral, sehingga tidak menggambarkan secara rinci fluktuasi kinerja
masing-masing perusahaan. Berbeda dengan penelitian ini, hasil analisis EVA
difokuskan pada satu perusahaan secara individual, yaitu PT FKS Food Sejahtera
Tbk, sehingga memungkinkan ditemukannya variasi nilai EVA antar tahun, termasuk
potensi adanya EVA negatif pada tahun tertentu yang tidak terlihat dalam analisis

sektoral.

Penelitian Avirdha Savira Putri, Chazan Azari, dan Winarto (2023)
menghasilkan temuan bahwa mayoritas perusahaan farmasi memiliki EVA dan MVA
positif, yang mengindikasikan penciptaan nilai baik dari sisi internal maupun persepsi
pasar. Hasil tersebut menekankan konsistensi nilai tambah lintas perusahaan dalam
satu subsektor. Sebaliknya, hasil penelitian ini tidak menilai persepsi pasar (MVA),
melainkan menitikberatkan pada kemampuan internal PT FKS Food Sejahtera Thk
dalam menghasilkan nilai ekonomi murni, sehingga hasilnya lebih mencerminkan

efisiensi manajemen modal daripada penilaian investor.

Penelitian Nikita G. F. Longdong dan Hendra N. Tawas (2021) menunjukkan
bahwa PT Indofood Sukses Makmur Tbk secara konsisten memiliki nilai EVA dan
MVA positif, yang mengindikasikan kinerja keuangan yang sangat kuat dan stabil.
Perbedaan hasil dengan penelitian ini terletak pada skala dan stabilitas Kkinerja
perusahaan. Indofood sebagai perusahaan besar dan mapan cenderung menghasilkan
EVA positif secara konsisten, sedangkan PT FKS Food Sejahtera Tbk sebagai
perusahaan dengan karakteristik bisnis yang lebih spesifik memungkinkan hasil EVA
yang lebih fluktuatif, sehingga memberikan gambaran yang lebih realistis mengenai

tantangan penciptaan nilai pada perusahaan berbasis agribisnis.
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Penelitian Hardiyanti (2024) menyimpulkan bahwa variabel kinerja keuangan
dan Good Corporate Governance (GCG) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian tersebut menempatkan kinerja keuangan
sebagai salah satu faktor eksternal yang memengaruhi nilai pasar perusahaan.
Berbeda dengan penelitian ini, hasil yang diharapkan tidak berorientasi pada
pengaruh variabel terhadap nilai perusahaan, melainkan pada penilaian apakah
aktivitas operasional perusahaan telah menghasilkan nilai tambah ekonomi setelah
memperhitungkan biaya modal. Dengan demikian, hasil penelitian ini lebih bersifat

evaluatif internal, bukan kausalitas antar variabel.

Sementara itu, penelitian Reko Setiawan (2023) menemukan bahwa sebagian
mekanisme Good Corporate Governance dan leverage tidak selalu berdampak positif
terhadap Kkinerja keuangan, serta firm size memiliki pengaruh positif. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kinerja keuangan dipengaruhi oleh berbagai faktor struktural
dan tata kelola. Berbeda dengan penelitian ini, hasil yang diperoleh tidak bertujuan
untuk menguji faktor-faktor yang memengaruhi Kkinerja keuangan, melainkan
mengukur outcome akhir berupa nilai tambah ekonomi (EVA). Dengan demikian,

penelitian ini menyajikan hasil berupa ukuran kinerja final, bukan determinan Kinerja.

Secara keseluruhan, hasil penelitian terdahulu cenderung menunjukkan bahwa
perusahaan-perusahaan besar dan sektor tertentu mampu menghasilkan EVA positif
secara umum, baik secara sektoral maupun lintas perusahaan. Namun, hasil penelitian

ini diharapkan memberikan temuan yang lebih spesifik dan mendalam, yaitu:

1. Mengungkap kondisi riil penciptaan nilai ekonomi PT FKS Food
Sejahtera Tbk dari tahun ke tahun;
2. Menunjukkan fluktuasi kinerja keuangan berbasis EVA yang mungkin

tidak terlihat dalam penelitian komparatif;
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3. Memberikan evaluasi kinerja internal yang lebih tajam, karena analisis
difokuskan pada nilai tambah ekonomi (EVA) tanpa dipengaruhi oleh
variabel eksternal seperti Good Corporate Governance (GCG), Market

Value added (MVVA), maupun pengujian hubungan kausal lainnya.

Dengan demikian, perbedaan hasil penelitian ini terletak pada kedalaman
analisis, fokus pada nilai ekonomi murni, serta kemampuan mengidentifikasi tahun-
tahun penciptaan atau penurunan nilai perusahaan, sehingga penelitian ini melengkapi

dan memperkaya temuan penelitian-penelitian terdahulu.

B. Tinjauan Teori

1. Kinerja Keuangan

a. Definisi Kinerja Keuangan

Menurut Siregar tahun, kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan
untuk melihat sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan
aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja keuangan
perusahaan merupakan indikator penting yang digunakan untuk menilai sejauh mana
perusahaan mampu mengelola sumber daya keuangannya secara efisien dan efektif.
Penilaian ini umumnya dilakukan melalui analisis rasio keuangan, seperti rasio
profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas, yang mencerminkan kondisi dan
stabilitas keuangan perusahaan dalam suatu periode. Rasio-rasio ini memberikan
gambaran kuantitatif yang membantu pemangku kepentingan seperti investor,
kreditur, dan manajemen untuk menilai kekuatan dan kelemahan finansial
perusahaan.®

Kinerja keuangan merupakan suatu interpretasi atau analisis terhadap prestasi
yang dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat

kesehatan keuangan perusahaan. Hal ini menurut Keputusan Menteri Keuangan RI

15 Eddy Irsan Siregar, Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas Sub Sektor Konstruksi. (Jawa
Tengah: Nem, 2021). h. 27
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No 740/KMK.00/1989, pengertian kinerja keuangan itu sendiri adalah prestasi yang
dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat
kesehatan keuangan perusahaan.®

Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilaksanakan untuk
meninjau sejauh mana suatu perusahaan telah melakukan pelaporan keuanagan
dengan mengaplikasikan regulasi pelaksanaan keuangan secara baik dan benar sesuai
dengan standar ketentuan dalam standar Akuntansi Keuangan (SAK), IFRS dan
Peraturan Akuntansi Berlaku Umum ( PABU).’

Kinerja keuangan juga bisa dipahami sebagai hasil atau pencapaian
manajemen perusahaan dalam mengelola aset dan sumber daya yang dimiliki secara
optimal untuk menghasilkan keuntungan. Dalam konteks ini, kinerja tidak hanya
diukur melalui angka-angka keuangan, tetapi juga melalui kemampuan manajemen
dalam mengambil keputusan strategis, mengelola risiko, dan menciptakan nilai
tambah bagi pemilik modal. Oleh karena itu, Kinerja keuangan mencerminkan
efektivitas manajemen dalam menjalankan fungsi operasional dan keuangan, serta
menjadi tolok ukur penting dalam mengevaluasi keberlanjutan dan pertumbuhan
perusahaan di masa depan.*®

Pemaparan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja keuangan adalah
pencapaian prestasi perusahaan pada suatu periode yang menggambarkan kondisi
keuangan perusahaan dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas.

b. Tujuan Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah hasil akhir dari proses manajemen keuangan dan
mencerminkan seberapa efektif suatu perusahaan mengelola sumber daya
ekonominya untuk mencapai tujuan bisnisnya. Kinerja ini mencakup berbagai aspek

seperti kemampuan menghasilkan laba (profitabilitas), kemampuan membayar utang

6 M.M. Muhammad Taufiq Abadi, PREDIKSI KEBANGKRUTAN PERUSAHAAN (Teori,
Metode, Implementasi) (Yogyakarta: ZAHIR PUBLISHING, 2023).

17 Rika Suprapty Hidar, KINERJA KEUANGAN BERBASIS VALUE ADDED & FINANCIAL
DISTRESS, ed. Saly Nur Febriani (Yogyakarta: Deepublish Digital, 2025).

18 Sri Handini, Manajemen Keuangan (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2020). h. 20
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(likuiditas dan kemampuan membayar utang), efisiensi operasi, dan keberlanjutan
usaha dalam jangka panjang.

Tujuan penilaian kinerja perusahaan menurut Munawir adalah sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk
memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau
kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangannya pada saat ditagih.

2) Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi
baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.

3) Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.

4) Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan
untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan
mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga
atas hutang-hutangnya termasuk membayar kembali pokok hutangnya tepat
pada waktunya serta kemampuan membayar deviden secara teratur kepada
para pemegang saham tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan.*®
c. Indikator Pengukuran Kinerja Keuangan
Pengukuran Kinerja keuangan mencakup kemampuan suatu perusahaan dalam

memanfaatkan modalnya secara efektif dan efisien, sebagaimana dijelaskan oleh
Munawir. Penilaian Kinerja keuangan juga memiliki peran penting dalam
memperlihatkan kepada investor atau masyarakat bahwa perusahaan memiliki
kredibilitas yang tinggi. Kredibilitas yang baik dapat menjadi dorongan bagi para
investor untuk menyuntikkan modalnya ke dalam perusahaan. Bagi investor,
tingkat imbalan ( rate of return ) dari modal yang mereka tanamkan dalam

perusahaan menjadi faktor kunci. Imbalan tersebut berasal baik dari dividen

19 M B A Francis Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan (Desanta Publisher, 2021).
h. 4
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yang diterima secara berkala maupun dari kenaikan harga saham. Analisis laporan
keuangan sebagai salah satu bentuk penilaian kinerja keuangan perusahaan juga
berperan sebagai alat bantu manajemen dalam pengambilan keputusan. Hal ini
membantu manajemen untuk merumuskan kebijakan yang tepat dan strategis
sehingga operasional perusahaan dapat berjalan dengan lancar.

Analisis kinerja keuangan merupakan suatu proses yang melibatkan evaluasi
mendalam terhadap data keuangan, melibatkan perhitungan, pengukuran,
interpretasi, dan memberikan solusi terhadap kondisi keuangan perusahaan dalam
periode waktu tertentu. Peningkatan kinerja keuangan dapat dicapai melalui
pertumbuhan keuangan yang lebih baik, memungkinkan perusahaan untuk
bersaing secara sehat melalui efisiensi dan efektivitas dalam kegiatan operasionalnya.
Proses pengukuran kinerja keuangan dilakukan seiring dengan analisis yang
dilakukan secara bersamaan. Menurur Hery Analisis kinerja keuangan merupakan
suatu evaluasi yang dilakukan secara kritis terhadap kinerja keuangan,
mencakup tinjauan keuangan, perhitungan, pengukuran, interpretasi, dan penyediaan
solusi terhadap masalah keuangan yang dihadapi perusahaan pada periode tertentu.

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pengukuran Kinerja keuangan merupakan salah satu cara untuk melihat semua
aktivitas keuangan perusahaan, apakah sudah mencapai target yang telah ditentukan
perusahaan atau malah sebaliknya pada periode tertentu.

Menurut Jumingan, ada beberapa tahap dalam pengukuran Kkinerja keuangan
adalah sebagai berikut :

1) Review data laporan

Pentingnya mempelajari data secara menyeluruh adalah untuk menyakinkan
pengaalisis bahwa laporan keuangan telah secara memadai menggambarkan
seluruh data keuangan yang relevan. Hal ini mencakup penerapan prosedur
akuntasi dan metode penilaian yang tepat sehingga penganalisis dapat

memperoleh laporan keuangan yang dapat di bandingkan dengan akurat.
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2) Menghitung
Dalam melakukan analisis, berbagai metode dan teknik digunakan untuk
melakukan perhitungan, seperti metode perbandingan, persentase perkomponen,
analisis rasio keuangan, dan lainnya. Pemilihan metode atau teknik dalam
perhitungan sangat tergantung pada tujuan analisis yang sedang dilakukan.

3) Membandingkan atau mengukur
Setelah melakukan perhitungan, langkah berikutnya adalah melakukan
pembandingan atau pengukuran. Langkah ini menjadi penting untuk menilai
kondisi hasil perhitungan, apakah hasilnya sangat baik, baik, sedang, kurang
baik, dan sebagainya.

4) Menginterprestasi
Inti dari proses analisis adalah interpretasi yang merupakan penyatuan antara
hasil pembandingan atau pengukuran dengan prinsip teoritis yang berlaku. Hasil
interpretasi mencerminkan sejauh mana perusahaan berhasil atau menghadapi
permasalahan dama pengelolaan keuangan dan mencapai tujuannya.

5) Solusi
Tahap akhir dari serangkaian prosedur analisis adalah memahami permasalahan
keuangan yang dihadapi oleh perusahaan sehingga memungkinkan pengambilan
keputusan untuk menentukan solusi yang tepat.

Penilaian kinerja keuangan dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai alat
analisis yang bersifat berwawasan. Dalam konteks ini, Jumingan mengidentifikasi
delapan jenis pendekatan dalam penyelidikan keuangan sebagai berikut.

1) Analisis perbandingan laporan keuangan adalah metode yang melibatkan
perbandingan laporan keuangan dari dua periode atau lebih untuk
menunjukkan perubahan, baik dalam jumlah (absolut) maupun dalam
persentase (relatif ).

2) Analisis tren digunakan untuk menilai arah keuangan, apakah mengalami

peningkatan atau penurunan.
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3) Analisis persentase perkomponen atau common size analysis, memberikan
gambaran persentase investasi pada masing-masing aktiva terhadap total
aktiva atau utang.

4) Analisis sumber dan penggunaan modal kerja memungkinkan evaluasi
sumber daya dan penggunaan modal kerja selama dua periode waktu yang
dibandingkan.

5) Analisis sumber dan penggunaan kas digunakan untuk menilai kondisi
kas dan faktor-faktor yang menyebabkan perubahan kas dalam suatu
periode tertentu.

6) Analisis rasio keuangan memberikan pemahaman tentang hubungan antara
pos tertentu dalam neraca dan laporan laba rugi baik secara individual maupun
secara bersamaan.

7) Analisis perubahan laba kotor digunakan untuk memahami posisi laba
dan penyebab perubahan laba.

8) Analisis break even digunakan untuk menentukan tingkat penjualan yang
harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian.

Berdasarkan uraian pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa
pengukuran Kinerja keuangan adalah suatu metode yang digunakan untuk
mengevaluasi semua kegiatan keuangan suatu perusahaan. Tujuan utamanya adalah
untuk menentukan apakah perusahaan telah mencapai target yang telah ditetapkan
atau sebaliknya selama periode tertentu.?

2. Laporan Keuangan

a. Definisi Laporan Keuangan
Menurut Kasmir, laporan keuangan pada dasarnya merupakan alat komunikasi

informasi keuangan yang menyajikan rangkuman dari seluruh aktivitas ekonomi

perusahaan dalam suatu periode tertentu. Informasi ini biasanya disusun dalam

2Dr. Oyong Lisa, Peran Audit Dalam Kinerja Keuangan Koperasi (Malang: PT. Literasi
Nusantara, 2022). h. 15



23

bentuk laporan neraca (balance sheet) yang menunjukkan posisi aset, kewajiban, dan
ekuitas perusahaan pada suatu titik waktu tertentu, serta laporan laba rugi (income
statement) yang mencerminkan hasil operasional perusahaan dalam periode tertentu.
Kedua laporan ini, bersama dengan laporan arus kas dan perubahan ekuitas,
menyajikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi keuangan, kinerja usaha, serta
arus dana perusahaan. Tujuannya adalah untuk memberikan informasi yang relevan
dan andal bagi para pemangku kepentingan seperti manajemen, investor, kreditor, dan
regulator agar mereka dapat mengambil keputusan ekonomi dan kebijakan bisnis
yang tepat sesuai dengan kepentingannya masing-masing. Oleh karena itu, laporan
keuangan berperan sangat penting dalam proses pengambilan keputusan strategis dan
evaluasi keberlanjutan usaha perusahaan.?!

Laporan keuangan adalah laporan yang dirancang untuk para pembuat
keputusan, terutama pihak di luar perusahaan mengenai posisi keuangan dan hasil
usaha perusahaan.??

Hal ini ditegaskan dalam Al-Qur’an, terutama dalam QS. Al-Bagarah: 282
dengan nilai-nilai Islam yang menekankan perencanaan, pertanggungjawaban, dan
keberlanjutan dalam muamalah.

WS G G L_LILSUL!YJJA:JL\ Ls?smuﬁjb;asuwd;\g\ u.m.ae.\.u\m 13 \).m\ um\tyu
3 i Sall e cal 8 e T A ki V5 A5 @ i Gal e ool gy Sl an aale
Ja08 la U3 o 06 S5 e it 1306 005 el 315 s 5 38 & i ¥ 3 lina
Y515eh L 13 ahgil ol Vs & A0 Lgia) K Ll d@u\ aw\ Ge O3 Hae (5305
3y 538 Y \,Ju);y\@a\juweﬁ\jmmM\(,shu;\‘;\ 1S 3 ) ieia 5 3585 B 13403

b (5% et V5 L& el Vs (.wt_um\ﬁ@_u\}ujﬁs:\)\ u;eucumesmtywmﬁg
Y/\YH&G;&J&:&‘JE:&‘} ATK ﬂs&‘\)&.ﬂ\} (as.vd}uﬁﬂu

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara

21 Dr. Kasmir, ANALISIS LAPORAN KEUANGAN (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2018).
h.7

22 M.Si. DARWIS, S.E., Manajemen Aset Dan Liabilitas, ed. M.M. Dr. Damirah, S.E.
(Yogyakarta: TrustMedia Publishing, 2019).
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kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak untuk
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia
mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia
bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun.
Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak
mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar.
Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi)
dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara
orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang
(saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu
menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas
waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi
Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada
ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan
di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya.
Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau
dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya
hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan
pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.??

Ayat ini menekankan nilai-nilai yang terkandung dalam QS. Al-Bagarah: 282
mendasari pentingnya tata kelola yang baik, kejujuran dalam pelaporan keuangan,
dan tanggung jawab terhadap penggunaan dana, yang merupakan inti dari pendekatan
EVA dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. Analisis EVA yang di lakukan
dalam kerangka etika Islam tidak hanya fokus pada keuntungan finansial, tetapi juga
pada tanggung jawab moral dan sosial atas penggunaan sumber daya ekonomi secara
adil dan transparan.

Laporan keuangan merupakan dokumen resmi yang menampilkan data
keuangan suatu entitas, seperti perusahaan, dalam jangka waktu tertentu. Dokumen
ini bertujuan untuk memberikan gambaran lengkap mengenai kinerja keuangan dan
kondisi keuangan entitas, serta mendukung para pemangku kepentingan, seperti
manajemen, investor, dan kreditor, dalam pengambilan keputusan yang berbasis
informasi. Laporan keuangan adalah informasi akuntansi yang sangat penting untuk
mengontrol seluruh aktivitas keuangan perusahaan. Laporan keuangan pada dasarnya

adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat informasi untuk

23 “Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya: Juz 2 (Surabaya:
Mekar Surabaya),” 2019.
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berkomunikasi antara dua keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-
pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.?

Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat di gunakan
sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Sehingga dapat di simpulkan laporan
keuangan merupakan alat informasi yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-
pihak yang berkepntingan yang menunjukkan kondisi kesehatan keuangan
perusahaan dan kinerja perusahaan.?® Laporan keuangan merupakan informasi
keuangan yang menggambarkan kinerja suatu perusahaan yang bersumber dari
informasi akuntansi keuangan dan informasi akuntansi manajemen.2®

Laporan keuangan yang lengkap umumnya terdiri atas neraca, laporan laba
rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam bentuk laporan
arus kas atau laporan arus dana), serta catatan atas laporan keuangan dan materi
penjelasan lainnya yang tidak terpisahkan dari laporan utama. Selain itu, laporan
keuangan juga dapat mencakup lampiran tambahan, seperti informasi mengenai
segmen usaha berdasarkan industri dan wilayah geografis, serta pengaruh perubahan
harga, yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang
kondisi dan Kinerja keuangan perusahaan. Penekanan utama dalam definisi ini adalah
bahwa laporan keuangan tidak hanya berisi angka-angka, tetapi juga mencakup
informasi naratif dan penjelasan tambahan yang berfungsi memperjelas isi laporan,
sehingga para pemangku kepentingan dapat memahami konteks dan makna di balik
data keuangan yang disajikan.?” Menurut Toto laporan keuangan merupakah hasil

kerja akuntan dalam melaporkan realitas ekonomi suatu perusahaan.?®

24 Firmansyah et al., Analisis Laporan Keuangan (Cirebon: Penerbit Insania, 2021), h.84.

% M.Si Alexander Thian, MENGENAL DAN MEMAHAMI LAPORAN KEUANGAN
(Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2022). h. 19

26 Hidar, KINERJA KEUANGAN BERBASIS VALUE ADDED & FINANCIAL DISTRESS.

27 lvan Gumilar Sambas Putra et al., Analisis Laporan Keuangan (Cipta Media Nusantara,
2021).h. 11

28 Toto Prihadi, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2019).
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Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu
perusahaan dengan pihak — pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas
perusahaan tersebut. Laporan keuangan dipersiapkan atau dibuat dengan maksud
untuk memberikan gambaran atau laporan kemajuan (Progress Report) secara
periodik yang dilakukan pihak managemen yang bersangkutan.?®

Berdasarkan definisi laporan keuangan yang dikemukakan diatas, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa laporan keuangan merupakan hasil akhir dari suatu proses
akuntansi yang mempunyai fungsi sebagai media informasi dan komunikasi antara
pihak intern (perusahaan atau organisasi) dengan pihak ekstern atau pihak lain yang
mempunyai kepentingan dengan data atau laporan dari hasil kegiatan operasional
perusahaan yang disajikan, dimana laporan keuangan tersebut mencakup dua daftar
utama, yaitu neraca dan laba-rugi serta satu daftar tambahan yaitu laba ditahan

Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan dapat diuraikan
sebagai berikut :

1) Bagi pihak manajemen, laporan keuangan digunakan untuk mengevaluasi
Kinerja perusahaan, memberikan kompensasi kepada karyawan dan membuat
keputusan untuk meningkatkan perusahaan.

2) Bagi pemegang saham, laporan keuangan digunakan untuk menilai risiko,
pengembalian investasi di perusahaan dan penambahan modal untuk usaha
selanjutnya.

3) Calon investor adalah pihak yang berencana untuk membeli saham atau pihak
yang akan berinvestasi, laporan keuangan digunakan calon investor untuk
menilai kelayakan investasi, melihat risiko dari investasi yang dilakukannya
dan memperkirakan dividen di masa yang akan datang berdasarkan
keuntungan yang dituliskan dalam laporan keuangan.

4) Akuntan adalah pihak yang melakukan audit laporan keuangan perusahaan.

2 Soedarmanto Soedarmanto, “BUKU HARMONISASI KEUANGAN BISNIS,” 2024. h. 22
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laporan keuangan digunakan akuntan utnuk membantu persiapan pajak dan
bimbingan keuangan lainnya.

5) Kreditur adalah pihak yang memberikan pinjaman, laporan keuangan
digunakan kreditur untuk mengambil keputusan guna memberikan pinjaman
atau ketika mengevaluasi pinjaman yang belum dilunasi.

6) Pemerintah, laporan keuangan digunakan pemerintah untuk menetapkan
kebijakan pajak dan melihat kemajuan ekonomi melalui analisis laporan
keuangan.

7) Karyawan adalah pihak yang bekerja di perusahaan, laporan keuangan
digunakan karyawan untuk mengetahui keuntungan perusahaan yang akan
berpengaruh terhadap pendapatan karyawan dan keamanan kerja karyawan di
masa yang akan datang.

8) Pemasok adalah pihak yang menerima pesanan untuk memasok kebutuhan
perusahaan, laporan keuangan digunakan pemasok untuk menilai kelayakan
kredit dan menentukan apakah akan memasok barang secara kredit atau tunai.

9) Pelanggan adalah pihak yang menikmati produk atau jasa yang dihasilkan
perusahaan, laporan keuangan digunakan pelanggan untuk menilai apakah
pemasok mempunyai sumber daya yang cukup untuk memastikan pasokan
barangnya tercukupi untuk di masa yang akan datang terlebih jika memiliki
perjanjian jangka panjang atau bergantung kepada perusahaan.

10) Bagi pesaing, laporan keuangan digunakan untuk perbandingan Kinerja antara
perusahaannya dengan perusahaan pesaing guna meningkatkan daya saing.
11) Bagi masyarakat umum, laporan keuangan digunakan untuk membantu
masyarakat dengan cara menyediakan informasi perkembangan terakhir

kemakmuran perusahaan.*

b. Jenis-Jenis Laporan Keuangan

30 M.M. Hadijah Febriana, S.E., DASAR-DASAR ANALISIS LAPORAN KEUANGAN (Bandung:
CV. MEDIA SAINS INDONESIA, 2021). h. 7
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Jenis-jenis laporan keuangan yang umunnya di gunakan oleh perusahaan
mencakup beberapa laporan utama yang saling melengkapi untuk memberikan
gambaran menyeluruh tentang kondisi keuangan perusahaan. Berikut adalah :

1) Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi (Income statement atau profit and loss statement) adalah
perusahaan untuk mengevaluasi kondisi keuangan terkait laba dan rugi. Laporan
ini berfungsi sebagai alat penilaian Kinerja keuangan perusahaan dan sering
menjadi pedoman  untuk pengambilan keputusan strategis. Umumnya,
perusahaan menggunakan laporan laba rugi sebagai acuan dalam membuat
keputusan dan perencanaan langkah-langkah selanjutnya. Kontennya mencakup
pendapatan, beban, harga pokok produksi, beban pajak, serta laba dan rugi
perusahaan.

2) Laporan Arus Kas

Laporan kas atau cash flow merupakan suatu dokumen yang mencatat
pendapatan dan pengeluaran selama periode tertentu. Kegunaan laporan ini
sangat penting untuk mengevaluasi struktur keuangan perusahaan, termasuk
tingkat likuiditas, solvabilitas, dan nilai aktiva bersih. Selain itu, perusahaan
memanfaatkan laporan ini sebagai strategi untuk menghadapi perubahan kondisi

dan peluang yang mungkin muncul.

3) Laporan Perubahan Modal
Laporan perubahan modal, atau yang sering disebut sebagai laporan ekuitas,
merupakan jenis laporan keuangan yang sangat penting, terutama bagi perusahaan
publik. Tujuan utama laporan ini adalah Memberikan penjelasan tentang kenaikan
dan penurunan kekayaan bersih atau aset perusahaan selama suatu periode
tertentu. Laporan ini umumnya banyak digunakan oleh perusahaan publik karena
struktur kepemilikan yang mereka miliki cenderung terorganisir dan kompleks

dalam perubahan ekuitas pada periode yang bersangkutan. Proses awal dalam
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pembuatan laporan umumnya dimulai dengan menyusun laporan laba rugi. Selain
itu, laporan perubahan modal juga memberikan informasi tentang faktor-faktor
yang menyebabkan tidak adanya perubahan modal . Data penting maka harus
terdapat dalam laporan ini mencakup modal awal, pengambilan dana, dan total laba
atau rugi yang diperoleh perusahaan selama periode tertentu.
4) Laporan Neraca
Laporan neraca, yang juga dikenal sebagai balance sheet, merupakan salah satu
jenis laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai aktiva dan berbagai
kewajiban perusahaan. Biasanya, neraca hanya disusun pada periode tertentu,
umumnya sekali dalam setahun, dengan tujuan untuk merumuskan strategi
keuangan di masa yang akan datang. Tujuan utama neraca adalah untuk
mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan. Laporan ini memberikan gambaran
apakah perusahaan berada dalam kondisi baik atau sebaliknya. Jika terdapat
perbedaan angka, perusahaan dan staf keuangan harus melakukan revisi untuk
memastikan keakuratan data neraca. Dalam menyusun neraca, seorang akuntan
harus menyiapkan data seperti jumlah aktiva (harta atau aset), kewajiban (hutang),
dan ekuitas (modal perusahaan).
5) Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan pada laporan keuangan, yang menitikberatkan pada informasi pendukung
yang menjelaskan bagaimana kegiatan perusahaan memengaruhi angka-angka
yang terdapat dalam laporan keuangan. Selain itu, dalam catatan ini juga akan
dijelas kan secara rinci perbedaan metodologi dari satu tahun ke tahun berikutnya.
Namun catatan ini tidak diwajibkan, tetapi berfungsi sebagai dukungan jika
pemangku kepentingan memerlukan informasi tambahan untuk mendukung
kebenaran laporan. Oleh karena itu, dalam catatan, seringkali mencakup isu-isu

mendasar yang dapat mempengaruhi kesehatan keuangan perusahaan.:

31 R, Kusumastuti et al., Manajemen Keuangan & Bisnis (Karawang: CV Saba Jaya Publisher,
2024). h. 40
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c. Kegunaan Laporan Keuangan

Laporan keuangan sangat di perlukan untuk mengikur hasil usaha dan
perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu dan untuk mengetahui sejauh mana
perusahaan mencapai tujuannya. Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil
proses akuntansi yang dapat di gunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data
keuangan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, sehingga laporan keuangan
memengang peranan yang luas dan mempunyai suatu posisi yang mempengaruhi
dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan sangat di butuhkan oleh pihak-
pihak yang menginvestasikan modalnya sehingga membutuhkan informasi tentang
sejauh mana kelancaran aktivitas dan profitabilitas perusahaan, potensi dividen,
karena dengan informasi pemegang saham dapat memutuskan untuk
mempertahankan sahamnya, menjual atau bahkan membelinya. Laporan keuangan
yang disediakan oleh pihak manajemen perusahaan maka sangat membantu pihak
pemegang saham dalam prosespengambilan keputusan, seperti keinginan perusahaan
untuk melakukan right issue. Right issue artinyan penjualan saham yang
diprioritaskan kepada pemilik saham lama untuk membelinya, sehingga data laporan
keuangan yang diperoleh dan disajikan, maka investor atau pemilik saham
perusahaan akan bisa menganalisis bagaiamana kondisi perusahaan serta prospek
perusahaan nantinya khususnya dari segi kemampuan profabilitas dan deviden yang
akan di hasilkan.

d. Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Agus tujuan laporan keuangan adalah untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan. Baik atau buruknya Kinerja keungan perusahaan diukur berdasarkan
kriteria penilaian dari masing-masing rasio yang digunakan.?

Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi yang relevan dan

bermanfaat bagi berbagai pihak terkait dalam mendukung pengambilan keputusan

32 Agus S. Irfani, Manajemen Keuangan Dan Bisnis : Teori Dan Aplikasi (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2020). h. 183



31

ekonomi. Dan laporan keuangan juga bertujuan untuk menyajikan informasi terkait
posisi keuangan, realisasi anggaran, saldo anggaran lebih, arus kas, hasil operasi, dan
perubahan ekuitas suatu entitas pelaporan. Informasi ini berguna bagi pengguna

dalam membuat serta mengevaluasi keputusan terkait alokasi sumber daya.®

3. Metode Economic Value added (EVA)
a. Pengertian Economic Value added (EVA)

Menurut Hansen dan Mowen, Economic Value added (EVA) merupakan laba
operasional setelah pajak yang telah dikurangi dengan total biaya modal tahunan.
Apabila EVA bernilai positif, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan berhasil
menciptakan nilai atau kekayaan. Namun, jika EVA bernilai negatif, berarti
perusahaan tidak mampu memanfaatkan modalnya secara efisien. Dalam jangka
panjang, hanya perusahaan yang mampu menghasilkan nilai tambah atau kekayaan
yang dapat bertahan.®*

EVA memiliki peran penting karena berfungsi sebagai indikator untuk
menilai seberapa menguntungkan suatu proyek atau kegiatan yang dilakukan
perusahaan, sekaligus mencerminkan Kinerja manajemen. Pencapaian EVA
merupakan hasil dari proses yang kompleks, melibatkan berbagai tindakan yang
mendorong manajer untuk mengelola aset dan pembiayaan perusahaan dengan
mengambil keputusan yang tepat. Secara umum, EVA digunakan untuk mengukur
nilai tambah yang dihasilkan perusahaan dari dana yang telah diinvestasikan.*

Economic Value added (EVA) adalah metode pengukuran kinerja keuangan
yang mencerminkan nilai absolut dari perubahan kekayaan pemegang saham, baik

peningkatan maupun penurunan, yang terjadi setiap tahunnya.

33 Fitra, Analisis Neraca Dan Laporan Realisasi Anggaran Pemerintah Daerah (Malang:
IRDH, 2019). h. 3

34 Don R. Hansen and Maryanne M. Mowen, Akuntansi Manajerial (Jakarta: Selemba Empat,
2009). hal.585

% Dwi Sihono Raharjo, Perspektif Faktor NonKeuangan Dan Keuangan Menciptakan Nilai
Ekonomi Perusahaan. (Yogyakarta: Deepublish Digital, 2023). h. 54

% Firmansyah et Al, Analisis Laporan Keuangan (Cirebon: Penerbit Insania, 2021). Hal 185
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Menurut Rudianto, Economic Value added (EVA) adalah alat yang digunakan
untuk menilai kinerja perusahaan, di mana penilaian tersebut dilakukan dengan
menghitung selisih antara tingkat pengembalian modal dan biaya modal, kemudian
hasilnya dikalikan dengan jumlah modal yang digunakan. Tujuan dari pengukuran ini
adalah untuk mengetahui besarnya nilai tambah ekonomi absolut yang dihasilkan
oleh perusahaan.®’

Economic Value added (EVA) adalah salah satu ukuran kinerja perusahaan
yang menunjukkan berapa nilai tambah ekonomis yang telah dicapai oleh perusahaan.
Hasil perhitungan EVA bisa bernilai positif, nol, atau negatif. Hasil positif berarti
bahwa dari hasil operasi perusahaan telah menghasilkan nilai tambah ekonomis, nol
berarti perusahaan belum dapat menghasilkan nilai tambah ekonomis, dan negatif
menunjukkan bahwa perusahaan tidak menghasilkan nilai tambah ekonomis dan
bahkan terjadi pengurangan.

b. Keunggulan dan kelemahan pada penerapan Ecomomic Value added.

1. Keunggulan Ecomic Value added (EVA)

EVA memiliki keunggulan di banding dengan ukuran kinerja konvensional

lainnya. Beberapa keunggulan tersebut anatara lain :

1) Economic Value added (EVA) memfokuskan penelitian pada nilai tambah
dengan memperhitingkan beban sebagai konsekuensi investasi.

2) Economic Value added (EVA) merupakan alat perusahaan dalam
mengukur harapan yang dilihat dari segi ekonomis dalam pengukurannya,
yaitu dengan memperhatikan harapan penyandang dana secara adil dengan
derajat keadilan dinyatakan dengan ukuran tertimbang dari struktur modal
yang ada dan berpedoman pada nilai pasar dan bukan pada nilai buku.

3) Perhitungan Economic Value added (EVA) dapat dipergunakan secara

mandiri tanpa memerlukan data pembanding seperti standar industri atau

37 Rudianto, Akuntansi Manajemen Informasi Untuk Pengambilan Keputusan Strategis (Jakarta:
Erlangga, 2017).
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data perusahaan lain sebagai konsep penilaian.

Konsep Ecomic Value added (EVA) dapat digunakan sebagai dasar
penilaian pemberian bonus pada karyawan terutama pada divisi yang
memberikan Economic Value added (EVA) yang lebih sehingga dapat
dikatakan bahwa Economic Value added (EVA) menjalankan stakeholders
satisfaction consepts.

EVA dapat menyelarskan tujuan manajemen dan kepentingan pemegang
saham di mana EVA digunakan sebagai ukur operasi dari manajemen
yang mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam menciptakan nilai
tambah bagi pemegang saham atau investor.

EVA memberikan pedoman bagi manajemen untuk meningkatkan laba
operasi tanpa tambahan dana atau modal. Mengekspor pemberian
pinjaman (piutang), dan menginvestasikan dana yang memberikan nilai
imbalan tinggi.

Kelemahan Economic Value added (EVA)

Namun, di atas keunggulan tersebut terdapat kelemahan yang belum dapat

ditutupi antara lain :

1)

2)

3)

4)

Sulitnya menentukan biaya modal yang benar-benar akurat, khususnya
biaya modal sendiri, Dalam perusahaan go publik biasanya mengalami
kesulitan ketika melakukan perhitungan sahamnya.

Analisis EVA hanya mengukur faktor kuantitatif saja, sedangkan untuk
mengukur Kinerja perusahaan secara optimum, perusahaan harus diukur
berdasarkan faktor kuantitati dan kualitatif.

Sebagai ukuran kinerja masa lampau, EVA tidak mampu memprediksikan
dampak strategi yang kini di terapkan untuk masa depan perusahaan.

Sifat pengukurannya merupakan potret jangka pendek, sehingga
manajemen cenderung enggan berinvestasi jangka panjang karena bisa

menagakibatkan penurunan nilai EVA dalam periode yang bersangkutan.
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5) EVA mengabaikan Kkinerja non Kkeuangan yang sebenarnya bisa

meningkatkan Kinerja keuangan perusahaan.®
c. Tujuan Economic Value added (EVA)
Tujuan penerapan metode Economic Value Added(EVA) sebagai berikut:

1) Pengukuran Economic  Value  Added(EVA) diharapkan  dapat
memperoleh hasil perhitungan yang lebih realistis dari nilai
ekonomi perusahaan. Hal inidikarenakan Economic Value added(EVA)
dihitung berdasarkan perhitungan biaya modal yang menggunakan
nilai pasar berdasarkan kepentingan kreditur khususnya pemegang
saham dan bukan berdasarkan nilai buku historis.

2) Pengukuran Economic  Value Added(EVA) diharapkan  dapat
mendukung penyajian laporan keuangan sehingga memudahkan para
pemakai laporan keuangan antara lain investor, kreditor, pegawali,
pemerintah, pelanggan dan pihak-pihak lain yang berkepentingan.

d. Manfaat Penerapan Menggunkan Metode Economic Value added (EVA)
Manfaat yang diperoleh dari penerapan metode Economic Value added(EVA)
di perusahaan antara lain:

1) Penerapan metode Economic Value Added (EVA) sangat berguna
untuk digunakan sebagai ukuran kinerja keuangan karena fokus
penilaian kinerja adalah pada penciptaan nilai.

2) Penilaian kinerja keuangan dengan menggunakan pendekatan
Economic Value Added (EVA) mengarah pada kepentingan
manajemen keuangan yang sejalan dengan kepentingan pemegang saham.
Dengan Economic Value Added (EVA) maka pemegang saham

memiliki investasi yang meningkatkan tingkat pengembalian dan

38 Myrna Sofia, Risdy Absari Indah Pratiwi, and S E Kiki Wulandari, Pengantar Manajemen
Keuangan: Teori Dan Praktik (CV BATAM PUBLISHER, 2024). h. 59
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mengurangi tingkat biaya modal sehingga nilai perusahaan dapat
dimaksimalkan.

Economic Value added (EVA)mengukur sejauh mana perusahaan telah
menghasilkan nilai tambah setelah memperhitungkan semua biaya modal.
Ini memberikan gambaran yang lebih akurat tentang seberapa efektif
perusahaan dalam menciptakan nilai bagi pemegang saham
dibandingkan dengan ukuran Kinerja keuangan tradisional seperti laba
bersih atau ROE.

Dengan mengutamakan penciptaan nilai ekonomi di atas laba
akuntansi, EVA membantu manajemen untuk membuat keputusan yang
lebih baik dalam hal investasi, pengeluaran modal, dan strategi bisnis.
conomic Value added(EVA) mendorong perusahaan untuk lebih
memperhatikan kebijakan struktur modalnya

Economic Value added(EVA)membantu mengidentifikasi proyek dan
investasi yang memberikan pengembalian lebih tinggi dari biaya
modal, sehingga meningkatkan efisiensi alokasi sumber daya.

Economic Value Added(EVA)dapat digunakan untuk merancang
sistem insentif manajerial yang lebih efektif, di mana kompensasi dan
bonus manajer terkait dengan pencapaian nilai tambah ekonomi,
bukan hanya pencapaian target laba.

Dengan menekankan penciptaan nilai jangka panjang, EVA
membantu mendorong manajer untuk fokus pada strategi yang
berkelanjutan dan menguntungkan.

Economic  Value  Added(EVA)membantu  perusahaan  dalam
mengevaluasi dan mengoptimalkan struktur modal mereka dengan
memperhitungkan biaya utang dan ekuitas. Ini dapat mengarah pada
perencanaan keuangan yang lebih efisien dan strategi pembiayaan

yang lebih baik.
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10) Economic Value Added(EVA) dapat digunakan untuk
mengidentifikasikan proyek/ kegiatan yang memberikan
pengembalian diatas biaya modal. Kegiatan yang memberikan present
value positif dari total Economic Value Added(EVA) menunjukkan
penciptaan nilai tambah, maka harus diambil dan begitu pula
sebaliknya.®

e. Perhitungan Economic Value added (EVA)

EVA menunjukkan semua laba setelah semua biaya modal termas uk modal
ekuitas dikurangkan. Jadi EVA adalah suatu laba ekonomis yang sesungguhnya
dalam tahun berjalan, dan hal ini sangat berbeda dengan laba akuntansi.

Untuk menghitung EVA dapat digunakan rumus sebagai berikut:*°
EVA = NOPAT — (WACC x Invested Capital)
Keterangan :
a. NOPAT (Net Operating Profit After Tax): laba operasi bersih setelah pajak
b. WACC (Weighted Average Cost of Capital): biaya modal rata-rata
tertimbang
c. Invested Capital: total modal yang diinvestasikan
Total modal mencakup utang jangka panjang, saha preferen dan ekuitas saham
biasa. Jadi , EVA adalah suaru estimasi laba ekonomis yang sesungguhnya dari
perusahhan dalam tahun berjalan, dan hal ini sangat berbedsa dengan laba akuntansi.
EVA menunjukaan sisa laba setelah semua biaya modal, termasuk modal ekuitas,
dikurangkan, sedangkan laba akuntansi ditentukan tanpa memperhitungkan modal
ekuitas.
Menghitung EVA diasumsikan bahwa penyusutan ekonomis yang sesungguhnys

atas aktiva tetap perusahaan sama dengan tingkat penyusutan untuk tujuan akuntansi

% Nina Andriany Nasution, Fitri Yani Panggabean, and Khairani Agustin, “PERANAN
ECONOMIC VALUE ADDED SEBAGAI UKURAN KINERJA KEUANGAN,” Penerbit Tahta
Media, 2024. h. 4

40 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan. Edisi 1 (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2011). h. 254
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dan pajak, EVA memberikan tolak ukur yang baik tentang perusahaan yang telang
memberikan nilai tambah kepada pemegang saham.*!

Perusahaan tidak hanya menilai laba bersih, tetapi juga memperhitungkan
apakah laba tersebut cukup untuk menutupi biaya modal yang dikeluarkan. Hal ini
menjadikan EVA sebagai alat yang berguna dalam pengambilan keputusan investasi,
penilaian kinerja manajemen, dan strategi peningkatan nilai perusahaan.

f.  Komponen Economic Value added (EVA)

a. Menghitung Net Operating Profit After Tax (NOPAT) NOPAT adalah salah
satu unsur penting dalam perhitungan EVA. NOPAT merupakan laba bersih
ditambah bunga setelah pajak. Adapun rumus NOPAT menurut Rudianto
yaitu:

NOPAT = Laba Bersih Setelah Pajak + Beban Bunga

b. Menghitung Invested Capital (IC) Invested Capital merupakan hasil
penjabaran perkiraan dalam neraca untuk melihat besarnya modal yang
diinvestasikan perusahaan oleh kreditur dan seberapa besar modal yang di
investasikan dalam perusahaan, IC bisa dihitung dengan rumus :

Invested Capital = Total Hutang + Total Ekuitas — Hutang Jangka Pendek*?

Keterangan :
IC : Invested Capital

c. Menghitung Weight Average Cost of Capital (WACC)

Weight Average Cost of Capital (WACC) atau modal rata-rata tertimbang

adalah biaya modal yang memperhitungkan seluruh biaya atas dana atau

modal yang digunakan.*®
WACC ={(Dxrd) (1 -Tax) + (Exre)}

41 joel F. Houston Eugene F. Brigham, MANAJEMEN KEUANGAN (Jakarta: Penerbit Erlangga,
2001). h. 51

42°S Irfani Agus and M B A Irfani, “Manajemen Keuangan Dan Bisnis: Teori Dan Aplikasi,”
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2020. h.223

43 |katan Bankir Indonesia, Mengelola Bank Syariah Modul Sertifikat Tingkat Il General
Banking Syariah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014). h. 46
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Keterangan:
WACC : Wheighted Average Cost Of Capital
D : Tingkat Modal
Rd : Biaya Hutang
Tax : Tingkat Pajak
E : Tingkat Ekuitas
Re : Biaya Ekuitas
Dimana :

a) Tingkat Modal (D)

Total Hutang

" Total Hutang dan Ekuitas

b) Cost Of Debt (rd)

rd = Beban BungaTotal Hutang

X 100%

x 100%

Total Hutang
c) Tingkat Pajak (Tax)

Beban Pajak

X 100%

Tax =

Laba Bersih sebelum Pajak
d) Tingkat Ekuitas (E)

E= Total Ekuitas x 100%

" Total Hutang dan Ekuitas

e) Cost of Equity (re)

Laba Bersih setelah Pajak
= x 100%*

re -
Total Ekuitas

d. Capital Charges atau biaya modal dihitung sebagai rata-rata tertimbang dari
berbagai komponen modal seperti hutang, saham preferen, saham biasa dan
laba ditahan. Adapun rumus Capital Charges munurut Utama yaitu:

CapitalCharges=WACC XInvestedCapital

4 Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan. Edisi 1. h.267
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Keterangan:
IC . Invested Capital
WACC : Wheighted Average Cost Of Capital

e. Economic Value added (EVA)

NOPAT dapat diketahui dari laporan laba rugi. sedangkan biaya modal dapat
diketahui dengan memperhatikan komposisi modal perusahaan yang dapat
diketahui dari sisi passiva neraca perusahaan.*
rumus EVA yaitu:

EVA = NOPAT — (WACC x Invested Capital)

g. Ketentuan Pengambilan Keputusan Eva

a. Jika EVA > 0 atau EVA bernilai positif, berarti manajemen perusahaan
berhasil menciptakan nilai tambah ekonomi bagi perusahaan.

b. Jika EVA = 0 atau EVA impas, berarti perusahaan tidak mengalami
kemunduran tetapi tidak mengalami kemajuan secara ekonomis.

c. Jika EVA < 0 atau EVA negatif, berarti tidak terjadi proses pertambahan nilai
ekonomis karena laba yang dihasilkan tidak dapat memenuhi harapan kreditur

dan pemegang saham atau investor*®

4. Teori Manajemen Keuangan Syariah

Manajemen berasal dari bahasa latin yakni dari asal kata manus yang berarti
tangan dan agree yang berarti melakukan. Managree kemudian di terjemahkan
kedalam kata kerja yakni managree yang berarti menangani. Management di artikan
ke dalam bahasa indoneisa yakni manajemen atau pengelolaan.*” Secara terminology,

manajemen sebagai suatu proses atau kegiatan usaha untuk mencapai tujuan tertentu

4 H S Sufyati et al., Analisis Laporan Keuangan (Cirebon: Penerbit Insania, 2021). h.254

46 Rudianto, Akuntansi Manajemen (Jakarta: PT. Grasindo, 2006). h.348

47 Husani Usman, Manajemen Teori, Praktik, Dan Riset Pendidikan (Jakarta: Sinar Grafika
Offset, 2006). h. 10
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melalui kerjasama dengan oran lain.*®

Menurut Irfani  manajemen keuangan merupakan proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya keuangan untuk
mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan efisien.*® Menurut Arikunto
menjelaskan bahwa manajemen adalah suatu kegiatan atau rangkaian yang berupa
proses pengelolaan usaha kerjasama kelompok manusia yang tergabung dalam
organisasi pendidikan, untuk mencapai tuujuan pendidikan yang telah ditetapkan

sebelumnya, agar efektif dan efisien.*

Menurut Muhamad, manajemen keuangan syariah adalah pengaturan kegiatan
keuangan organisasi, lembaga pendidikan daa perusahaan yang meliputi
perencanaaan, pengorganisasian, staffing, pelaksanaan, dan pengendalian fungsi-
fungsi keuangan yang dituntun oleh prinsip-prinsip syariah islam.>* Oleh karena itu,
manajemen keuangan syariah mencakup keputusan investasi, pendanaan, dan
pengelolaan aset yang diarahkan pada kegiatan usaha yang halal, efisien, serta tidak

bersifat spekulatif.>?

Dengan pendekatan tersebut, Kinerja keuangan perusahaan dalam perspektif
syariah tidak hanya diukur dari besarnya laba akuntansi, tetapi juga dari kemampuan
perusahaan dalam menciptakan nilai tambah ekonomi yang nyata dan berkelanjutan.
Metode Economic Value added (EVA) digunakan sebagai salah satu alat ukur kinerja
keuangan karena mampu menunjukkan nilai ekonomi yang benar-benar dihasilkan

perusahaan setelah memperhitungkan seluruh biaya modal yang digunakan).>

48 Kompri, Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015). h. 1

9 Irfani, Manajemen Keuangan Dan Bisnis : Teori Dan Aplikasi.

%0 Arikunto Suharsimi, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: PT Aditya Media, 2008). h. 3

1 Muhamad, Manajemen Keuangan Syariah Analisis Figh (Yogyakarta: UPP STIM YKPN,
2014).h. 2

52 Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan. Edisi 1.
%3 Eugene F. Brigham, MANAJEMEN KEUANGAN.
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Meskipun EVA berasal dari konsep keuangan konvensional, penerapannya
tetap relevan dalam perspektif keuangan syariah selama aktivitas usaha dan sumber
pendanaannya tidak bertentangan dengan prinsip syariah. EVA menekankan efisiensi
penggunaan modal dan tanggung jawab manajemen dalam menciptakan nilai tambah

ekonomi bagi perusahaan.®*

5. Prinsip-prinsip Manajemen Keuangan Syariah
Manajemen merupakan proses perencanaan, pengorganisasian dan penggunaan
sumber daya lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.>®
Adapun prinsip-prinsip utama manajemen keuangan syariah adalah sebagai
berikut:

1) Prinsip Tauhid (Ketuhanan)
Prinsip tauhid menegaskan bahwa seluruh aktivitas ekonomi, termasuk
pengelolaan keuangan perusahaan, harus dilandaskan pada kesadaran akan
keesaan Allah SWT. Prinsip ini mendorong manajer untuk bersikap jujur,
amanah, dan bertanggung jawab karena setiap keputusan keuangan tidak
hanya dipertanggungjawabkan kepada pemangku kepentingan, tetapi juga
kepada Allah SWT.%® (Al-Qur’an Al-Karim)

2) Prinsip Keadilan (Al-°Adl)
Prinsip keadilan menuntut agar setiap pihak yang terlibat dalam aktivitas
keuangan perusahaan memperoleh hak dan kewajibannya secara proporsional.
Prinsip ini tercermin dalam mekanisme pembagian keuntungan dan risiko

serta larangan terhadap praktik yang merugikan pihak lain, seperti riba dan

5 dan Khairani Agustin. Andriany Nasution, Nina, Fitri Yani Panggabean, PERANAN ECONOMIC
VALUE ADDED (Tahta MediaGroup, 2024), https://tahtamedia.co.id/index.php/issj/article/view/978.
h.1

% Baharuddin, Dasar-Dasar Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2014). h. 3

% “Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya: Juz 2 (Surabaya: Mekar
Surabaya).”
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manipulasi laporan keuangan.®’

3) Prinsip Larangan Riba
Riba dilarang secara tegas dalam Islam karena menimbulkan ketidakadilan
dan merugikan salah satu pihak. Dalam praktik manajemen keuangan syariah,
perusahaan tidak diperkenankan menggunakan instrumen pendanaan berbasis
bunga, melainkan menggunakan skema pembiayaan yang adil dan sesuai

dengan prinsip syariah.®®

4) Prinsip Larangan Gharar dan Maysir
Gharar merujuk pada ketidakjelasan dalam transaksi, sedangkan maysir
berkaitan dengan unsur spekulasi. Prinsip ini menuntut adanya kejelasan akad,
transparansi informasi, serta penghindaran aktivitas keuangan yang bersifat

spekulatif dan tidak memiliki dasar ekonomi yang jelas.>®

5) Prinsip Pelaksanaan
Pelaksanaan harus dilandasi koridor aturan main yang telah ditepati tanpa
keinginan, komitmen dan konsistensi untuk mematuhi koridor, perencanaan
pun akan berantakan dan hanya indah diatas kertas, tanpa juga memahami visi
dan tujuan, kegiatan tidak akan pernah dapat bersinergi menjadi rangkaian

kekuatan yang penuh manfaat.®°

6) Prinsip Akuntabilitas dan Transparansi
Perusahaan wajib menyajikan laporan keuangan secara jujur, akurat, dan
dapat dipertanggungjawabkan. Transparansi merupakan bagian dari nilai

amanah yang sangat ditekankan dalam Islam, khususnya dalam aktivitas

5" Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan. Edisi 1.

%8 Indonesia, Mengelola Bank Syariah Modul Sertifikat Tingkat 11 General Banking Syariah.

% S. R. Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk-Produk Dan Aspek-Aspek Hukumnya. (Jakarta:
Kencana Prenada Media, 2014).

80 Unong U Effendi, Sistem Informasi Dalam Manajemen (Bandung, 1981).
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pelaporan keuangan perusahaan.®*

7) Prinsip Keberlanjutan (Sustainability)
Manajemen keuangan syariah mendorong keberlangsungan usaha dalam
jangka panjang. Prinsip ini menekankan pentingnya pengelolaan keuangan
yang sehat agar perusahaan mampu bertahan dan berkembang secara

berkelanjutan. ©2

Prinsip-prinsip tersebut menjadi dasar konseptual dalam menilai Kkinerja
keuangan perusahaan secara komprehensif. Oleh karena itu, penggunaan metode
Economic Value added (EVA) dalam penelitian ini relevan karena menilai sejauh
mana perusahaan mampu menciptakan nilai ekonomi setelah memperhitungkan

seluruh biaya modal yang digunakan.

C. Kerangka Pikir

LAPORAN KEUANGAN PT
FKS Food Sejahtera Thk

l

61 Muhammad Wahyuddin Abdullah, Akuntansi Syariah Isu, Konsep, Dan Refleksi, ed. Tiara Insani
Arsyad (Gowa: Pusaka Almaida, 2020). h. 42
62 Francis Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan.
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ANALISIS ECONOMIC
VALUE ADDED (EVA)
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CAPITAL
NOPAT INVESTED WACC
CAPITAL CHARGES

l

KINERJA
KEUANGAN

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

D. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah hipotesis ialah:
Ho : PT FKS Food Sejahtera Tbk tidak mampu menciptakan nilai tambah
ekonomis (EVA positif) secara konsisten selama periode 2020-2024.
Ha : PT FKS Food Sejahtera Thk mampu menciptakan nilai tambah ekonomis

(EVA positif) secara konsisten selama periode 2020-2024.



BAB I
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, penelitian

kuantitatif merupakan penelitian yang berdasarkan data sekunder berupa angka
akuntasnis untuk memecahkan persoalan yang menjadi dalam penelitian.®® Berfokus
pada data kinerja keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk selama periode 2020-2024.
Pendekatan penelitian studi kasus (case study) karena penelitian ini bertujuan untuk
mengukur Kkinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan metode Economic
Value added (EVA), yang memerlukan data keuangan berupa laporan laba rugi,
neraca, dan informasi lainnya yang berbentuk angka. Metode EVA digunakan dalam
penelitian ini untuk mengukur sejauh mana perusahaan menciptakan nilai lebih bagi
pemegang sahamnya setelah memperhitungkan biaya modal.®* Pendekatan ini akan
membantu untuk menilai efektivitas dan efisiensi pengelolaan keuangan perusahaan
dengan lebih tepat.

2. Jenis penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research).Penelitian bertujuan untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan Kinerja keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk dalam periode 2020-
2024. Peneliti akan menganalisis data kuantitatif yang ada, yaitu laporan keuangan
perusahaan, dan menjelaskan bagaimana kinerja keuangan perusahaan berdasarkan

metode EVA dalam periode tersebut.®

8 Abdul Rachman Amir and Nasri Hamang, “KENCANA TBK DI BURSA EFEK
INDONESIA” 02, no. 01 (2022): 40-51.

5 Farid Wajdi et al., Metode Penelitian Kuantitatif, Jurnal llmu Pendidikan, vol. 7, 2024.

% Deni Darmawan, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013).

45
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT FKS Food Sejahtera Tbk yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) Cabang Makassar, JI. A.P . Pettarani No.9, Kelurahan Sinri
Jala, Kecamatan Panakkukang. sebuah perusahaan yang bergerak di bidang industri
pengolahan makanan dan distribusi bahan baku makanan. Lokasi penelitian ini dipilih
karena PT FKS Food Sejahtera Tbk merupakan objek yang relevan untuk
menganalisis kinerja keuangan menggunakan metode Economic Value added (EVA).

2. Waktu penelitian

Masa penelitian yang diperlukan satu bulan kerja atau disesuaikan oleh
peneliti dengan waktu yang dibutuhkan untuk penelitian didasarkan pada Relevansi
dengan Tujuan Penelitian PT FKS Food Sejahtera Tbk memiliki data keuangan yang
cukup lengkap dan mencakup periode yang dibutuhkan, yaitu tahun 2020-2024.
C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data laporan keuangan PT FKS

Food Sejahtera Thk yang tersedia. Data laporan keuangan ini mencakup laporan laba
rugi, neraca, arus kas, dan informasi terkait lainnya yang dapat digunakan untuk
menghitung Economic Value added (EVA).®

2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah 5 tahun di mana data tahunan laporan

keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk untuk periode 2020-2024. Karena penelitian
ini bersifat deskriptif dan bertujuan untuk mengukur Kinerja keuangan perusahaan
menggunakan metode EVA, maka sampel yang diambil adalah seluruh data laporan
keuangan yang relevan selama lima tahun tersebut. Secara khusus, sampel yang

digunakan adalah data laporan keuangan tahunan yang dapat menggambarkan kinerja

% Hotmaulina Sihotang, Metode Penelitian Kuantitatif, Pusat Penerbitan Dan Pencetakan
Buku Perguruan Tinggi Universitas Kristen Indonesia Jakarta (Jakarta: UKI Press, 2023).
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keuangan perusahaan setiap tahunnya. Peneliti tidak memilih sebagian data atau
laporan keuangan, melainkan menggunakan seluruh data yang ada dalam rentang
waktu yang ditentukan. Hal ini dikarenakan penelitian bertujuan untuk menganalisis
Kinerja perusahaan secara menyeluruh pada setiap tahunnya.
D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi
dokumentasi dan analisis data sekunder. Teknik ini dipilih karena penelitian ini
bersifat kuantitatif dan berfokus pada analisis laporan keuangan perusahaan yang
tersedia secara publik. ®’
a. Studi Dokumentasi
Peneliti akan mengumpulkan data keuangan PT FKS Food Sejahtera Thk
dalam bentuk laporan tahunan yang meliputi laporan laba rugi, neraca, dan
arus kas untuk periode 2020-2024. Data ini dapat diakses melalui laporan
keuangan perusahaan yang dipublikasikan di situs web perusahaan atau
melalui Bursa Efek Indonesia (BEI), karena PT FKS Food Sejahtera Thk
merupakan perusahaan terbuka yang terdaftar di BEI. Laporan keuangan
tahunan ini merupakan sumber utama data yang akan digunakan untuk
menganalisis Kkinerja keuangan perusahaan menggunakan metode Economic
Value added (EVA).
b. Dokumentasi Tambahan
Selain laporan keuangan tahunan, peneliti juga dapat menggunakan dokumen
internal lain yang dapat memberikan informasi tambahan mengenai kebijakan
perusahaan terkait manajemen keuangan dan laporan analisis keuangan yang

relevan.

57 Wajdi et al., Metode Penelitian Kuantitatif.(Bandung: Penerbit Widina Media Utama,2024)
h. 147
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2. Teknik Pengelolahan Data
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah data sekunder, yang
terdiri dari:
a. Laporan Keuangan
Laporan keuangan tahunan PT FKS Food Sejahtera Thk yang terdiri dari
laporan laba rugi, neraca, dan arus kas selama periode 2020-2024. Data
keuangan ini digunakan untuk menghitung Economic Value added (EVA) dan
melakukan analisis kinerja keuangan perusahaan.
b. Formulir Perhitungan EVA
Peneliti akan menyusun formulir perhitungan EVA yang akan digunakan
untuk menghitung nilai EVA perusahaan setiap tahunnya. Formulir ini akan
berisi elemen-elemen perhitungan EVA, seperti:
a) Laba Operasi (Net Operating Profit After Taxes/ NOPAT)
b) Biaya Modal (Cost of Capital)
c) Investasi yang digunakan (Total Capital Invested)
Formula EVA akan digunakan untuk menghitung penciptaan nilai bagi
perusahaan setiap tahunnya berdasarkan data keuangan yang tersedia.®®
Setelah data dikumpulkan, langkah-langkah berikut akan dilakukan dalam
pengolahan data:
1. Penyusunan Database
Semua data keuangan yang terkumpul (laporan laba rugi, neraca, arus kas)
akan dimasukkan ke dalam database menggunakan aplikasi pengolahan data,
untuk mempermudah proses analisis. Data yang dimasukkan ke dalam
database akan dipisahkan berdasarkan tahun (2020-2024) untuk memastikan

bahwa analisis dilakukan secara terstruktur.

8 Wajdi et al., Metode Penelitian Kuantitatif.(Bandung: Penerbit Widina Media Utama,2024)
h. 151
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2. Perhitungan EVA

a. NOPAT (Net Operating Profit After Taxes): Laba operasi setelah
pajak yang dihitung berdasarkan laporan laba rugi.

b. Invested Capital: Jumlah modal yang diinvestasikan yang dihitung
berdasarkan laporan neraca.

c. Cost of Capital: Biaya modal yang ditentukan berdasarkan rata-rata
tertimbang biaya modal (WACC).

d. Perhitungan EVA ini akan dilakukan untuk setiap tahun dalam periode
2019-2023, dan hasilnya akan dianalisis untuk mengetahui Kkinerja
keuangan perusahaan.

3. Analisis Data

Setelah data dihitung, peneliti akan melakukan analisis statistik deskriptif

untuk menginterpretasi kinerja keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbhk. Data

yang telah diproses akan digunakan untuk melihat tren penciptaan nilai dalam
perusahaan dan memberikan penjelasan mengenai bagaimana perusahaan
mengelola biaya modal serta laba yang dihasilkan.

Dengan menggunakan teknik studi dokumentasi dan analisis data sekunder,
penelitian ini dapat memperoleh data keuangan yang lengkap dari laporan tahunan PT
FKS Food Sejahtera Tbk, yang kemudian akan diproses dan dianalisis menggunakan
metode Economic Value added (EVA). Teknik ini memungkinkan penelitian untuk
mendapatkan hasil yang objektif dan sistematis mengenai Kinerja keuangan
perusahaan.

E. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan penjabaran praktis dan teknis dari
variabel yang digunakan dalam penelitian. Variabel yang dimaksud harus dapat
diukur secara jelas dan terukur agar data yang dihasilkan akurat dan valid.®® Adapun
indikator dari EVA adalah sebagai berikut:

8 Sihotang, Metode Penelitian Kuantitatif. (Jakarta: UKI Press, 2023) h.193
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1. Net Operating After Tax (NOPAT) merupakan laba bersih ditambah bunga
setelah pajak.

2. Invested Capital adalah jumlah dana yang diinvestasikan untuk membiayai
usaha perusahaan yang merupakan penjumlahan total hutang dan ekuitas.

3. Weight Average Cost of Capital (WACC) atau modal rata-rata tertimbang
adalah biaya modal yang memperhitungkan seluruh biaya atas dana atau
modal yang digunakan.”

4. Capital Charges atau biaya modal dihitung sebagai rata-rata tertimbang dari
berbagai komponen modal seperti hutang, saham preferen, saham biasa dan
laba ditahan.”?

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
berupa laporan keuangan tahunan PT FKS Food Sejahtera Tbk yang terdiri dari
laporan posisi keuangan (neraca) dan laporan laba rugi komprehensif, yang diperoleh
dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan sumber resmi lainnya untuk periode
tahun 2020 hingga 2024. Data tersebut dianalisis secara manual dengan menggunakan
metode Economic Value added (EVA), melalui penerapan rumus-rumus keuangan
yang mencakup perhitungan Net Operating Profit After Tax (NOPAT), Capital
Employed, dan Weighted Average Cost of Capital (WACC) guna menilai kinerja
keuangan perusahaan secara menyeluruh.
G. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis data
yang berkaitan dengan pengujian hipotesis yang telah diajukan. Data yang diperolah
berupa laporan neraca dan laporan laba rugi PT FKS Food Sejahtera Tbk yang

dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia (BEI) selanjutnya diolah menggunakan alat

0 Sufyati et al., Analisis Laporan Keuangan. h.34
"I Indonesia, Mengelola Bank Syariah Modul Sertifikat Tingkat 11 General Banking Syariah.
2 Sufyati et al., Analisis Laporan Keuangan. h.47
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analisis Metode Economic Value added (EVA)."

Tujuan analisis metode EVA adalah mengukur kinerja keuangan perusahaan
berdasarkan laba ekonomi yang dihasilkan. Dari hasil nilai EVA tersebut bisa
mengetahui kinerja keuangan PT FKS Food Sejahtera Thk terjadi nilai tambah atau
tidak. Langkah-langkah menghitung EVA adalah sebagai berikut:

1. Menghitung Net Operating After Tax (NOPAT)

NOPAT = Laba Bersih Setelah Pajak + Beban Bunga
2. Menghitung Invested Capital

Invested Capital = Total Hutang & Ekuitas — Hutang Jangka Pendek
3. Menghitung Weight Average Cost of Capital (WACC)

WACC = {(D xrd) (1 —Tax) + (E xre)}

Keterangan:

WACC : Wheighted Average Cost Of Capital
D : Tingkat Modal

Rd : Biaya Hutang

Tax : Tingkat Pajak

E : Tingkat Equitas

Re : Biaya Ekuitas

Dimana: Dalam menghitung WACC suatu perusahaan harus mengetahui
sebagai berikut:
a. Tingkat Modal (D)

Total Hutang

" Total Hutang dan Ekuitas

x 100%

b. Cost Of Debt (rd)

_ Beban Bunga x 100%

" Total Hutang

3 Yayuk Indah Wahyuning. Tyas, “Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan
Pada Elzatta Probolinggo.,” Jurnal IImiah limu Ekonomi Dan Bisnis, 2020.



. Tingkat Pajak (Tax)

Beban Pajak
Tax = ]

X 100%

Laba Bersih sebelum Pajak

. Tingkat Ekuitas (E)

Total Ekuitas
E= X 100%

" Total Hutang dan Ekuitas

Cost of Equity (re)

_ Laba Bersih setelah Pajak
Total Ekuitas

re

X 100%

4. Menghitung Capital Charges

Capital Charges=WACC x /Invested Capital

5. Menghitung Economic Value added (EVA)

Setelah perhitungan EVA,

EVA = NOPAT — (WACC x Invested Capital)’
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selanjutnya menganalisis Kinerja keuangan

perusahaan. Penilaian Kinerja keuangan perusahaan diukur dengan ketentuan sebagai

berikut:

a.

berhasil menciptakan nilai tambah ekonomi bagi perusahaan.

kemunduran tetapi tidak mengalami kemajuan secara ekonomis.

4 Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan. Edisi 1. h.254

Jika EVA > 0 atau EVA bernilai positif, berarti manajemen perusahaan

Jika EVA = 0 atau EVA impas, berarti perusahaan tidak mengalami



53

c. Jika EVA <0 atau EVA negatif, berarti tidak terjadi proses pertambahan nilai
ekonomis karena laba yang dihasilkan tidak dapat memenuhi harapan kreditur
dan pemegang saham atau investor.”

EVA mencerminkan tingkat pengembalian yang diharapkan investor. Apabila
tingkat pengembalian yang diharapkan lebih besar dari biaya modal maka perusahaan
mampu menghasilkan nilai tambah ekonomi. Sebaliknya apabila tingkat
pengembalian yang diharapkan lebih kecil dari biaya modal maka perusahaan gagal

menciptakan nilai tambah ekonomi.

5 Rudianto, Akuntansi Manajemen.(Jakarta: PT. Grasindo,2006) h. 348



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang berfungsi
sebagai sarana komunikasi antara aktivitas keuangan perusahaan dengan pihak-pihak
yang berkepentingan®. Laporan keuangan memberikan gambaran menyeluruh
mengenai kondisi keuangan, kinerja operasional, serta perubahan posisi keuangan
perusahaan dalam suatu periode tertentu. Laporan keuangan yang lengkap meliputi
laporan posisi keuangan (neraca), laporan laba rugi, laporan arus kas, catatan atas
laporan keuangan, serta laporan-laporan pendukung lainnya yang menjadi bagian
integral dari pelaporan keuangan ’’. Dalam penelitian ini, analisis difokuskan pada
kinerja keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk dengan menggunakan metode
Economic Value added (EVA). Metode EVA dipilih karena mampu mengukur sejauh
mana perusahaan menciptakan nilai tambah ekonomi setelah memperhitungkan biaya
modal yang digunakan. Dengan demikian, EVA tidak hanya menilai profitabilitas
berdasarkan laba akuntansi, tetapi juga menilai efektivitas perusahaan dalam

memanfaatkan modal untuk menghasilkan nilai bagi pemegang saham.

Sesuai dengan kebutuhan analisis EVA, data yang digunakan dalam penelitian
ini berasal dari laporan keuangan tahunan PT FKS Food Sejahtera Tbhk. Data yang
dianalisis meliputi laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi selama lima tahun
terakhir, yaitu periode 2020 hingga 2024. Data tersebut digunakan untuk menghitung
komponen-komponen EVA seperti Net Operating Profit After Tax (NOPAT),
Invested Capital, Weighted Average Cost of Capital (WACC), serta Capital Charges.

Hasil perhitungan komponen-komponen ini kemudian menjadi dasar dalam menilai

76 Budi Dharma, Yus Ramadhani, and Reitandi Reitandi, “Pentingnya Laporan Keuangan
Untuk Menilai Kinerja Suatu Perusahaan,” El-Mujtama: Jurnal Pengabdian Masyarakat 4, no. 1
(2024): 46-52, https://doi.org/10.47467/elmujtama.v4il.395.

" Muktiana Hastiwi, Erlinda Deby Novilasari, and Novemy Triyandari Nugroho, “Pentingnya
Laporan Keuangan Dalam Menilai Kinerja Keuangan Pada Perusahaan,” Prosiding Seminar Nasional
Hukum, Bisnis, Sains Dan Teknologi 3, no. 1 (2022): 16-24.
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apakah perusahaan berhasil menciptakan nilai (value creation) atau mengalami
penurunan nilai (value destruction) selama periode penelitian.
1. Kinerja Keuangan PT. FKS Food Sejahtera Tbk dalam bentuk laporan
keuangan
a. Laporaan Keuangan PT. FKS Food Sejahtera Thk Tahun 2020-2021 sebagai
berikut:
Tabel 4. 1 Neraca PT. FKS Food Sejahtera Thk Tahun 2020-2021

Komponen Neraca iahun
2020 2021
Total Aset Rp. 2.011.557.000 Rp. 1.761.634.000
Aset Tidak Lancar Rp. 1.316.197.000 Rp. 1.328.834.000
Total Liabilitas Rp. 1.183.300.000 Rp. 942.744.000
Total Ekuitas Rp. 828.257.000 Rp. 818.890.000
Total Liabilitas dan Ekuitas Rp. 2.011.557.000 Rp. 1.761.634.000

Sumber Data: Laporan Keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk Tahun 2020-
2021, www.fksfs.co.id

Tabel di atas posisi keuangan perusahaan menunjukkan perubahan yang
cukup signifikan antara tahun 2020 dan 2021. Total aset perusahaan mengalami
penurunan dari Rp 2.011.557.000 pada tahun 2020 menjadi Rp 1.761.634.000
pada tahun 2021. Penurunan ini disebabkan oleh berkurangnya komponen total
aset, meskipun aset tidak lancar mengalami sedikit kenaikan dari Rp
1.316.197.000 menjadi Rp 1.328.834.000. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan masih mempertahankan sebagian besar investasinya dalam bentuk
aset jangka panjang.

Di sisi lain, total liabilitas perusahaan juga mengalami penurunan signifikan,
dari Rp 1.183.300.000 pada tahun 2020 menjadi Rp 942.744.000 pada tahun
2021. Penurunan ini menunjukkan bahwa perusahaan berhasil mengurangi
kewajiban jangka pendek maupun jangka panjangnya, yang dapat mencerminkan
pengelolaan utang yang lebih baik.

Sementara itu, total ekuitas perusahaan sedikit mengalami penurunan, dari


http://www.fksfs.co.id/

56

Rp 828.257.000 pada tahun 2020 menjadi Rp 818.890.000 pada tahun 2021.
Meskipun ada penurunan, perubahan ini relatif kecil dan menunjukkan bahwa
perusahaan tetap mempertahankan posisi ekuitas yang solid. Secara keseluruhan,
data neraca tahun 2020-2021 menunjukkan bahwa meskipun perusahaan
mengalami penurunan total aset, ada perbaikan dalam pengelolaan kewajiban
yang tercermin dari penurunan liabilitas. Penurunan ekuitas yang relatif kecil juga
menunjukkan stabilitas yang terjaga dalam struktur modal perusahaan.

Tabel 4. 2. Laporan Laba Rugi PT. FKS Food Sejahtera Tbk Tahun 2020-2021

Komponen Neraca lichun
2020 2021

Pendapatan Rp. 1.283.331.000 Rp. 1.520.879.000
Laba Bruto Rp. 318.159.000 Rp. 341.066.000
Jumlah Laba (Rugi) Sebelum Rp. 1.008.405.000 Rp. 17.966.000
Pajak

Beban Pajak Rp. 196.567.000 Rp. 9.195.000
Beban Bunga Rp. 95.804.000 Rp. 4.031.000
Jumlah Laba Rugi Rp. 1.204.972.000 Rp. 8.771.000

Sumber Data: Laporan Keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk Tahun 2020-
2021, www.fksfs.co.id

Tabel di atas posisi keuangan perusahaan menunjukkan beberapa perubahan
signifikan antara tahun 2020 dan 2021. Pendapatan perusahaan mengalami
kenaikan dari Rp 1.283.331.000 pada tahun 2020 menjadi Rp 1.520.879.000 pada
tahun 2021. Meskipun laba bruto juga mengalami peningkatan dari Rp
318.159.000 menjadi Rp 341.066.000, perusahaan mengalami penurunan drastis
pada jumlah laba sebelum pajak, yang turun dari Rp 1.008.405.000 menjadi hanya
Rp 17.966.000. Penurunan ini berlanjut pada jumlah laba rugi yang turun tajam
dari Rp 1.204.972.000 menjadi hanya Rp 8.771.000. Selain itu, beban pajak dan
beban bunga juga mengalami penurunan, dari Rp 196.567.000 menjadi Rp
9.195.000 dan dari Rp 95.804.000 menjadi Rp 4.031.000. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun pendapatan dan laba bruto perusahaan meningkat, pengelolaan

biaya dan kewajiban lainnya mengalami tantangan besar yang berdampak pada
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penurunan laba bersih.

b. Laporan Keuangan PT. FKS Food Sejahtera Thk Tahun 2022-2023 sebagai
berikut:

Tabel 4. 3 Neraca PT. FKS Food Sejahtera Thk Tahun 2022-2023

Komponen Neraca Tahun
2022 2023
Total Aset Rp. 1.826.350.000 Rp. 1.850.004.000
Aset Tidak Lancar Rp. 1.267.390.000 Rp. 1.353.335.000
Total Liabilitas Rp. 1.048.489.000 Rp. 881.806.000
Total Ekuitas Rp. 777.861.000 Rp. 968.198.000
Total Liabilitas dan Ekuitas Rp. 1.826.350.000 Rp. 1.850.004.000

Sumber Data: Laporan Keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk Tahun 2022-
2023, www.fksfs.co.id

Tabel di atas posisi keuangan perusahaan menunjukkan perkembangan yang
positif antara tahun 2022 dan 2023. Total aset perusahaan mengalami peningkatan
dari Rp 1.826.350.000 pada tahun 2022 menjadi Rp 1.850.004.000 pada tahun
2023. Kenaikan ini didorong oleh meningkatnya komponen aset tidak lancar,
yang naik dari Rp 1.267.390.000 menjadi Rp 1.353.335.000, mencerminkan
perusahaan yang lebih banyak berinvestasi pada aset jangka panjang.

Di sisi lain, total liabilitas perusahaan mengalami penurunan signifikan dari
Rp 1.048.489.000 pada tahun 2022 menjadi Rp 881.806.000 pada tahun 2023,
yang menunjukkan bahwa perusahaan berhasil mengurangi beban kewajiban baik
jangka pendek maupun jangka panjang. Sementara itu, total ekuitas perusahaan
mengalami kenaikan yang cukup besar, dari Rp 777.861.000 menjadi Rp
968.198.000, yang menandakan adanya perbaikan kinerja keuangan dan
peningkatan modal perusahaan.

Secara keseluruhan, perubahan ini menunjukkan bahwa perusahaan berada
dalam kondisi keuangan yang semakin sehat, dengan pengurangan kewajiban dan

peningkatan modal yang memperkuat posisi finansial perusahaan.
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Tabel 4. 4 Laporan Laba Rugi PT. FKS Food Sejahtera Thk Tahun 2022-2023

Komponen Neraca Tahun
2022 2023

Pendapatan Rp. 1.843.760.000 Rp. 1.704.013.000
Laba Bruto Rp. 488.538.000 Rp. 565.598.000
Jumlah Laba (Rugi) Sebelum Rp. 56.487.000 Rp. 50.763.000
Pajak

Beban Pajak Rp. 5.872.000 Rp. 31.967.000
Beban Bunga Rp. 11.785.000 Rp. 27.871.000
Jumlah Laba Rugi Rp. 62.359.000 Rp. 18.796.000

Sumber Data: Laporan Keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk Tahun 2022-
2023, www.fksfs.co.id

Tabel di atas posisi keuangan perusahaan menunjukkan beberapa perubahan
penting antara tahun 2022 dan 2023. Pendapatan perusahaan mengalami
penurunan dari Rp 1.843.760.000 pada tahun 2022 menjadi Rp 1.704.013.000
pada tahun 2023, yang mencerminkan penurunan dalam penjualan atau
penerimaan operasional. Namun, laba bruto mengalami peningkatan, dari Rp
488.538.000 menjadi Rp 565.598.000, yang menunjukkan bahwa perusahaan

berhasil meningkatkan margin keuntungan dari kegiatan operasional utama.

Jumlah laba sebelum pajak sedikit mengalami penurunan, dari Rp
56.487.000 pada tahun 2022 menjadi Rp 50.763.000 pada tahun 2023, yang
mengindikasikan adanya penurunan Kkinerja operasional meskipun laba bruto
meningkat. Di sisi lain, beban pajak dan beban bunga mengalami peningkatan
yang signifikan. Beban pajak naik dari Rp 5.872.000 menjadi Rp 31.967.000,
sedangkan beban bunga naik dari Rp 11.785.000 menjadi Rp 27.871.000, yang
menunjukkan adanya kenaikan biaya terkait kewajiban finansial dan pajak

perusahaan.

Akhirnya, jumlah laba rugi mengalami penurunan drastis, dari Rp
62.359.000 pada tahun 2022 menjadi Rp 18.796.000 pada tahun 2023, yang

menunjukkan penurunan laba bersih akibat meningkatnya beban bunga dan pajak
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meskipun ada kenaikan laba bruto. Secara keseluruhan, perusahaan menghadapi
tantangan dalam mengelola beban operasional dan finansial, yang berpengaruh
pada penurunan laba bersih tahun 2023.

c. Laporan Keuangan PT. FKS Food Sejahtera Thk Tahun 2023-2024
Tabel 4. 5 Neraca PT. FKS Food Sejahtera Thk Tahun 2023-2024

Komponen Neraca Tahun
2023 2024
Total Aset Rp. 1.850.004.000 Rp. 1.964.172.000
Aset Tidak Lancar Rp. 1.353.335.000 Rp. 1.344.066.000
Total Liabilitas Rp. 881.806.000 Rp. 918.034.000.
Total Ekuitas Rp. 968.198.000 Rp. 1.046.138.000.
Total Liabilitas dan Ekuitas Rp. 1.850.004.000 Rp 1.964.172.000.

Sumber Data: Laporan Keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk Tahun 2023-
2024, www.fksfs.co.id

Berdasarkan data pada Tabel di atas, posisi keuangan perusahaan
menunjukkan perkembangan yang positif antara tahun 2023 dan 2024. Total aset
perusahaan mengalami peningkatan dari Rp 1.850.004.000 pada tahun 2023
menjadi Rp 1.964.172.000 pada tahun 2024, yang mencerminkan pertumbuhan
dalam total nilai aset yang dimiliki perusahaan. Komponen aset tidak lancar
sedikit mengalami penurunan dari Rp 1.353.335.000 pada tahun 2023 menjadi Rp
1.344.066.000 pada tahun 2024, yang menunjukkan adanya perubahan dalam

struktur aset jangka panjang perusahaan.

Pada sisi pendanaan, total liabilitas mengalami sedikit peningkatan dari Rp
881.806.000 pada tahun 2023 menjadi Rp 918.034.000 pada tahun 2024, yang
menunjukkan adanya kenaikan kewajiban yang perlu dibayar perusahaan,
meskipun kenaikannya relatif kecil. Sementara itu, total ekuitas perusahaan
mengalami kenaikan yang signifikan, dari Rp 968.198.000 pada tahun 2023
menjadi Rp 1.046.138.000 pada tahun 2024, yang menunjukkan adanya
peningkatan modal perusahaan, baik melalui akumulasi laba ditahan ataupun

penyertaan modal lainnya. Secara keseluruhan, data neraca tahun 2023-2024
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menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam posisi yang lebih kuat dengan
peningkatan total aset dan ekuitas, meskipun terdapat sedikit peningkatan
liabilitas. Perusahaan tampaknya berhasil memperkuat posisi modalnya, yang
menjadi sinyal positif untuk pertumbuhan jangka panjang..

Tabel 4. 6 Laporan Laba Rugi PT. FKS Food Sejahtera Thk Tahun 2023-2024

Komponen Neraca Tahun
2023 2024

Pendapatan Rp. 1.704.013.000 Rp. 1.920.620.000
Laba Bruto Rp. 565.598.000 Rp. 707.697.000
Jumlah Laba (Rugi) Sebelum Rp. 50.763.000 Rp. 111.768.000
Pajak

Beban Pajak Rp. 31.967.000 Rp. 42.286.000
Beban Bunga Rp. 27.871.000 Rp. 26.416.000
Jumlah Laba Rugi Rp. 18.796.000 Rp. 69.482.000

Sumber Data: Laporan Keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk Tahun 2023-
2024, www.fksfs.co.id

Berdasarkan data pada Tabel di atas, posisi keuangan perusahaan

menunjukkan perkembangan yang positif antara tahun 2023 dan 2024.
Pendapatan perusahaan mengalami kenaikan dari Rp 1.704.013.000 pada tahun
2023 menjadi Rp 1.920.620.000 pada tahun 2024, yang menunjukkan adanya

pertumbuhan dalam penjualan atau penerimaan operasional perusahaan.

Laba bruto juga mengalami peningkatan signifikan, dari Rp 565.598.000
pada tahun 2023 menjadi Rp 707.697.000 pada tahun 2024, yang menunjukkan
peningkatan margin keuntungan setelah dikurangi dengan biaya pokok penjualan.
Jumlah laba sebelum pajak mengalami kenaikan dari Rp 50.763.000 pada tahun
2023 menjadi Rp 111.768.000 pada tahun 2024, mencerminkan perbaikan Kinerja

operasional perusahaan yang menghasilkan laba lebih besar sebelum pajak.

Namun, beban pajak juga meningkat dari Rp 31.967.000 pada tahun 2023
menjadi Rp 42.286.000 pada tahun 2024, seiring dengan kenaikan laba
perusahaan. Sementara itu, beban bunga sedikit menurun, dari Rp 27.871.000

menjadi Rp 26.416.000, yang menunjukkan pengelolaan kewajiban finansial yang
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relatif stabil. Akhirnya, jumlah laba rugi perusahaan mengalami kenaikan
signifikan, dari Rp 18.796.000 pada tahun 2023 menjadi Rp 69.482.000 pada
tahun 2024. Kenaikan laba bersih ini mencerminkan peningkatan Kinerja
perusahaan secara keseluruhan, dengan lebih baiknya pengelolaan pendapatan,
biaya, dan kewajiban.

Secara keseluruhan, data laba rugi tahun 2023-2024 menunjukkan Kkinerja
yang membaik, dengan peningkatan pendapatan, laba bruto, laba sebelum pajak,
dan laba bersih, yang memberikan gambaran positif mengenai pertumbuhan dan
stabilitas keuangan perusahaan..

2. Kinerja Keunagan PT. FKS Food Sejahtera Tbk metode EVA melalui
analisis NOPAT, Invested Capital, WACC, dan Capital Charges

Economic Value added (EVA) digunakan untuk menilai sejauh mana
perusahaan mampu menciptakan nilai tambah setelah seluruh biaya modal
diperhitungkan’®. Konsep ini pada dasarnya menekankan bahwa laba yang
dihasilkan baru dapat disebut menciptakan nilai apabila melebihi biaya atas modal
yang digunakan perusahaan. Dengan mempertimbangkan hal tersebut, analisis
kinerja keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk dalam subbab ini dilakukan
melalui penghitungan NOPAT, Invested Capital, WACC, dan Capital Charges.
Keempat komponen tersebut memberikan gambaran yang lebih menyeluruh
mengenai efektivitas perusahaan dalam mengelola sumber daya dan struktur
pendanaannya, serta apakah aktivitas operasionalnya benar-benar menghasilkan
nilai ekonomi bagi pemegang saham.

a. Menghitung Net Operating After Tax (NOPAT)
NOPAT = Laba Bersih Setelah Pajak + Beban Bunga
Berdasarkan rumus tersebut maka dapat dihitung NOPAT sebagai berikut:
1) Tahun 2020

8 Riska et al, “Penerapan Economic Value Added (EVA) Untuk Mengukur Kinerja
Keuangan,” Jurnal llmiah: Manajemen Dan Kewirausahaan 10, no. 2 (2023): 109-19.
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NOPAT = 1.204.972.000 + 95.804.000
=1.300.776.000
2) Tahun 2021
NOPAT =8.771.000 + 4.031.000
=12.802.000
3) Tahun 2022
NOPAT = 62.359.000 + 11.785.000
=74.144.000

4) Tahun 2023
NOPAT =18.796.000 +27.871.000
=46.667.000
5) Tahun 2024
NOPAT = 69.482.000 + 26.416.000
= 95.898.000

Berdasarkan perhitungan NOPAT (Net Operating Profit After Tax) untuk
tahun 2020 hingga 2024, terlihat adanya fluktuasi yang mencerminkan dinamika
Kinerja operasional perusahaan. Pada tahun 2020, NOPAT tercatat sebesar Rp
1.300.776.000, menunjukkan Kinerja operasional yang solid meskipun dalam
kondisi yang mungkin penuh tantangan. Namun, pada tahun 2021, NOPAT
mengalami penurunan drastis menjadi Rp 12.802.000, yang mengindikasikan
penurunan laba operasional yang signifikan, terutama setelah dipengaruhi oleh

berbagai faktor eksternal atau pengelolaan biaya yang kurang optimal.

Pada tahun 2022, NOPAT kembali meningkat menjadi Rp 74.144.000,
mencerminkan perbaikan dalam kinerja operasional perusahaan, meskipun masih
jauh dari level tahun 2020. Kenaikan ini menunjukkan bahwa perusahaan mulai
pulih dari dampak yang mempengaruhi tahun sebelumnya. Selanjutnya, tahun
2023 mencatatkan NOPAT sebesar Rp 46.667.000, yang meskipun lebih rendah
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dari tahun 2022, tetap menunjukkan kinerja yang positif dalam kondisi pasar yang

mungkin tidak sepenuhnya mendukung.

Akhirnya, pada tahun 2024, perusahaan berhasil mencapai NOPAT tertinggi
dalam periode ini, yaitu Rp 95.898.000, yang menunjukkan peningkatan
signifikan dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Peningkatan ini
mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam memperbaiki pengelolaan

operasional, efisiensi biaya, dan strategi bisnis yang lebih efektif.

Meskipun ada fluktuasi dalam kinerja NOPAT, tren peningkatan yang
signifikan pada tahun 2024 memberikan sinyal positif mengenai prospek
pertumbuhan perusahaan yang lebih stabil dan sehat di masa depan..

b. Menghitung Invested Capital

InvestedCapital

= Total Hutang & Ekuita — Hutang Jangka Pendek
Berdasarkan rumus tersebut, maka dapat dihitung Invested Capital sebagali
berikut:
1) Tahun 2020

Invested Capital = 2.011.557.000 — 855.449.000
= 1.156.108.000

2) Tahun 2021
Invested Capital = 1.761.634.000 — 720.020.000
= 1.041.614.000
3) Tahun 2022
Invested Capital = 1.826.350.000 — 827.907.000
= 98.443.000
4) Tahun 2023
Invested Capital = 1.850.004.000 — 659.907.000
= 1.190.097.000
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5) Tahun 2024
Invested Capital = 1.964.172.000 — 584.216.000
= 1.379.956.000

Berdasarkan perhitungan Invested Capital yang dihitung sebagai selisih
antara total aset dan total liabilitas, terlihat fluktuasi yang mencerminkan
dinamika pembiayaan perusahaan selama periode 2020 hingga 2024. Pada tahun
2020, Invested Capital perusahaan tercatat sebesar Rp 1.156.108.000,
menunjukkan tingkat investasi yang cukup besar. Namun, pada tahun 2021,
terjadi penurunan menjadi Rp 1.041.614.000, mencerminkan pengurangan dalam
kapital yang diinvestasikan meskipun total aset perusahaan lebih tinggi.

Pada tahun 2022, Invested Capital mengalami penurunan tajam menjadi Rp
998.443.000, yang menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam struktur
pembiayaan atau penurunan kewajiban jangka panjang yang berdampak pada
kapital yang diinvestasikan. Namun, pada tahun 2023, Invested Capital kembali
meningkat menjadi Rp 1.190.097.000, mengindikasikan bahwa perusahaan mulai

memperkuat investasi dan pembiayaan jangka panjangnya.

Peningkatan yang lebih signifikan terjadi pada tahun 2024, dengan Invested
Capital mencapai Rp 1.379.956.000, menunjukkan pengelolaan modal yang lebih
baik dan peningkatan dalam akumulasi investasi yang mendukung pertumbuhan
perusahaan. Secara keseluruhan, meskipun ada fluktuasi, tren peningkatan yang
tercatat pada 2024 mengindikasikan adanya perbaikan dalam struktur investasi
dan pengelolaan sumber daya perusahaan.

c. Menghitung Weight Average Cost of Capital (WACC)
WACC = {(Dxrd)(1—Tax) + (Exre)}
Berdasarkan rumus tersebut maka dapat dihitung WACC sebagai berikut:
1) Menghitung Tingkat Modal (D)

Tingkat Modal (D) = Total Hutang 100%
ingiat Moda ~ Total Hutang&Ekuitasx 0
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Berdasarkan rumus tersebut maka dapat dihitung tingkat modal sebagai
berikut:
a) Tahun 2020
1.183.300.000

Tingkat Modal (D) = 5 011557000 x 100%
= 0,5882
b) Tahun 2021
_ 942.744.000
Tingkat Modal (D) = 1761 634 000 x 100%
= 0,5351
c) Tahun 2022
, 1.048.489.000
Tingkat Modal (D) = 1826350 000 x 100%
= 0,5740
d) Tahun 2023
I 881.806.000
Tingkat Modal (D) = T BEI00R 000 ~ 100%
= 0,4766
e) Tahun 2024
I 918.034.000.
Tingkat Modal (D) = 1964 172000 x 100%
=0,4673

Berdasarkan perhitungan Tingkat Modal (D) yang mencerminkan proporsi
antara total liabilitas dan total aset, terlihat adanya fluktuasi dalam struktur
pembiayaan perusahaan selama periode 2020 hingga 2024. Pada tahun 2020,

tingkat modal perusahaan tercatat sebesar 58,82%, yang menunjukkan bahwa
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perusahaan memiliki proporsi liabilitas yang relatif tinggi dibandingkan
dengan asetnya. Namun, pada tahun 2021, tingkat modal turun menjadi
53,51%, mencerminkan penurunan dalam kewajiban relatif terhadap aset
perusahaan.

Pada tahun 2022, tingkat modal meningkat sedikit menjadi 57,40%, yang
menunjukkan pengelolaan kewajiban yang lebih baik, namun tetap lebih
tinggi dibandingkan dengan tahun 2021. Sementara itu, pada tahun 2023,
terjadi penurunan signifikan menjadi 47,66%, mencerminkan bahwa
perusahaan berhasil mengurangi liabilitas dan meningkatkan proporsi ekuitas
terhadap aset. Peningkatan yang lebih lanjut terjadi pada tahun 2024, dengan
tingkat modal mencapai 46,73%, yang menunjukkan bahwa perusahaan terus
berhasil mengurangi liabilitasnya dan memperkuat posisi ekuitas,
mencerminkan peningkatan kesehatan keuangan dan keberlanjutan dalam

struktur pembiayaan perusahaan.

Secara keseluruhan, meskipun ada fluktuasi dalam tingkat modal, tren
penurunan dalam proporsi liabilitas dan peningkatan ekuitas menunjukkan
bahwa perusahaan sedang berada dalam proses penguatan struktur modal yang
lebih sehat dan lebih stabil.

2) Menghitung Cost of Debt (rd)

_ Beban Bunga
~ Total Hutang

rd x100%

rumus tersebut, maka dapat dihitung Cost of Debt sebagai berikut:
a) Tahun 2020

_95.804.000
" 1.183.300.000

= 0,0809

rd x100%
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b) Tahun 2021

_4.031.000
"~ 942.744.000

= 0,0042

x100%

rd

c) Tahun 2022

_ 11.785.000
"~ 1.048.489.000

=0,0112

x100%

r

d) Tahun 2023

_27.871.000
"~ 881.806.000

= 0,0316

x100%

rd

e) Tahun 2024

26.416.000
~ 918.034.000
= 0,0287

x100%

r

Berdasarkan perhitungan rd (biaya utang) untuk tahun 2020 hingga 2024,
terlihat adanya fluktuasi yang mencerminkan perubahan dalam biaya terkait
kewajiban utang perusahaan. Pada tahun 2020, biaya utang tercatat cukup
tinggi, yaitu 8,09%, yang mencerminkan biaya bunga yang besar terkait
dengan utang yang dimiliki perusahaan. Namun, pada tahun 2021, terjadi
penurunan tajam menjadi 0,42%, menunjukkan bahwa perusahaan berhasil

menurunkan beban bunga akibat pengurangan kewajiban utang.

Pada tahun 2022, rd kembali meningkat menjadi 1,12%, yang
mencerminkan adanya peningkatan biaya utang yang mungkin disebabkan
oleh peningkatan liabilitas atau suku bunga yang lebih tinggi. Pada tahun
2023, rd naik lebih lanjut menjadi 3,16%, menunjukkan kenaikan yang
signifikan dalam biaya bunga yang harus dibayar perusahaan. Namun, pada
tahun 2024, biaya utang mengalami penurunan lagi menjadi 2,87%, yang

mengindikasikan bahwa perusahaan berhasil mengelola utang dengan lebih
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efisien, meskipun masih ada biaya bunga yang perlu dikeluarkan.

Secara keseluruhan, meskipun ada fluktuasi, penurunan rd pada tahun
2024 memberikan gambaran positif tentang pengelolaan utang perusahaan
yang semakin baik dan efisien dalam membayar biaya bunga utang.
3) Menghitung Tingkat Pajak (Tax)

Tax — Beban Pajak 100%
A% = Laba Bersih Sebelum Pajak ~ °

Berdasarkan rumus tersebut, maka dapat dihitung tingkat pajak sebagai
berikut:
a) Tahun 2020

196.567.000
1.008.405.000 "

=0,1949

Tax = 100%

b) Tahun 2021

9.195.000
17.966.000 "

= 0,5118

Tax = 100%

c) Tahun 2022

_5.872.000
"~ 56.487.000

= 0,1039

Tax x100%

d) Tahun 2023

31.967.000
50.763.000 "

= 0,6297

Tax = 100%

e) Tahun 2024
rag_ 12:286.000
aX = 111.768.000" 0

= 0,3783
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Berdasarkan perhitungan Tax (Tarif Pajak Efektif) untuk tahun 2020
hingga 2024, terlihat fluktuasi yang cukup signifikan dalam proporsi pajak
yang dibayar perusahaan terhadap laba sebelum pajak. Pada tahun 2020, tarif
pajak tercatat sebesar 19,49%, yang menunjukkan bahwa perusahaan
membayar pajak yang relatif rendah dibandingkan dengan laba yang
diperoleh. Namun, pada tahun 2021, tarif pajak melonjak tajam menjadi
51,18%, yang dapat mengindikasikan bahwa ada faktor tertentu yang
menyebabkan pajak perusahaan menjadi lebih tinggi, mungkin karena
perubahan peraturan pajak atau peningkatan kewajiban pajak.

Pada tahun 2022, tarif pajak turun drastis menjadi 10,39%, yang
menunjukkan penurunan yang signifikan dalam kewajiban pajak perusahaan.
Hal ini bisa jadi dipengaruhi oleh penurunan laba sebelum pajak atau adanya
pengurangan dalam kewajiban pajak yang harus dibayar. Namun, pada tahun
2023, tarif pajak kembali meningkat menjadi 62,97%, yang mencerminkan
kenaikan signifikan dalam beban pajak perusahaan meskipun laba sebelum
pajak relatif menurun. Pada tahun 2024, tarif pajak sedikit menurun menjadi
37,83%, menunjukkan bahwa perusahaan berhasil mengelola kewajiban
pajaknya lebih efisien, meskipun beban pajak masih cukup tinggi. Secara
keseluruhan, fluktuasi dalam tarif pajak ini mencerminkan perubahan dalam
pengelolaan pajak perusahaan, yang dipengaruhi oleh perubahan laba sebelum
pajak dan kebijakan perpajakan yang diterapkan.

Menghitung Tingkat Ekuitas (E)

E— Total Ekuitas
~ Total Hutang dan Ekuitas

x100%

Berdasarkan rumus tersebut, maka dapat dihitung Tingkat Ekuitas sebagai
berikut:
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a) Tahun 2020

£ 828.257.000
~ 2.011.557.000
=0,4117

x100%

b) Tahun 2021

. B818.89%0.000
= 1.761.634.000 0

= 0,4648

c) Tahun 2022

p_ 777861000
= 1.826.350.000 0

=0,4259

d) Tahun 2023

g 968.198.000
~ 1.850.004.000" 0

=0,5233

e) Tahun 2024

y_ 1046138000
= 1.964.172.000" 0

=0,5326

Berdasarkan perhitungan E (Ekuitas sebagai Persentase dari Total Aset)
untuk tahun 2020 hingga 2024, terlihat adanya peningkatan yang konsisten
dalam proporsi ekuitas terhadap total aset perusahaan. Pada tahun 2020,
ekuitas tercatat sebesar 41,17%, yang menunjukkan bahwa sekitar 41% dari
total aset perusahaan dibiayai oleh ekuitas. Pada tahun 2021, angka ini
meningkat menjadi 46,48%, mencerminkan peningkatan dalam kontribusi
ekuitas terhadap total aset perusahaan, yang mungkin menunjukkan adanya

penguatan struktur modal.

Pada tahun 2022, proporsi ekuitas terhadap aset sedikit menurun menjadi

42,59%, namun tetap menunjukkan tingkat ekuitas yang stabil. Namun, pada
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tahun 2023, terjadi peningkatan yang signifikan menjadi 52,33%, yang
menunjukkan bahwa perusahaan berhasil memperkuat posisi ekuitasnya,
mengurangi ketergantungan pada liabilitas. Tren positif ini berlanjut pada
tahun 2024, dengan ekuitas mencapai 53,26%, menunjukkan bahwa
perusahaan terus memperkuat struktur keuangan dan meningkatkan ketahanan

finansialnya dengan mengandalkan ekuitas lebih besar.

Secara keseluruhan, data ini mencerminkan perbaikan yang konsisten
dalam struktur modal perusahaan, dengan peningkatan proporsi ekuitas yang
menunjukkan peningkatan kemandirian finansial dan pengelolaan aset yang
lebih efisien.

Menghitung Cost of Equity (re)

_ Laba Bersih Setelah Pajak 100%
re= Total Ekuitas . °

Berdasarkan rumus tersebut, maka dapat dihitung Tingkat Ekuitas sebagai
berikut:
a) Tahun 2020

_ 1.206,930.000
"€ = 7828.257.000 0

=1,4571

b) Tahun 2021

_ 8771000
"€ = 818.890.000 ~ 0

= 0,0107

c) Tahun 2022

62.359.000
777.861.000

= 0,0801

x100%

re

d) Tahun 2023

_ 18796.000
"€ = 968.198.000 0
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=0,1941
e) Tahun 2024

_69.482.000
" 1.046.138.000

= 0,0664

x100%

re

Berdasarkan perhitungan re (Return on Equity) untuk tahun 2020 hingga
2024, terlihat bahwa Return on Equity perusahaan mengalami fluktuasi yang
cukup besar selama periode tersebut. Pada tahun 2020, re sangat tinggi, yaitu
145,71%, yang menunjukkan kinerja luar biasa di mana laba yang diperoleh
perusahaan sangat besar dibandingkan dengan ekuitas yang dimiliki. Namun,
pada tahun 2021, terjadi penurunan tajam menjadi 1,07%, yang
mencerminkan penurunan laba perusahaan yang drastis, meskipun ekuitas

tetap cukup besar.

Pada tahun 2022, re kembali meningkat menjadi 8,01%, menunjukkan
adanya pemulihan dalam kinerja perusahaan meskipun belum kembali ke
level yang sangat tinggi seperti tahun 2020. Kemudian, pada tahun 2023, re
meningkat lebih lanjut menjadi 19,41%, yang mencerminkan adanya
perbaikan signifikan dalam kinerja laba yang dihasilkan perusahaan

dibandingkan dengan ekuitas yang dimiliki.

Namun, pada tahun 2024, re sedikit menurun menjadi 6,64%, meskipun
tetap menunjukkan hasil yang positif. Penurunan ini mungkin mencerminkan
adanya perubahan dalam tingkat pengembalian atau peningkatan ekuitas yang
lebih besar, sementara laba masih terus tumbuh, tetapi tidak secepat
peningkatan ekuitas Secara keseluruhan, meskipun ada fluktuasi dalam re,
tren peningkatan yang tercatat pada tahun 2023 menunjukkan adanya
pemulihan yang signifikan dalam kinerja perusahaan, dengan ekuitas yang

terus bertumbuh dan pengembalian yang lebih efisien dari pemilik modal.



73

6) Nilai Weight Average Cost of Capital (WACC)
Berdasarkan perhitungan dengan variabel WACC maka didapatkan nilai

sebagai berikut:

a) Tahun 2020
wAcc = {(0,5882 x0,0809)(1—0,1949) + (0,4117 x1,4571)}
=0,6381
b) Tahun 2021
wAcc = {(0,5351x0,0042)(1—-0,5118) + (0,4648 x0,0107)}
=0,0060
c) Tahun 2022
wAcc = {(0,5740x0,0112)(1—-0,1039) + (0,4259 x 0,0801)}
=0,0398
d) Tahun 2023
WACC = {(0,4766 x 0,0316)(1 — 0,6297) + (0,5233 x 0,1941)}
=0,1071
e) Tahun 2024
WAcCC = {(0,4673x0,0287)(1—0,3783) + (0,5326 x 0,0664)}
=0,0437
Berdasarkan perhitungan WACC (Weighted Average Cost of Capital)
untuk tahun 2020 hingga 2024, terlihat adanya fluktuasi yang signifikan
dalam biaya rata-rata modal perusahaan. Pada tahun 2020, WACC tercatat
sangat tinggi, yaitu 63,81%, yang menunjukkan bahwa biaya modal yang
harus dikeluarkan perusahaan untuk membiayai operasional dan investasi
sangat besar. Hal ini mungkin disebabkan oleh proporsi utang yang lebih

tinggi atau biaya utang yang lebih mahal pada tahun tersebut.

Namun, pada tahun 2021, terjadi penurunan tajam dalam WACC menjadi

hanya 0,60%, yang menunjukkan penurunan signifikan dalam biaya modal,
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mungkin karena penurunan beban utang atau perbaikan dalam struktur
pembiayaan perusahaan. Pada tahun 2022, WACC kembali meningkat
menjadi 3,98%, menunjukkan adanya kenaikan biaya modal yang lebih tinggi
seiring dengan perubahan dalam struktur pembiayaan dan pengelolaan utang.

Pada tahun 2023, WACC naik lagi menjadi 10,71%, yang mencerminkan
peningkatan biaya modal akibat adanya penurunan laba atau peningkatan
beban utang yang lebih tinggi. Namun, pada tahun 2024, WACC kembali
turun menjadi 4,37%, yang menunjukkan adanya pengelolaan modal yang
lebih efisien dan pengurangan biaya utang, meskipun masih lebih tinggi
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.

Secara keseluruhan, WACC menunjukkan adanya fluktuasi yang
signifikan dalam biaya modal perusahaan, mencerminkan perubahan dalam
pengelolaan utang dan ekuitas perusahaan, serta bagaimana perusahaan
mengelola sumber daya keuangannya untuk mendanai operasional dan
pertumbuhannya.

Menghitung Capital Charges
Capital Charges = WACC x Invested Capital
Berdasarkan rumus tersebut maka dapat dihitung Capital Charges sebagai
berikut:
1) Tahun 2020
Capital Charges = 0,6381 x1.156.108.000
=737.712.514,8
2) Tahun 2021
Capital Charges = 0,0060 x 1.041.614.000
= 6.249.684
3) Tahun 2022
Capital Charges = 0,0398 x 98.443.000
= 3.918.031,4
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4) Tahun 2023
Capital Charges = 0,1071 x 1.190.097.000
= 127.459.388,7
5) Tahun 2024
Capital Charges = 0,0437 x 1.379.956.000
=60.304.077,2

Berdasarkan perhitungan Capital Charges untuk tahun 2020 hingga 2024,
terlihat adanya fluktuasi dalam biaya modal yang dikeluarkan perusahaan
untuk membiayai aset yang diinvestasikan. Pada tahun 2020, Capital Charges
tercatat sebesar Rp 737.712.514,8, yang merupakan angka tinggi,
mencerminkan biaya besar yang terkait dengan pembiayaan modal perusahaan
pada saat itu. Namun, pada tahun 2021, Capital Charges menurun tajam
menjadi Rp 6.249.684, yang mencerminkan penurunan besar dalam biaya
modal yang dikeluarkan perusahaan, mungkin akibat pengurangan kewajiban

utang atau biaya pembiayaan yang lebih rendah.

Pada tahun 2022, Capital Charges kembali mengalami penurunan menjadi
Rp 3.918.031,4, yang lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini
menunjukkan adanya efisiensi yang lebih baik dalam pengelolaan modal dan
pengurangan dalam biaya terkait pembiayaan aset. Namun, pada tahun 2023,
Capital Charges meningkat tajam menjadi Rp 127.459.388,7, yang
mencerminkan lonjakan biaya modal yang signifikan, kemungkinan karena

peningkatan kewajiban atau suku bunga yang lebih tinggi.

Pada tahun 2024, meskipun Capital Charges menurun menjadi Rp
60.304.077,2, tetap menunjukkan biaya pembiayaan yang cukup besar, namun
jauh lebih rendah dibandingkan dengan tahun 2023. Secara keseluruhan,
fluktuasi dalam Capital Charges mencerminkan perubahan dalam pengelolaan

utang dan ekuitas perusahaan, serta dampaknya terhadap biaya pembiayaan
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yang diperlukan untuk mendanai kegiatan operasional dan investasi
perusahaan.
Menghitung Economic Value added (EVA)
EVA = NOPAT — Capital Charges
Berdasarkan rumus tersebut, maka dapat dihitung EVVA sebagai berikut:
1) Tahun 2020
EVA =1.300.776.000 — 737.712.514,8
= 563.063.485,2
2) Tahun 2021
EVA =12.802.000 — 6.249.684
= 6.552.316
3) Tahun 2022
EVA =74.144.000 — 3.918.031,4
=70.225.968,6
4) Tahun 2023
EVA =46.667.000 —127.459.388,7
= —80.792.388,7
5) Tahun 2024
EVA =95.898.000 — 60.304.077,2
= 35.593.922,8

Berdasarkan perhitungan EVA (Economic Value added) untuk tahun 2020
hingga 2024, terlihat fluktuasi yang cukup signifikan dalam penciptaan nilai
ekonomi perusahaan. Pada tahun 2020, EVA tercatat positif sebesar Rp
563.063.485,2, yang menunjukkan bahwa perusahaan berhasil menciptakan
nilai ekonomi lebih besar dari biaya modal yang dikeluarkan. Pada tahun
2021, EVA menurun menjadi Rp 6.552.316, yang menunjukkan penurunan

yang cukup tajam, meskipun tetap menciptakan nilai positif.

Pada tahun 2022, EVA kembali meningkat menjadi Rp 70.225.968,6, yang
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mencerminkan perbaikan signifikan dalam kinerja perusahaan dengan
pengelolaan biaya modal yang lebih efisien. Namun, pada tahun 2023,
perusahaan mengalami penurunan tajam dalam EVA, yang tercatat negatif
sebesar Rp 80.792.388,7. Penurunan ini mengindikasikan bahwa perusahaan
tidak mampu menciptakan nilai ekonomi yang cukup besar untuk menutupi
biaya modal, yang dapat disebabkan oleh penurunan laba atau peningkatan
biaya modal yang signifikan.

Pada tahun 2024, EVA kembali positif, meskipun lebih rendah
dibandingkan dengan tahun 2022, yaitu Rp 35.593.922,8, menunjukkan
bahwa perusahaan berhasil menciptakan nilai ekonomi lebih besar dari biaya
modal, meskipun dalam jumlah yang lebih kecil. Secara keseluruhan,
meskipun ada fluktuasi dalam EVA, data ini memberikan gambaran bahwa
perusahaan mengalami tantangan dalam menciptakan nilai yang konsisten,
namun dengan adanya pemulihan pada tahun 2024, menunjukkan upaya
perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dan mengelola biaya modal dengan
lebih baik..

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan hasil penelitian ini dilakukan dengan mengaitkan temuan empiris

dengan teori keuangan, penelitian terdahulu, serta perspektif Islam.

1.

Kinerja Keuangan PT. FKS Food Sejahtera Thk dilihat melalui Laporan
Keuangan
Tabel 4. 7 Laporan Keuangan PT. FKS Food Sejahtera Thk Tahun 2020-2024

Tahun

Komponen Neraca

2020 2021

Total Aset

Rp. 2.011.557.000

Rp. 1.761.634.000

Aset Tidak Lancar

Rp. 1.316.197.000

Rp. 1.328.834.000

Total Liabilitas

Rp. 1.183.300.000

Rp. 942.744.000

Total Ekuitas

Rp. 828.257.000

Rp. 818.890.000

Total Liabilitas dan Ekuitas

Rp. 2.011.557.000

Rp. 1.761.634.000

Komponen Neraca

Tahun

2022 |

2023




Total Aset

Rp. 1.826.350.000 | Rp. 1.850.004.000

Aset Tidak Lancar

Rp. 1.267.390.000 | Rp. 1.353.335.000

Total Liabilitas

Rp. 1.048.489.000 | Rp. 881.806.000

Total Ekuitas

Rp. 777.861.000 | Rp. 968.198.000

Total Liabilitas dan Ekuitas

Rp. 1.826.350.000 | Rp. 1.850.004.000

Komponen Neraca

Tahun

2024

Total Aset

Rp. 1.964.172.000

Aset Tidak Lancar

Rp. 1.344.066.000

Total Liabilitas

Rp. 918.034.000.

Total Ekuitas

Rp. 1.046.138.000.

Total Liabilitas dan Ekuitas

Rp 1.964.172.000.
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Sumber: Data Laporan Keuangan PT. FKS Food Sejahtera Tbk 2020-2024,

www.fksfs.co.id

Berdasarkan data neraca yang tercantum untuk tahun 2020 hingga 2024,
terdapat beberapa perkembangan signifikan dalam komponen keuangan
perusahaan. Pada tahun 2020, total aset perusahaan tercatat sebesar Rp
2.011.557.000, dengan aset tidak lancar sebesar Rp 1.316.197.000 dan total
liabilitas sebesar Rp 1.183.300.000. Total ekuitas pada tahun ini adalah Rp
828.257.000, yang menunjukkan bahwa meskipun total aset lebih besar
dibandingkan dengan total liabilitas, perusahaan memiliki proporsi ekuitas
yang cukup solid. Struktur liabilitas terhadap aset ini menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki beban kewajiban yang relatif besar, meskipun masih ada

ruang untuk pengelolaan modal yang lebih baik.

Pada tahun 2021, meskipun total aset mengalami penurunan menjadi Rp
1.761.634.000, aset tidak lancar sedikit meningkat menjadi Rp 1.328.834.000,
yang mencerminkan investasi perusahaan dalam aset jangka panjang. Total
liabilitas mengalami penurunan yang cukup signifikan menjadi Rp
942.744.000, yang menunjukkan upaya perusahaan dalam mengurangi beban
kewajiban. Ekuitas juga sedikit menurun menjadi Rp 818.890.000,
mencerminkan perbaikan yang moderat pada struktur modal perusahaan.

Penurunan pada total liabilitas dapat menjadi indikasi perusahaan berhasil
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mengelola kewajibannya dengan lebih baik, namun penurunan ekuitas yang
relatif kecil menunjukkan adanya penurunan Kkinerja atau laba yang
berdampak pada posisi modal.

Pada tahun 2022, total aset kembali mengalami peningkatan menjadi Rp
1.826.350.000, dan aset tidak lancar mencatatkan sedikit penurunan menjadi
Rp 1.267.390.000. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan masih menjaga
investasi jangka panjang meskipun ada sedikit penurunan dalam nilai aset
tidak lancarnya. Sementara itu, total liabilitas kembali turun menjadi Rp
1.048.489.000, dan ekuitas mengalami penurunan menjadi Rp 777.861.000,
yang bisa mencerminkan penurunan laba ditahan atau penurunan kontribusi

modal dari pemegang saham.

Pada tahun 2023, total aset meningkat menjadi Rp 1.850.004.000, dan aset
tidak lancar mencatatkan peningkatan signifikan menjadi Rp 1.353.335.000,
yang menunjukkan peningkatan investasi jangka panjang perusahaan.
Liabilitas turun lagi menjadi Rp 881.806.000, yang mencerminkan
keberhasilan perusahaan dalam mengurangi beban kewajiban. Ekuitas
meningkat signifikan menjadi Rp 968.198.000, menunjukkan perbaikan
kondisi keuangan perusahaan, dengan peningkatan modal yang dapat

digunakan untuk mendukung pertumbuhan perusahaan.

Pada tahun 2024, total aset tercatat sebesar Rp 1.964.172.000, yang
merupakan angka tertinggi selama lima tahun tersebut. Aset tidak lancar juga
tercatat pada Rp 1.344.066.000, sementara total liabilitas berada di angka Rp
918.034.000, sedikit meningkat dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
Ekuitas mencapai Rp 1.046.138.000, mencerminkan penguatan posisi modal
perusahaan. Peningkatan ekuitas ini menunjukkan bahwa perusahaan berhasil
mengelola keuangannya dengan baik dan memperkuat posisi keuangan jangka

panjangnya.

Meskipun terdapat fluktuasi pada beberapa komponen, tren pengurangan
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liabilitas dan peningkatan ekuitas memberikan gambaran yang positif
mengenai perbaikan posisi keuangan perusahaan. Pengelolaan utang yang
lebih efisien dan penguatan modal perusahaan di tahun-tahun terakhir
menunjukkan potensi keberlanjutan dan pertumbuhan yang stabil ke

depannya.

Kinerja Keuangan PT. FKS Food Sejahtera Tbk metode EVA melalui
analisis NOPAT, Invested Capital, WACC, dan Capital Charges

Analisis kinerja keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk dengan
menggunakan pendekatan Economic Value added (EVA) bertujuan untuk
melihat sejauh mana perusahaan mampu menciptakan nilai tambah secara
ekonomis bagi pemegang saham. Berbeda dengan ukuran Kinerja tradisional
yang hanya berfokus pada laba akuntansi, EVA memberikan penilaian yang
lebih komprehensif karena memperhitungkan biaya modal yang digunakan
perusahaan dalam kegiatan operasionalnya. Dengan demikian, EVA mampu
menunjukkan apakah laba yang dihasilkan benar-benar memberikan nilai

lebih setelah perusahaan menanggung seluruh biaya modal tersebut.

Analisis EVA dalam penelitian ini dilakukan melalui empat komponen
utama, yaitu NOPAT, Invested Capital, Weighted Average Cost of Capital
(WACC), dan Capital Charges. NOPAT memberikan potret kemampuan
perusahaan menghasilkan laba operasional bersih setelah pajak, tanpa
dipengaruhi keputusan pendanaan. Invested Capital menggambarkan jumlah
modal yang digunakan perusahaan untuk menjalankan  kegiatan
operasionalnya. Di sisi lain, WACC digunakan untuk melihat berapa besar
biaya rata-rata dari modal yang digunakan, baik yang berasal dari hutang
maupun ekuitas. Seluruh elemen tersebut kemudian dirangkum dalam Capital

Charges sebagai biaya modal yang menjadi dasar perhitungan EVA.

Melalui pengolahan keempat komponen tersebut, dapat dilihat bagaimana

perusahaan memanfaatkan modal, mengelola biaya pendanaan, serta
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menghasilkan laba operasional dalam menciptakan nilai tambah. Hasil
perhitungan EVA pada periode penelitian selanjutnya menjadi dasar untuk
menilai apakah perusahaan berada dalam kondisi value creating atau
sebaliknya, sehingga memberikan gambaran yang lebih dalam mengenai
kualitas kinerja keuangan perusahaan dari perspektif ekonomi.

a. Net Operating After Tax (NOPAT)

Berdasarkan perhitungan NOPAT (Net Operating Profit After Tax) untuk
tahun 2020 hingga 2024, kita dapat melihat bagaimana perusahaan mengelola
kinerja operasionalnya sepanjang periode tersebut. Pada tahun 2020,
perusahaan berhasil mencapai NOPAT sebesar Rp 1.300.776.000, yang
menunjukkan Kinerja operasional yang cukup solid. Meskipun ada beban
bunga yang cukup tinggi sebesar Rp 95.804.000, perusahaan mampu
menghasilkan laba yang cukup besar setelah dikurangi pajak. Ini
menunjukkan bahwa meskipun terdapat biaya terkait dengan kewajiban
finansial, perusahaan masih dapat menghasilkan laba yang signifikan dari

kegiatan operasionalnya.

Namun, pada tahun 2021, terjadi penurunan drastis pada NOPAT menjadi
Rp 12.802.000, yang menggambarkan penurunan tajam dalam Kinerja
perusahaan. Penurunan ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
penurunan pendapatan, peningkatan beban operasional yang tidak terkendali,
atau pengaruh eksternal yang memengaruhi operasional perusahaan.
Penurunan laba ini mengindikasikan bahwa perusahaan menghadapi tantangan

besar dalam mengelola biaya dan pendapatan pada tahun tersebut.

Beruntung, perusahaan mampu melakukan pemulihan pada tahun 2022,
dengan NOPAT meningkat menjadi Rp 74.144.000. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa perusahaan berhasil mengelola biaya dengan lebih
efisien dan meningkatkan pendapatan operasionalnya. Hal ini bisa

menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam merespons tantangan yang
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dihadapi pada tahun 2021 dan mulai memperbaiki Kinerjanya secara

keseluruhan.

Pada tahun 2023, meskipun NOPAT turun menjadi Rp 46.667.000,
penurunan ini tidak begitu tajam dibandingkan dengan tahun 2021, namun
tetap menunjukkan adanya tantangan dalam pengelolaan biaya atau penurunan
pendapatan. Penurunan laba ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor,
termasuk pengelolaan kewajiban yang tidak optimal atau faktor eksternal yang
memengaruhi kinerja perusahaan. Meskipun demikian, perusahaan masih
mampu menghasilkan laba positif, yang menunjukkan ketahanan dalam
kondisi yang kurang ideal.

Akhirnya, pada tahun 2024, perusahaan berhasil mencapai NOPAT sebesar
Rp 95.898.000, yang merupakan kenaikan signifikan dibandingkan dengan
tahun sebelumnya. Peningkatan ini mencerminkan perbaikan besar dalam
Kinerja operasional setelah pajak. Perusahaan berhasil meningkatkan efisiensi
operasional, mengurangi biaya yang tidak perlu, dan meningkatkan
pendapatan, yang mengarah pada laba yang lebih tinggi. Peningkatan NOPAT
pada tahun 2024 menunjukkan bahwa perusahaan berhasil mengatasi
tantangan yang ada dan menunjukkan potensi pertumbuhan yang kuat ke

depan.

Meskipun ada fluktuasi yang signifikan dalam NOPAT, tren pemulihan
yang dimulai pada tahun 2022 dan mencapai puncaknya pada tahun 2024
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan untuk pulih dan
berkembang meskipun menghadapi tantangan berat. Penurunan tajam NOPAT
pada tahun 2021 mengindikasikan adanya masalah yang signifikan dalam
pengelolaan biaya atau pendapatan, namun kemampuan perusahaan untuk
kembali ke jalur positif di tahun-tahun berikutnya menunjukkan adanya

strategi perbaikan yang efektif.
Peningkatan NOPAT pada tahun 2022 dan tahun 2024 menunjukkan bahwa
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perusahaan mulai mengelola biaya dengan lebih efisien, meningkatkan
pendapatan, dan memperbaiki kinerja operasional secara keseluruhan. Hal ini
mencerminkan bahwa perusahaan tidak hanya mampu bertahan dari kesulitan
pada tahun 2021, tetapi juga mampu memperbaiki struktur biaya dan
mengoptimalkan operasi untuk menciptakan nilai yang lebih tinggi.

Meskipun penurunan pada tahun 2023 mencerminkan adanya tantangan
yang masih dihadapi perusahaan, pengelolaan biaya dan pendapatan yang
lebih efisien pada tahun 2024 menunjukkan bahwa perusahaan dapat
mempertahankan pertumbuhannya dalam jangka panjang, jika mereka terus
fokus pada peningkatan efisiensi dan strategi pengelolaan operasional.
Peningkatan NOPAT di tahun 2024 memberikan gambaran yang positif
tentang stabilitas dan potensi pertumbuhan perusahaan ke depan
b. Invested Capital

Invested Capital dihitung dengan mengurangi total liabilitas dari total aset
untuk mengetahui seberapa besar modal yang diinvestasikan dalam bisnis
yang berasal dari ekuitas dan utang perusahaan. Berdasarkan perhitungan di
atas, kita dapat melihat pergerakan Invested Capital selama lima tahun
terakhir

Penurunan Invested Capital pada tahun 2022 menjadi Rp 998.443.000
mencerminkan adanya penurunan signifikan dalam jumlah modal yang
diinvestasikan dalam bisnis. Penurunan ini bisa disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti pengurangan aset tetap, peningkatan liabilitas yang tidak
diimbangi dengan peningkatan ekuitas, atau pengelolaan modal yang kurang
optimal. Hal ini perlu menjadi perhatian bagi perusahaan, karena penurunan
modal yang signifikan bisa mengindikasikan tantangan dalam pengelolaan
aset dan kewajiban. Namun, pemulihan yang terjadi pada tahun 2023 dan
2024, dengan Invested Capital meningkat menjadi Rp 1.190.097.000 pada
2023 dan Rp 1.379.956.000 pada 2024, menunjukkan adanya perbaikan yang
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positif dalam struktur modal perusahaan. Peningkatan ini mengindikasikan
bahwa perusahaan berhasil mengurangi beban kewajiban dan meningkatkan
kontribusi ekuitas, yang memberikan lebih banyak ruang untuk ekspansi dan
pertumbuhan di masa depan. Kenaikan yang terjadi pada tahun 2023 dan 2024
menunjukkan bahwa perusahaan telah memperbaiki pengelolaan modal dan
meningkatkan efisiensi operasional, yang pada gilirannya memperkuat basis
modal perusahaan dan memungkinkan perusahaan untuk mendukung investasi
jangka panjang. Secara keseluruhan, meskipun ada fluktuasi dalam Invested
Capital, tren positif yang terlihat pada tahun 2023 dan 2024 memberikan
indikasi bahwa perusahaan berhasil memperbaiki pengelolaan modalnya dan
berada di jalur yang baik untuk pertumbuhan yang berkelanjutan.

c. Weight Average Cost Of Capital (WACC)

Perhitungan WACC (Weighted Average Cost of Capital) untuk periode
2020 hingga 2024 menunjukkan adanya fluktuasi signifikan dalam biaya
modal yang dihadapi perusahaan. Pada tahun 2020, WACC yang sangat tinggi
sebesar 63,81% dapat diindikasikan oleh tingginya proporsi utang atau biaya
utang yang lebih mahal. Hal ini mencerminkan risiko yang lebih tinggi dalam
struktur pembiayaan perusahaan pada tahun tersebut, yang dapat disebabkan
oleh tingkat bunga utang yang lebih tinggi atau ketergantungan yang besar
pada pembiayaan eksternal. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan
mungkin menghadapi biaya yang sangat tinggi untuk memperoleh modal guna

menjalankan operasional dan investasi.

Namun, pada tahun 2021, terdapat penurunan drastis pada WACC menjadi
hanya 0,60%. Penurunan ini menggambarkan adanya perubahan positif dalam
pengelolaan biaya modal, mungkin dengan pengurangan kewajiban utang atau
penurunan biaya bunga utang. Penurunan biaya modal ini juga bisa

menunjukkan bahwa perusahaan mendapatkan pembiayaan dengan biaya



85

lebih rendah, yang secara signifikan menurunkan pengeluaran terkait utang,
sehingga memberikan peluang untuk lebih menguntungkan dalam investasi

dan ekspansi.

Pada tahun 2022, meskipun WACC sedikit meningkat menjadi 3,98%,
perusahaan masih menunjukkan pengelolaan biaya modal yang relatif efisien,
meskipun ada sedikit kenaikan yang mungkin disebabkan oleh perubahan
dalam struktur pembiayaan atau faktor eksternal lainnya, seperti tingkat suku
bunga atau peningkatan risiko pasar. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
mungkin menghadapi sedikit tantangan dalam mengelola biaya pembiayaan
yang lebih tinggi, namun secara keseluruhan tetap dapat mempertahankan

struktur biaya modal yang wajar.

Lonjakan yang lebih signifikan terlihat pada tahun 2023, di mana WACC
meningkat tajam menjadi 10,71%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa biaya
modal perusahaan meningkat drastis, yang bisa disebabkan oleh kenaikan
biaya utang atau peningkatan risiko pembiayaan yang lebih tinggi. Hal ini
mencerminkan tantangan yang dihadapi perusahaan dalam mengelola
pembiayaan dengan biaya yang semakin besar, yang dapat berdampak negatif
pada keputusan investasi dan ekspansi di masa depan. Namun, pada tahun
2024, WACC kembali menurun menjadi 4,37%, menunjukkan perbaikan
dalam pengelolaan biaya modal. Penurunan ini bisa mencerminkan
pengurangan biaya utang, pengelolaan kewajiban yang lebih baik, atau
peningkatan dalam pengelolaan struktur pembiayaan secara keseluruhan. Hal
ini memberikan indikasi bahwa perusahaan berhasil mengurangi beban biaya

finansial dan mendapatkan pembiayaan yang lebih efisien.

Fluktuasi dalam WACC ini menggambarkan tantangan dan pencapaian
perusahaan dalam mengelola biaya modal. Penurunan tajam pada tahun 2021
dan 2024 menunjukkan adanya peningkatan efisiensi dalam struktur

pembiayaan dan pengelolaan utang. Namun, lonjakan pada tahun 2023
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menandakan perlunya perhatian khusus dalam pengelolaan biaya pembiayaan
untuk memastikan keberlanjutan pertumbuhan perusahaan di masa depan

dengan biaya modal yang lebih rendah.
d. Capital Charges

Berdasarkan perhitungan Capital Charges, terlihat adanya fluktuasi yang
signifikan dalam biaya modal yang dikeluarkan perusahaan selama lima tahun
terakhir. Pada tahun 2020, Capital Charges tercatat sebesar Rp 737.712.514,8,
yang sangat tinggi, mencerminkan biaya modal yang besar yang harus dibayar
perusahaan. Hal ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh struktur utang yang
lebih tinggi atau biaya bunga yang lebih mahal pada tahun tersebut.

Namun, pada tahun 2021, terjadi penurunan tajam dalam Capital Charges
menjadi hanya Rp 6.249.684, yang mengindikasikan bahwa perusahaan
berhasil menurunkan biaya modal dengan cara mengurangi beban utang atau
mendapatkan pembiayaan dengan biaya yang lebih rendah. Penurunan biaya
modal ini memberi dampak positif terhadap laba bersih perusahaan, karena
biaya finansial menjadi lebih rendah. Pada tahun 2022, meskipun Capital
Charges turun menjadi Rp 3.918.031,4, biaya modal masih relatif rendah
dibandingkan dengan tahun 2020. Penurunan ini menunjukkan bahwa
perusahaan tetap bisa menjaga efisiensi biaya dalam pengelolaan modal dan
kewajiban keuangan, meskipun ada penurunan dalam jumlah total modal yang

diinvestasikan.

Namun, pada tahun 2023, Capital Charges mengalami lonjakan signifikan
menjadi Rp 127.459.388,7, yang menunjukkan peningkatan biaya pembiayaan
yang cukup tajam. Peningkatan ini mungkin disebabkan oleh kenaikan suku
bunga atau peningkatan kewajiban yang membutuhkan pembiayaan tambahan.
Hal ini menunjukkan tantangan bagi perusahaan dalam mengelola biaya utang
yang lebih tinggi. Pada tahun 2024, meskipun ada penurunan dalam Capital
Charges menjadi Rp 60.304.077,2, biaya modal perusahaan masih relatif besar
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dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Meskipun demikian,
penurunan ini mengindikasikan adanya perbaikan dalam pengelolaan utang
dan pengurangan beban biaya finansial yang pada gilirannya akan
meningkatkan profitabilitas perusahaan di masa depan.

Fluktuasi dalam Capital Charges mencerminkan dinamika dalam
pengelolaan modal perusahaan dan biaya pembiayaan. Penurunan tajam pada
tahun 2021 menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam mengurangi biaya
modal, namun lonjakan pada tahun 2023 menunjukkan tantangan yang harus
dihadapi terkait pembiayaan yang lebih mahal. Perusahaan harus terus
mengelola struktur modal dan liabilitasnya dengan hati-hati untuk
mempertahankan efisiensi biaya dan mendukung pertumbuhan yang
berkelanjutan.

e. Economic Value added (EVA)

EVA (Economic Value added) adalah indikator yang mengukur sejauh
mana perusahaan menciptakan nilai ekonomi setelah mengurangi biaya
modal. Berdasarkan perhitungan di atas, kita dapat melihat beberapa temuan

penting terkait kinerja perusahaan dalam periode 2020 hingga 2024.

Pada tahun 2020, perusahaan berhasil mencatatkan EVA sebesar Rp
563.063.485,2, yang menunjukkan bahwa perusahaan berhasil menciptakan
nilai ekonomi yang cukup besar setelah mengurangi biaya modal. Ini
menunjukkan pengelolaan yang efisien dalam penggunaan modal dan
operasional. Selanjutnya tahun 2021, EVA menurun menjadi Rp 6.552.316,
yang mencerminkan penurunan yang signifikan dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. Penurunan ini bisa disebabkan oleh penurunan laba atau
peningkatan biaya modal yang lebih tinggi, yang mengurangi kemampuan

perusahaan untuk menciptakan nilai ekonomi yang positif.

Namun, pada tahun 2022, perusahaan berhasil memulihkan Kkinerjanya

dengan EVA sebesar Rp 70.225.968,6, menunjukkan adanya perbaikan yang
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signifikan dalam pengelolaan biaya dan peningkatan laba yang lebih baik
setelah mengurangi biaya modal. Pada tahun 2023, EVA mengalami
penurunan yang tajam menjadi -Rp 80.792.388,7, yang menunjukkan bahwa
perusahaan gagal menciptakan nilai ekonomi yang positif pada tahun tersebut.
Penurunan EVA ini dapat disebabkan oleh peningkatan biaya modal yang
signifikan atau penurunan laba yang cukup besar, yang mengarah pada nilai
negatif. Hal ini menjadi sinyal bahwa perusahaan perlu meninjau kembali
strategi operasional dan pengelolaan biaya modal.

Akhirnya, pada tahun 2024, EVA kembali positif, meskipun lebih rendah
dibandingkan dengan tahun 2020, dengan angka Rp 35.593.922,8. Kenaikan
ini mencerminkan pemulihan perusahaan dalam menciptakan nilai ekonomi
setelah biaya modal, meskipun masih ada tantangan dalam mempertahankan
tingkat pengembalian yang tinggi.

Penurunan EVA pada tahun 2021 menunjukkan adanya kesulitan dalam
mencapai keuntungan setelah biaya modal. Meskipun EVA positif pada tahun
2020 dan 2022, penurunan tajam pada tahun 2023 menjadi tanda bahwa
perusahaan menghadapi tantangan dalam menjaga efisiensi biaya atau
menghasilkan laba yang cukup besar. Namun, pemulihan yang tercatat pada
tahun 2024 memberikan sinyal bahwa perusahaan mampu memperbaiki
pengelolaan biaya dan meningkatkan kinerja setelah mengalami penurunan
tajam pada tahun sebelumnya. Secara keseluruhan, fluktuasi dalam EVA ini
mencerminkan dinamika dalam pengelolaan modal dan operasional
perusahaan, dengan tahun 2024 menunjukkan perbaikan yang dapat
diandalkan, meskipun masih perlu pengelolaan yang lebih efisien untuk

menciptakan nilai ekonomi yang lebih besar.

Sementara itu, studi oleh Hendrawan & Ristanti (2022)"° dalam penelitian

9 Sayyed Muhammad Assagaf et al., “Economic Value Added (EVA) Analysis To Measure
Financial Performance In The Pharmaticeutical Industry Listed On The Indonesia Stock Exchange
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sektor farmasi Indonesia menunjukkan bahwa perusahaan dengan EVA positif
secara konsisten dapat dikategorikan memiliki kinerja keuangan yang sehat
karena mampu menghasilkan nilai ekonomis bersih setelah memperhitungkan
seluruh biaya modal, termasuk beban hutang dan biaya ekuitas. Jika
dibandingkan dengan temuan studi tersebut, kinerja EVA perusahaan yang
tetap positif sepanjang periode penelitian menunjukkan bahwa perusahaan
berhasil menjaga keseimbangan antara efisiensi operasional dan struktur
pendanaan, sehingga tetap mampu memberikan value creation bagi pemegang
saham meskipun dihadapkan pada fluktuasi laba dan biaya modal dari tahun

ke tahun.

Hasil perhitungan Economic Value added (EVA) menunjukkan bahwa PT
FKS Food Sejahtera Thk mengalami fluktuasi nilai tambah ekonomi selama
periode 2020-2024. Pada tahun 2020, perusahaan mencatat nilai EVA positif
yang menunjukkan bahwa laba operasi setelah pajak (NOPAT) mampu
melampaui biaya modal yang digunakan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
perusahaan berhasil menciptakan nilai tambah ekonomi bagi pemegang
saham. Namun, pada tahun 2021 nilai EVA mengalami penurunan yang
signifikan meskipun masih berada pada angka positif. Penurunan tersebut
mencerminkan berkurangnya kemampuan perusahaan dalam menciptakan
nilai ekonomi akibat penurunan laba operasional atau meningkatnya biaya
modal. Pada tahun 2022, perusahaan kembali menunjukkan perbaikan Kinerja
dengan nilai EVA yang meningkat, yang mengindikasikan adanya upaya

efisiensi operasional dan pengelolaan modal yang lebih baik.

Pada tahun 2023, hasil perhitungan menunjukkan bahwa PT FKS Food
Sejahtera Tbk mencatat nilai EVA negatif sebesar —Rp80.792.388,7. Nilai

EVA negatif ini menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu menciptakan

(2018-2022 Period),” ljhabs Journal | Volume 1, no. 2 (2023): 43-56.
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nilai tambah ekonomi karena laba operasi setelah pajak tidak dapat menutupi
biaya modal yang ditanggung perusahaan. Meskipun secara akuntansi
perusahaan masih mencatat laba, secara ekonomi perusahaan belum

memberikan nilai bagi pemegang saham.

Menurut Brigham dan Houston (2001),%° EVA akan bernilai negatif apabila
laba operasi setelah pajak (Net Operating Profit After Tax/NOPAT) lebih
kecil dibandingkan dengan biaya modal yang dihitung melalui Weighted
Average Cost of Capital (WACC). Kondisi ini menunjukkan bahwa
perusahaan belum mampu menghasilkan tingkat pengembalian yang melebihi
biaya modal, sehingga secara ekonomi belum menciptakan nilai tambah.
Pendapat tersebut sejalan dengan Irfani (2020) 8lyang menyatakan bahwa
Kinerja keuangan berbasis nilai tambah menuntut perusahaan tidak hanya
menghasilkan laba, tetapi juga mampu memberikan tingkat pengembalian
yang lebih tinggi dibandingkan biaya modal. Apabila tingkat pengembalian
lebih rendah dari biaya modal, maka perusahaan dinilai belum efisien dalam
mengelola sumber daya keuangannya, yang tercermin dalam nilai EVA

negatif.

Rudianto (2017)% menegaskan bahwa EVA merupakan ukuran Kinerja
keuangan yang memperhitungkan seluruh biaya modal secara eksplisit. Oleh
karena itu, perusahaan yang secara akuntansi tampak menguntungkan tetap
berpotensi menghasilkan EVA negatif apabila beban biaya modal relatif
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa EVA memiliki standar penilaian yang
lebih ketat dibandingkan laba bersih.

8 Eugene F. Brigham, MANAJEMEN KEUANGAN.
8 Irfani, Manajemen Keuangan Dan Bisnis : Teori Dan Aplikasi.
82 Rudianto, Akuntansi Manajemen Informasi Untuk Pengambilan Keputusan Strategis.
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Selain itu, Hansen dan Mowen (2009)% menjelaskan bahwa pengukuran
Kinerja berbasis nilai tambah bertujuan untuk menilai efektivitas manajemen
dalam menciptakan nilai ekonomi riil. EVA negatif mengindikasikan bahwa
penggunaan modal perusahaan belum optimal dalam menghasilkan nilai
tambah ekonomi. Nasution, Panggabean, dan Agustin (2024)%juga
menyatakan bahwa EVA negatif dapat terjadi pada perusahaan yang berada
dalam fase penggunaan modal yang besar, sementara manfaat ekonominya
belum sepenuhnya terealisasi dalam jangka pendek. Kondisi ini sering terjadi
pada perusahaan yang sedang melakukan penguatan struktur operasional atau
efisiensi jangka panjang. Hidar (2025)%menegaskan bahwa kinerja keuangan
berbasis Value added tidak hanya menilai laba, tetapi menilai apakah
perusahaan benar-benar menciptakan nilai ekonomi riil. Dengan demikian,
EVA negatif tidak menunjukkan ketidaksahihan data, melainkan

mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan yang sesungguhnya.

Meskipun demikian, pada tahun 2024 nilai EVA kembali menunjukkan
angka positif. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan telah melakukan
perbaikan dalam pengelolaan biaya modal dan peningkatan efisiensi
operasional, sehingga kembali mampu menciptakan nilai tambah ekonomi.
Pemulihan ini menunjukkan adanya perbaikan kinerja manajerial yang
memberikan harapan bagi keberlanjutan penciptaan nilai ekonomi perusahaan

di masa mendatang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Longdong dan Tawas (2021)% yang menyatakan bahwa nilai EVA negatif

8 Mowen, Akuntansi Manajerial.

8 Nasution, Panggabean, and Agustin, “PERANAN ECONOMIC VALUE ADDED
SEBAGAI UKURAN KINERJA KEUANGAN.”

8 Hidar, KINERJA KEUANGAN BERBASIS VALUE ADDED & FINANCIAL DISTRESS.

8 Longdong and Tawas, “Analisis Economic Value Added (Eva) Dan Market Value Added
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mencerminkan ketidakmampuan perusahaan dalam menciptakan nilai tambah
ekonomi meskipun secara akuntansi masih mencatat laba. Penelitian tersebut
menegaskan bahwa EVA merupakan indikator kinerja keuangan yang lebih
komprehensif karena memperhitungkan seluruh biaya modal. Temuan ini juga
didukung oleh penelitian Larage, Tirayoh, dan Maradesa (2025)% yang
menemukan bahwa fluktuasi EVA dipengaruhi oleh perubahan laba
operasional dan tingginya biaya modal yang harus ditanggung perusahaan.
Hal ini menunjukkan bahwa EVA sensitif terhadap dinamika struktur

pendanaan dan efisiensi operasional.

Selain itu, penelitian Riska, Sudirman, dan Lukman (2023) ®menyatakan
bahwa EVA negatif menandakan perusahaan belum mampu memberikan
tingkat pengembalian yang melebihi biaya modal. Temuan tersebut
memperkuat hasil penelitian ini bahwa penciptaan nilai ekonomi tidak hanya

ditentukan oleh laba, tetapi juga oleh efisiensi penggunaan modal.

Namun demikian, hasil penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan
penelitian Putu Indra Yupri Yanto dan Astawa (2024)%° yang menemukan
bahwa secara umum perusahaan sektor makanan dan minuman memiliki nilai
EVA positif. Perbedaan hasil ini disebabkan oleh perbedaan pendekatan
analisis, di mana penelitian terdahulu bersifat sektoral dan komparatif,
sedangkan penelitian ini berfokus pada satu perusahaan secara individual

sehingga mampu menangkap fluktuasi nilai EVA secara lebih rinci.

(Mva) Sebagai Alat Pengukur Kinerja Keuangan Pada Pt Indofood Sukses Makmur Tbk.”

87 Larage, Tirayoh, and Maradesa, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Metode Economic
Value Added (EVA) Pada PT. Indofood Sukses Makmur Thk Tahun 2020-2023.”

8 Riska et al, “Penerapan Economic Value Added (EVA) Untuk Mengukur Kinerja
Keuangan.”

8 Yanto and Astawa, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Metode Economic
Value Added (Eva) Pada Perusahaan Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia (2019 - 2022).”
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Dalam perspektif Islam, pengelolaan keuangan perusahaan merupakan
bagian dari amanah yang harus dilaksanakan secara bertanggung jawab dan
efisien. Nilai Economic Value added (EVA) yang berfluktuasi, termasuk EVA
negatif pada tahun 2023, menunjukkan bahwa perusahaan belum sepenuhnya
optimal dalam mengelola modal yang dipercayakan. Hal ini sejalan dengan
firman Allah SWT dalam QS. Al-Isra’ (17): 26-27:

AL IS G LRl ) YT 1M SR Y 5 ) G ikl s e sl 13 i)
€YV 15588 4553) GBI IS5 b

Terjemahan Kemenag 2019

26. Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) orang miskin,
dan orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu menghambur-hamburkan
(hartamu) secara boros 27. Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-

saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.

Ayat tersebut menegaskan larangan pemborosan dalam pengelolaan harta.
EVA negatif dapat mencerminkan adanya inefisiensi penggunaan modal,
sehingga perusahaan belum mampu menciptakan nilai tambah ekonomi yang

optimal.

Selain itu, prinsip amanah dalam pengelolaan harta ditegaskan dalam QS.
Al-Bagarah (2): 282, yang menekankan pentingnya pencatatan, keadilan, dan

pertanggungjawaban dalam aktivitas keuangan:

Tall Cag A iy TERE aa J3 D g Sk gl @l

Terjemahan Kemenag 2019
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282. “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah

seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar.“*°

Penggunaan metode EVA sejalan dengan ayat tersebut karena bertujuan
menilai secara objektif apakah pengelolaan keuangan perusahaan telah
dilakukan secara adil, transparan, dan bertanggung jawab. Dalam konteks
manajemen keuangan syariah, keberhasilan perusahaan tidak hanya diukur
dari besarnya laba, tetapi dari kemampuannya menciptakan nilai tambah
ekonomi yang berkelanjutan serta sesuai dengan prinsip keadilan. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PT FKS Food Sejahtera Thk perlu
meningkatkan efisiensi pengelolaan modal agar selaras dengan nilai-nilai

syariah dan mampu menciptakan kemaslahatan jangka panjang.

9 “Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya: Juz 2 (Surabaya: Mekar
Surabaya).”



Pergerakan EVA PT FKS Food Sejahtera Tbk selama periode 2020-2024
menunjukkan bahwa perusahaan secara konsisten mampu menciptakan nilai
tambah ekonomi, meskipun besarannya berfluktuasi dari tahun ke tahun. EVA
yang sangat tinggi pada 2020 sebesar Rp 563.063.485,2 dan kembali
meningkat pada 2024 sebesar Rp 35.593.922,8 mengindikasikan bahwa
perusahaan mampu menghasilkan NOPAT yang melebihi biaya modal yang
dihitung melalui Capital Charges. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Gaurav & Kumar (2024)* dalam artikelnya “Exploring the
Link Between Economic Value added, Leverage, and Capital Structure
Decisions” yang menunjukkan bahwa EVA umumnya dipengaruhi oleh
struktur pendanaan dan tingginya cost of capital, di mana peningkatan WACC
cenderung menekan EVA karena biaya modal yang semakin besar harus

ditutup oleh laba operasional.

1 Amit Kumar and Vijay Agrawal, “Advances in Consumer Research Exploring the Link
Between Economic Value Added , Leverage , and Capital Structure Decisions: A Multi-Stage
Analysis of Indian Corporates,” Advances in Consumer Research 2, no. 4 (2025): 3816-35.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Kinerja Keuangan PT. FKS Food Sejahtera Thk selama periode 2020 hingga 2024
menunjukkan peningkatan yang baik pada total ekuitas perusahaan. Hal ini
mengindikasikan bahwa perusahaan berhasil mengelola sumber daya secara
efektif dan menghasilkan laba yang positif. Perusahaan dapat dikatakan cukup
mampu dalam memaksimalkan pengelolaan aset dan ekuitasnya untuk
menghasilkan laba yang berkelanjutan. Peningkatan ekuitas yang signifikan pada
tahun 2023 dan 2024 juga menunjukkan bahwa perusahaan telah berhasil
memperbaiki struktur modalnya, yang akan mendukung pertumbuhannya di masa
depan.

2. Analisis EVA PT FKS Food Sejahtera Tbk selama periode 2020 hingga 2024
menunjukkan fluktuasi kinerja perusahaan. Pada tahun 2020, EVA tercatat
sebesar Rp 563.063.485,2, mencerminkan efisiensi pengelolaan modal. Namun,
pada tahun 2021, EVA menurun drastis menjadi Rp 6.552.316, menunjukkan
kesulitan perusahaan dalam menciptakan nilai setelah biaya modal. Perusahaan
pulih pada tahun 2022 dengan EVA Rp 70.225.968,6, namun kembali turun tajam
pada 2023 menjadi -Rp 80.792.388,7. Pada tahun 2024, EVA menunjukkan
pemulihan dengan angka Rp 35.593.922,8, meskipun lebih rendah dibandingkan
2020. Fluktuasi ini mencerminkan tantangan perusahaan dalam menjaga efisiensi
biaya dan laba. Pemulihan pada 2024 memberikan harapan untuk perbaikan lebih
lanjut dalam menciptakan nilai ekonomi yang lebih konsisten.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan, disarankan untuk Fokus pada efisiensi biaya modal dan
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selektif dalam memilih investasi. Tingkatkan efisiensi operasional dan pantau

kinerja EVA secara berkala untuk menciptakan nilai tambah yang stabil.

Bagi Pihak Investor, disarankan untuk memperhatikan nilai EVA selain laba
bersih, karena EVA lebih mencerminkan nilai tambah ekonomi perusahaan.

Diversifikasi portofolio untuk mengurangi risiko investasi.

Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk memperdalam penelitian
mengenai penyebab EVA negatif, bandingkan kinerja EVA dengan
perusahaan sejenis, dan teliti pengaruh kondisi ekonomi makro terhadap
Kinerja EVA perusahaan.
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1. Laporan Keuangan Tahun 2020

PT FKS FOOD SEJAHTERA Tbk

{D/h PT TIGA PILAR SEJAHTERA FOOD Tbk)
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEULANGAN
KOMSOLIDASIAN

Pada Tanggal 31 Desember 2020 dan 2019
(Dalam Jutaan Rupiah, kecuall Dinyatakan Lain)

PT FKS FOOD SEJAHTERA Thk
(Formerly: PT TIGA PILAR SEJAHTERA FOOD Thk)

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION

As of December 31, 2020 and 2019
(in Mitlion Rupiah, unless Otherwise Stated)

Catatan/ 2020 FL L]

ASET Node Rp Rp
ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas 3,27, 28 235,840 85,065
Prtang Usaha 4,2

Pinak Berelasi & M2 BA0 -

Pinak Ketiga 27 T.IEE 20T AM
Aset Keuangan Lancar Lainnya Sa, 28 Tod G404
Persediaan 7 &7 080 T8
Pajak Dibaryar o Muka 8a 35,138 1,785
Biaya Dibayar o Muka 9a 2,053 1,836
Uang Muka ab £a.018 54,089
Jumlah Asst Lancar B 250 AT4. 261
ASET TIDAK LANCAR
Investasi Saham b = -
Aset Keuangan Ticak Lancar Lainmya 28 4 858 B T3
Mgt Tetap 10 1,081 687 1,180,417
Gooowl 11a F-) ¥ ]
Aset Takberaujua - Nelo 1.k b R 238436
Mset Mon Keuangan Tidak Lancar

Lainnya 1,000 8,300
Jumlah Azt Ticak Larcar 1316197 1,304 TS
y . L1 I <)

ASSETS
CURRENT ASSETS

Cash and Cash Eguivalents
Trade Recenvabies - Nt
Reiated Parly
Thind Parhes
Cther Curnent Financial Assafs
Inveniones
Prepaid Taxes
Prepaid Expanses
Advances

Tofal Current Aszafs

NON-CLURRENT ASSETS
imvesiment in Shares

Other Mon-Curnent Financial Assafs
Properfy, Plart and Egqupment
Gooowil

intangibl= Aszets - Net
Cxthar Mon-Cemant Mor Financial
Agzels

Tatal Non-Current Aszafs
TOTAL ASSETS
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LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA FENDEK

Utang Usaha
Pihak Berslas!

Fihak Ktigs
Bshar Alrual
Litang Pijak
Liabikias Imbakan Kers Jangka Pendiek
Litang Bank Jangka Periek
Bagian Lancar alas Liabifas Jangka Parjarg
Liang Bank
Liabifizs Sewa
Liakililas Keuangan Jangka Pendek Lainnmya
Lang Muka Penjsalan

Jumiah Liahieas Jangica Pendel.

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Utang Bank Jangka Parjang
Setelah Dikurargl Bagian Lancar
Utang Fihak Bemlasi Non-Usaha
Liskilise Sows
Eetelah Dikurangl Eaglan Lancar
Utang Otsigasl - Nelo
Ltang Sikui |jarak - Nelo
Lizbikas Pajak Tangguhan
Lisbiktas (mbalan Pascakens

Jumlah Liabdias Jangka Paniang

JUMLAH LIABILITAS

Nofe

12,17, 28

13,28
Bh

153,28, 29

15.b, 29
14,20
Bo, 2B

15k, 28, 2
E

BH®=
7,33
733

2 M8

Fp Fg
45,007 =
287,387 281,580
79,118 345,515
5,573 1582
357 1,083
8,376 .37
B7,741 B7,741
B,366 7,364
53,843 383,507
B 11T 8,101
BS54 1152973
= BE, 535
36,828 =
85,502 53,010
(Al 300,85
48,755 760,478
19,261 743,588
141972 105826
337851 373,805
1,183,308 LEIEETS

CURRENT LIABILITIES

Trade Payables

Felafed Parfies

Third Pavfies

Accreed Expanses

Taxes Fayabie

Currant Emplyes Banafts Liahiites
Short: Term Eank Loans

Currenf Partion of Lang Taom Liabiiles

Bt Loans
Lass £ ibify

Offfer St T Financlal Lisbiites
Saies Advance

Todai Cumenf Liabiiles

MON-CURRENT LIABILITIES
Long-Tenm Loans from Banks

Niet of Curent Fodion

Due fn Relafed Parties boo-Trads
Laacs Lisbliy

Niet of Curent Fodian

‘Bond Fayatls - et

Sul [araly Fayasie - Nt
Defamed Tax Liahiities

Fust Employmant Sengits Liabiites

Total Non-Cumenf Liabiibes
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LAPORAN POSIS| KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) FINANCIAL POSITION {(Continued)
Pada Tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 As of December 31, 2020 and 2019
({Dalam Jutaan Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) {In Million Rupiah, unless Otherwise Stafed)
Catatan/ 2020 2018
MNote Rp Rp
EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang dapat Diatribusikan kepada Equity Atributable to Owners
Pemilik Entitas Induk: of the Parent
Modal Saham Capital Stock
Nl Nominal Par Value
Saham Seri A: RpS00 Serie A Sheres: Rps00
Saham Seri B: Rp200 Serie B Sheres: Rp200
Medal Dasar Authorized Capital
Saham Seri A: 135.000.000 ssharn Sarie A Shares: 135,000,000 shares
Saham Seri B: 18.562.500.000 saham dan Senie B Shares: 15,652,500.000 shares and
4 652.500.000 saham masing-masing pada 4,652, 500,000 shares
31 Desember 2020 dan 2019 a5 of December 31, 2020 and 2019
Modal Ditempatican dan Disetor Peruh Issued and Fully Pid Capitat
Saham Sen A: 135.000.000 saharn Sarie A Shares. 135,000,000 shares
Saham Serl B: 8.176.800.000 saham Serie B Shares: 9,176.800,000 shares
dan 3.063.600.000 saham and 3,053,600, 000 shares
rrasing-masing pada a5 of December 31, 2020
31 Desember 2020 dan 2019 18 1,802,560 664,220 snd 2019
Tambahan Modal Disstor - Nel 19 1,515.597 1,455,091 Additisnal Paid-in Capital - Net
Penghasian Kemprehensif Lainya 20 451,048 481,307 Other Comprehensive Income
Kompanen Elultas pada Obligas| Konvensd Equity Component of Convartibie Boad
dan Sukuk ljarsh 17 8858 173,120 snd Sukuk fjarsh
Deflait (3,048.,853) {4,456,541) Defieit
829,508 (1,656,603
KEPENTINGAN NONPENGENDALI (1.251) 1,050} NON-CONTROLLING INTEREST
JUMLAH EKUITAS 828,257 {1,657.853) TOTAL EQUITY

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 2,011,557 1,568,966 TOTAL LIMBILITIES AND EQUITY
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Catatand Fiora) 2018
MNow ___FRp __ Rp
PEHJUALAN - NETO E 1.283.31 1.510.427 NET - BEALES
BEBAN FOROK PENJUALAN s (965,172} [ 1,062,570} COET OF GOO0S SOLD
LABA BRUTD 348,158 44T 45T GROSS PROFIT
BEBAN USAHA DOPERATING EXPENSE
Beban Usaha 2] (480, 135) (E3E, B2 Operating Expenses
Penghasian Lainmya 23 2,368,515 1,800,312 Other income
Beban Lainmya % {74,970} (322,278 ther Expenses
LABA USAHA 231,973 1485,863 OPERATING INCOME
Biarya Keuangan - Melo 24 (1,123 568) (1332 358) et Finance Caost
LABA SEBELUM WOOME BEFORE
BEBAN FAJAK PENGHASILAN 1,008,405 1,364,465 INCOWE TAX EXPENEES
Manfaat (Beban | Pajak Penghasian B.c 196,567 (229,659 dncome Tax Banelt (Expenses)
LABS TAHUMN BERJAL AN 1&9?2 "|I"|Em WNCOME FOR THE YEAR
PENGHASILAM FMOMPREHENSIF LaiN OTHER COMPREHENSIVE IWCOME
Pos-pos yarg Tidak Akan DireklzsHikasi Bems that Wl Mot be Recixssfied
ke Laba Rugi o Proft or Loss
Penguikuran Kembali atas Program Imialan Pasti 1] [18.423) {3.357) Remeasuremant of Dedined Benefit Plan
Pajak Fenghasian atas Pengukuran Kembali Income Tax an Reasuement
Program Imisalan Pasti Bd 3,671 -2t Definad Bansft Flan
Revaluation Swphus of
Surplus Revaluasi Aset Telap n - 535,198 Propardy, Plant and Equipment
Pajak Penghasian akas Surplus income Tax on Revaluation
Fevaluas Aset Telap Bd 16,710 {B3.457) Swrplus of Property, Plant and Equipment
LABA KOMPREHENSIF COMPREHENSIVE WCOME
TAHUN BERJALAN 1,958 473153 FOR THE YEAR
JUMILAH LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN 1,206,930 1,613,969 WCOME FOR THE YEAR
LABA TAHUN BERJALAN INCOME FOR THE YEAR
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:
Pemikk Entikas Induk 1,208,212 1,134,333 Cwners of ihe Parert
Kepentingan Nonpengendali §240% arr MNon-Cantroling infarss?
Jumlak Totx!

1,204,972 A A3 TTE




PENGHASILAMN FOMPREHENSIF LAIN
Pog-pos yang Tidak Akan Dineklastkasi
ke Laba Rugi
Penguiuran Kemball atas Program Imisalan Past

Pajak Fenghasian atas Pengukuran Kembali
Program Imbalan Pasti

Surpius Revaluasi Aset Telap
Prajak Penghasian atas Surplus
Revalusi Aset Telap

1B (18.423) {3,357)
Bd 1671 ]
n - 535,198

Bd 16,710 63,457
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OTHER COMPREHENSIVE INCOME
B=ms that Wil Mot be Reclassied
fo Proft or Loss
Remsasuremant of Derined Benefit Plan
Incorme Tax an Reasurement
Definad Banaft Plan
Revaluaton Swplus of
Properdy, Plant and Equiprment
income Tax on Rewaluaion
Swplus of Propery, Plant and Equiprment

LABA HOMPREHENSIF COMPREHENEIVE INCOME
TAHUN BERJALAN 1.858 473,153 FOR THE YEAR
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BER.JALAN 1,206,530 1,613,968 WCOME FOR THE YEAR
LABA TAHUN EERJALAN INCOME FOR THE YEAR
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEFADA: ATTRIBUTABLE TO:
Pemilk Entitas Induk 1,208,212 1,134,399 Cwnars of the Parent
Kepentingan Nonpengendali {280y arr Non-Cantroling infensst
Jumlahi 1,204,872 11 TTE Total
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN TOTAL COMPREHENEIVE INCOME
TANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA: FOR THE YEAR ATTRIBUTABLE TO:
Pemilk Enfitas Induk 1,207, 165 1,513,158 Cwmnars of the Parent
Kepenlingan Nonpengendali {235) B11 Non-Controling infernest
Jumlahi 1,206,530 1,611,968 Total

—

LABA PER SAHAM EARNINGS PER SHARE
Dasar, Lana yang Dianbuskan kepada Basic, Income Afmbutatie o
Pemegang Saham Biasa Erdtas Induk Common Stockholders of the Farent
(Rupiah Penuh) sl 243 v R rﬂmw‘.'r.ullrruunr:'
24. Biaya Keuangan - Neto 24. Finance Cost - Net
2020 2019
Rp Rp
Pendapatan Bunga 4,576 784 Interest Income
Biaya Administrasi Bank (171) (1,979) Bank Charges
Fee Sukuk ljarah (29,105) (16,583) Fee Sukuk ljarah

Beban Amortisasi Diskon A ; Discounts Exp

pada Obligasi dan Sukuk ljarah (1,003,064) (29,619) on Obligation and Sukuk ljarah
Beban Bun. (95,804) (75,006) Interest Expense
Jumlah Biaya Keuangan - Neto Net Finance Cost

(1,123,568) (122,398)
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2. Laporan Keuangan Tahun 2021

The original consolidated financial statements included herain

are in Indonesian langusage.
PT FKS FOOD SEJAHTERA TBK PT FKS FOOD SEJAHTERA TBK
(Dahulu PT TIGA PILAR SEJAHTERA FOOD TBK) (Formerly: PT TIGA PILAR SEJAHTERA FOOD TBK)
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
Tanggal 31 Desember 2021 As of December 31, 2021
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in million of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan/
2021 Notes 2020
Aset Assets
Aset Lancar Current Assets
Kas dan setara kas 58.011 4 226.840 Cash and cash equivaients
Piutang usaha - neto 5 Trade raceivables - net
Pihak ketiga 8.442 7.755 Third parfies
Pihak berefasi 217.031 6 252.680 Related party
Aset keuangan |ancar lainnya 585 Ba 704 Other current financial assets
Persediaan - neto 90.466 7 97.080 Inveniories - nel
Pajak dibayar di muka 18.863 T 4103 Prepsid taxss
Biaya dibayar di muka 3.755 10a 2053 Prepaid expenses
Uang muka 26.647 100 69.019 Advances
Total Aset Lancar 432,800 660.324 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-current Assets
Investasi saham - Bd - Investment in shares
Asel tetap - neto 1.041.010 " 1.081.687 Fixed assels - net
Propenti investasi 33.218 13 - Investment property
Goodwill 729 12a 728 Gooawill
Taghan pajak penghasilan 22.276 e 35.036 Claim for tax refund
Aset takberwujud - neto 228.070 12 228.193 Intangible sssels - nel
Asel keuangan tidak lancar lainnya 3.350 4.558 Other non-cuent financial assets
Aset non keuangan tidak lancar Other non-current non financisl
lainnya 181 1.030 assets
Total Aset Tidak Lancar 1.328.834 1351233 Total Non-current Assets

Total Aset 1.761.64 2.011.557 Total Assets
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Liabilities

Current Liabilities
Trade payables

Third parfias

Related parfies
Accrued axpenses and provision
Taxes payable
Currant ampioyes benefits iabilities
Short-term bank loans
Currant maturities of

Bank loans

Lease Fability
Other short-tarm financial iabilities
Due fo related paries non-trade
Caontract liabilities

Total Current Liabilities

Non-current Liabilities
Long-term bank laan-
nat of currant maturities
Lease liabilty
nat of currant maluritias
Bond payable - net
Sukuk ijarah payable - nef
Deferrad tax Nabilities
Post employment benefits liabilities

Total Non-current

Total Liabilities

Equity
Equity Attributable to Owners of
the Parent
Share capital - par value
Serie A shares: Rp500
Serie B shares: Rp200
Authorized capital

Sevie A sharas: 135,000,000 shares

Sarie B sharas: 18 662,500, 000 sharas

issued and fully paid capital

Serie A shares: 135,000,000 shares

1.902.880 Serie B shares: 9,176,800,000 shares

Catatan/
2021 Notes 2020
Liabilitas
Liabilitas Jangka Pendek
Utang usaha 14
Pihak ketiga 261264 287.387
Pihak berelasi 73.471 i 45.097
Beban akrual dan provisi 145.804 15 279.118
Utang pajak 3.075 e 5.573
Liabilitas imbalan kerja jangka pandek 24 §62 35731
Utang bank jangka pendek 27 566 17a 2B.376
Eagian lancar afas :
Utang hank 67.741 17b 67.741
Liabilitas sawa 4343 16 6.366
Liabilitas keuangan jangka pendek lainnya 75.425 Bc 93.943
Utang pihak berelasi nan-usaha 29,653 6 26.828
Liahilitas kontrak 6.016 B6.117
Total Liabilitas
Jangka Pendek 720.020 882.277
Liabilitas Jangka Panjang
Utang bank jangka panjang
setelah dikurangi bagian lancar = 17b =
Liabilitas sewa
setelah dikurangi bagian lancar 88.337 16 85.692
Utang obligasi - neto 3721 18 5.102
Utang sukuk ijarah - neta 18.268 19 4B.796
Liabilitas pajak tangguhan 23,601 9a 19.461
Liabilitas imbalan pascakerja 90.799 18 141972
Total Liabilitas
Jangka Panjang 222.724 301.023
Total Liabilitas 942.744 1.183.300
Catatan/
2021 Notes 2020
Ekuitas
Ekuitas yang dapat Diatribusikan
kepada Pemilik Entitas Induk
Modal saham - nilai nominal
Saham seri A- Rp500
Saham seri B: Rp200
Madal dasar
Saham seri A: 135.000.000 saham
Sahamn seri B: 18.862.500.000 saham
Madal ditempatkan dan disetor penuh
Saham seri A: 135.000.000 saham
Saham seri B: 9.176.800.000 saham 1.902.880 20
Tambahan modal disstor - neto 1.515.597 21 1.515.597
Penghasilan komprahensif lain 387 966 22 451.048
Komponen lainnya dari ekuitas 3114 18 B.856
Defisit (2.089.408) {3.048.853)
820.129 529.508
Kepentingan Nonpengendali (1.239) {1.251)
Total Ekuitas 818.890 528.257
Total Liabilitas dan Ekuitas 1.761.634 2.011.557

Additional paid-in capital - net
Other comprahensive income
Oiter component of equity
Deaficit

Non-controlling Inferests

Total Equity
Total Liabilities and Equity
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Catatan/
2021 Mooz Fairdi]
Ponjualan noto 1520878 Z3 1282331 Mol sies
Boban pokok penjualan {1.179.813) I (BE6.172) Cost of poods said
Labsa brio 341.066 ERl-R L) Gross profit
Beban penjualan dan distribus {288 416) 25 [275.350) Eahngmmmgxp:n:u
Beban umum dan administrasi {124 257) 26 (204.785) Gemenand administratve expenses
Fengrasilan lainnya 144 938 L) 2.368.519 Other imoome
Beban kinmya |22 408 28 {74570y Ofher sxpenses
Laba usaha 51976 2131973 Operating profit
Pengnasilan keuangan 2782 ] 4. BTG Fmance intome
Beban keuangan [2aT11) 30 (1128 944 Finance cost
Laba sobsdum
pajak penghasilan 17966 1.008.405 income before income fax
Marfaal (beban) pajak penghasilan [8.195) ad 156567 noome tax banefit jexpenses)
Laba tabun berjalan BTHM 1.204.872 Profit for the year
Perghasilan komprehons lain Oar comprehensivie income
Fos-pos yang tidak akan dreklasficas iems that wall nat be rechessibed
k2 laba neg o proe oF foss
Pengukuran kembal alas Aemesswement of gefined
program imbakan past 18.193 18 {18.423) benafit plan
Fapi mnguhan terkail penguicran Dl red tax on rermeasunement
kembali program imbalan past [4.354) a AET cedmed benedt glan
Defsit revaluas aset tetap (25538 - Emed asset revaluaban dedicr
Faji angguban terkad Chefermed tax on revaluabon
revvaluasi aset ietap & 062 a 160 of fred asseis
Penghasilan jrugl) komprebonsif Offser comprehensive incomae [loss)
lain tatwn bergalan [18.138) 1.958 far the year
Total penghasilan {rugi) komprehensit Tofad other comprehensive
lain takhun berjalan [SLBET) 1.206.930 income (koss) for the year
Laba tahun berjalan yang Profit for the year
dapat disribuskan Kepada: mirbuTaiie o
Pemiik entitas induk &.760 1205212 Cwmers of e panent
Kepenbingan nonperngendali 1 [240) Mon-comtrolfng nterests
Total BTTM 1.204.572 Total
30. BEBAN KEUANGAN 30. FINANCE COST
2021 2020
Baban amortisasi diskon Amartization discounts expenses
pada obligasi dan sukuk ijarah 32.574 1.003.084 on abligation and sukuk jarah
Beban bunga 4.031 85.804 Interest expense
Fee sukuk ijarah 1.880 29.105 Fee sukwk jarah
Biaya administrasi bank 218 17 Bank charges
Total 38.711 1.128.144 Tatal
Beban bunga merupakan beban bunga atas Interest expense is interest expense on loans,

pinjaman, liabilitas sewa dan obligasi. finance lease and bond.
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Assets

Current Assels
Cash and cash equivalants
Trada raceivablas - net
Third parties
Related parties

T84  Other current financial assets

1 Januari/
January 1,
2021131
31 Desember! Desamber!
December 31, December 31,
2021 2020
(Disajikan (Disajikan
31 Desember! kembali/ kembalil
Catatan/  December 31, As Restated - As Restated -
Notes 2022 Catatan/Nofe 2) Catatan/Note 2)
Aseat
Aset Lancar
Kas dan selara kas 4 BB.G61 58.011 226,840
Piutang usaha - nato H
Pihak keliga 22 325 B.442 T.755
Pihak berelasi 5} 252.708 217.031 252 680
Aszal keuangan lancar lainnya Ba 585 585
Persediaan - neto T 142,369 99 466 a97.080
Pajak dibayar di muka Ha 21.851 1B.863 4103
Biaya dibayar di muka 10a 3.867 3785 2053
Uang muka 10b 26.504 266847 69.019
Total Aset Lancar 55B8.960 432.800 B60.324
Aset Tidak Lancar
Investasi saham Bb - - -
Asal telap - nela 11 990.087 1.041.010 1.081.687
Properli inveslasi 13 32712 33z2ie -
Gaoodwill 12a 729 729 729
Tagihan pajak penghasilan b 11.987 22276 35.036
Asel takberwujud - neto 12b 227.935 228.070 228193
Asel keuangan tidak lancar
lainnya 3.821 3350 4 558
Asel non keuangan
lidak lancar lainnya 118 181 1.030
Total Aset Tidak Lancar 1.267.390 1.328.834 1.351.233
Total Asat 1.826.350 1.761.634 2.011.557
30. BEBAN KEUANGAN 30. FINANCE COSTS
2022 2021
Beban amortisasi diskon
pada obligasi dan sukuk ijarah 17201 32574
Beban bunga 11.785 4.030
Fee sukuk yarah (Catatan 19) 359 1.800
Biaya administrasi bank 235 217
Total 29580 38.711

Beban bunga merupakan
pinjaman, dan liabilitas sewa.

beban bunga atas

Inventories - net
Prepaid taxes
FPrepaid expenses
Advances

Total Current Assels

Non-current Assets
Investmant in shares
Fixed assats - nat
Invesiment properties
Goodwil
Claims for tax refund
Infangible assets - net
Other non-current financial
assals
Other non-cuimant non
financial assets

Total Non-current Assels
Total Assets

Amorfizafion discounis expenses
an obligation and sukuk jarah

Interest expensa

Fee sukuk jjarsh (Note 15)

Bank charges
Total

Interest expense is inferest expense on loans and

finance lease.



Liabilitas
Liabilitas Jangka Pendek
Utang usaha

Pihak keliga

Pihak barelasi

Beban akrual dan provisi
Utang pajak
Liabilitas imbalan kerja
jangka pendek
Utang bank jangka pendek
Bagian lancar atas:
Wang bank
Liabilitas sewa
Liabilitas keuangan jangka
pendek lainnya
Utang pihak berelasi
non-usaha
Liabilitas kantrak

Total Liabilitas
Jangka Pendak

Liabilitas Jangka Panjang
Utang bank jangka panjang,
salelah dikurangi
bagian lancar
Liabilitas sewa,
salelah dikurangi
bagian lancar
Utang obligasi - neto
Utang sukuk ijjarah - neto
Liabilitas pajak tangguhan - neto

Liabilitas imbalan pasca kerja

Total Liabilitas
Jangka Panjang

Total Liabilitas

1 Januari/
January 1,
2021( 31
31 Desember/ Desember/
December 31,  December 31,
2021 2020
(Disajikan (Disajikan
31 Desember/ kembalif kembali/
Catatan/  December 31, As Restated - As Restated -
Notes 2022 Catatan/Note 2)  Catatan/Note 2)
14
205227 261.264 287387
& B4.715 73.471 45097
15 163.793 146.804 279.118
de 5516 3.075 5573
25822 24 662 35.73
17a 95.954 27 566 28.376
17b B7.741 67.741 67.741
16 21.909 4.343 6.366
ac 73.556 75.425 93.943
6 TH.482 29653 26,828
5192 6.016 6117
827.907 720.020 882277
17hb 67.904 . -
16 55.054 88.337 85.692
1% g arn 5.102
1% g 16,266 48.796
e 22 642 27.795 25557
18 74.982 71.738 114 264
220.582 207.857 279411
1.048.489 927.877 1.161.688
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Liabilities

Current Liabilities

Trade payables
Third parties
Related parties

Accrued axpensas and
provisions

Taxes payable

Current employee banefits
habilities

Short-term bank loans

Current maturities of
Bank loans
Lease labilities

Other shont-termn financial
Kabilities

Due to related parties
non-trade

Contract llabikties

Total Current Liabilities

Non-current Liabilities

Long-term bank loan,
nat of current maturities

Lease lability,
nat of current maturities
Bond payable - net
Sukuk farah payable - net
Deferred tax Kabilities - net
Post-employment benefits
liabilities
Total Non-current
Liabilities

Total Liabilities




Ehuitas
Ekuitas yang dapat
Diatribusian kepada
Pemilik Entilas Induk
Modal saham = nilai nominal
Saham =zar & RpS00
Saham sen B Rp200
Modal dasar
Saham seri i: 135.000.000
sakam
Saham seri B
18,662 500,000 saham

Modal ditempatan dan disetar parub

Saham sen A 135.000.000
=aham

Saham sar B: 8178800000

saham
Tamibahan modal disetor = neta
Penghasian komprehersid lain
Kompanen lainnya dan =kuilas
Drefisit

Kepentingan Nonpengendali
Total Ekuitas
Total Liabilites dan Ekuitas.

1 Jamusari!
January 1,
20200
31 Desember/ Desember’
December 171, Decembeor 31,
2021 2020
|Disajikan |Disajikan
31 Desember/ kemibalil kemibailil
Catatani December 314, Az Restated - Az Restated -
Nofes 2022 Catatan/Note 2] Catatan/Note 3
Equity
Equify Atfribufabis fo
Owners of
the Paramd
Share capial - par valks
Sene A shaves: RpSod
Sen= 8 shaves: Rp2id
Autharizad capital
Sane 4 shamc 135000000
shans
Sene B shares
T8, 862 500 000 shamss
lezyed and fuly paid capital
Sene A shares: 135,000,000
shams
Sane B shanss
20 1.802860 1.802.860 1.5902860 8 178,800,000 shares.
H 18165587 1.515.5647 1.518557 Addibanal pavd-in canidai - mef
X2 AT0.568 38T SR 451048 Other comprehansine income
i - 3.114 BASS Ogher companen| of equity
{3.000.9%2) (2874 541) (A03T241) Dieficit
TTo0E3 B34 508 851120
{1.232) [1.238) {1.281) Non-controifing interests
TIT.RE BI3.TET Bas.BEn Total Equity
1826380 1. 781634 2011887 Total Liabilities and Equity
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Penjualan neto
Boban pokok penjualan

Laba bruto

Beban penjualan dan distribusi
Beban urmum dan administrasi
Penghasian |anmya

Beban lainnya

Laba {rugi) usaha

Penghasian keuangan
Beban k=uangan

Laba {rugi) sebelum
pajak penghasilan

Beban pajak penghasilan
Laba {rugi) tahun berjalan

Penghasilan komprehansif kxin
Fos-pos yang tidak akan direklasifikasi
ke laka rugi :
Penguiuran kembak atas
program imbalan pasti
Pajak tangguhan lerkait penguiuran
kembali program imbalan past
Defizit revaluzs: aset telap
Pajaik tangguhan terkait
revakiasi el telap

Penghasilan {rugi) komprehensif
lain tahun berjalan

Total rugi kemprehensif
tahun berjalan

Labia {rugl] tahun berjalan yang
dapat dialribusikan kepada:
Pemilik entilas induk
Kepentingan nonpengendali

Total

2021

kembalii
Cattani  As Restated .
2023 Mofes  CatataniNote 2)
1843760 23 1520879
{1.355.229) T (1.170.813)
A8 830 341,068
{353 98T) 25 {255.416)
(166.385) 2 {158.115)
12815 a7 144 838
8.423) 8 (22.406)
(27.812) 50,067
805 20 2782
{20 580) a0 {38711}
{88,487 14,108
{5.872) od {B.34E)
(62,380 ETE2
4290 18 15.004
{B44] & {3.304)
(2781 {30630
5898 g 6082
£481 {21.874)
(52.896) {16.112)
{62 168) 751
7 1
(62.389) sTE2

Ner saies
Cost of goods sold

Gross profit

Seling and distribution expenses
General and adminisirafive expenses
Otthear incame

Oitfrer mxpenses

Operating profit (Toss)

Finance incams
Firance cothe

Profit (loss) before income far
Incowme ax sxpenses
Profit (loss) for the pear

Other comprehensive income
frems fhaf will nof be reclassifed
o profit o loss
o i oF defned
Benefd plan
Deferred fax on remeasurameant
defined benefit plan
Fixed aseaf myaiafion deficd
Deferred fax on revauation
of fixed assets

Other comprefensive income (loss)
for e pear

Total comprehensive
loss for the year

Profit (loss) far ife pear
afinbutabies o
Owmers of the parsnt
Marcanirofing inferests

Tatal
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Asat
Aset Lancar

Kas dan selara kas

Piutang usaha - neto
Pihak keliga
Pihak beralasi

Asel Keuangan lancar lainnya

Persediaan - nelo
Pajak dibayar di muka
Biaya dibayar di muka
Asel non Keuangan
lancar lainnya

Total Aset Lancar

Aset Tidak Lancar

Asel letap - nelo
Praparti investasi
Goodwill
Tagihan pajak penghasilan
Asel lakbarwujud - neto
Asel keuangan lidak lancar
lainnya
Asel non Keuangan
lidak lancar lainnya

Total Aset Tidak Lancar
Total Aset

Liabilitas dan Ekuitas
Liabilitas
Liabilitas Jangka Pendek

Utang usaha
Pihak ketiga
Pihak berelasi

Beban akrual dan provisi
Utang pajak
Liabilitas imbalan kerja
jangka pendek
Utang bank jangka pendek
Bagian lancar alas:
Utang bank
Liabilitas sewa
Liabilitas keuangan jangka
pendek lainnya
Utang pihak berelasi
non-usaha
Liabilitas konlrak

Total Liabilitas
Jangka Pendek

31 Desember!

31 Desember!

116

Catatan/ December 31, December 31,
Notes 2023 2022
Assets
Current Assets
4 B2.526 BB8.661 Cash and cash aguivalents
5 Trade receivables - net
7.758 22 325 Third partias
B 291.748 252.708 Related parties
8a 2909 585 Other current financial assels
T 94 558 142.368 Invantaries - ned
9a 14.913 21.851 Prepaid faxes
10a 3.766 3867 Frapaid sxpenses
Other current non
10b 18.490 26594 financial assats
496,669 558.960 Total Current Assets
Non-current Assets
1 1.078.506 990.087 Fixed aszels - nel
13 32.206 J2.712 Immastmant propartias
12a T28 729 Goodwill
ab B.381 11.987 Claims for tax refund
12b 231.022 227935 Infangitve assels - ned
Other non-currant financial
2351 3821 as58lE
Other non-currant nen
50 119 financial assels
1.353.335 1.267.390 Total Non-current Assets
1.850.004 1.826.350 Total Assets
31 Desember! 31 Desember!
Catatan/ December 31, December 31,
Notes 2023 2022
Liabilities and Equity
Liabilities
Current Liabilities
14 Trade payables
151.291 205.227 Third parties
B 24 569 B84.715 Related parties
Aceried axpansas and
15 141,660 163.793 provisions
9c 26.566 5.516 Taxes payabie
Currant amployes banelits
32.500 25.822 Fabilities
17a 110.544 95.954 Shont-term bank loans
Currant maturties of
17b - 67.741 Bank loans
18 21.053 21.909 Lease liabillies
Other short-term financial
8b B3.945 73.556 fabilties
Due to related parties
B B3.792 78.482 non-trade
3 987 5192 Contract liabilities
659.907 B27.907 Total Current Liabilities




Liabilitas Jangka Panjang

Wang bank jangka panjang,
selelah dikurangi
bagian lancar
Liabilitas sewa,
satelah dikurangi
bagian ancar
Liabilitas pajak tangguhan - neto

Liabilitas imbalan pasca kerja

Total Liabilitas
Jangka Panjang

Total Liabilitas

Ekuitas

Ekuitas yang dapat
Diatribusikan kepada
Pemilik Entitas Induk
Modal saharm - nilai nominal
Saham seri A: Rp500
Saham seri B: Rp200
Modal dasar
Saham seri A: 135.000.000
saham
Saham seri B:
18.662.500.000 saham
Modal ditempalkan dan disetor panuh
Saham seri A: 135.000.000
saham
Saham seri B: 9.176.800.000
saham
Tambahan modal disalar - nelo
Penghasilan komprehensil lain
Deflisit
Tatal
Kepentingan Nonpengendali
Total EKuitas
Total Liabilitas dan Ekuitas
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Non-current Liabilities

Long-term bank loan,

17b B8.818 BT.904 net of current maturities
Laase liability,
16 35.929 55054 net of curreant maturities
Y8 52.708 22 642 Dafarred tax habiities - nat
Post-amploymant banafits
18 64353 74982 liabilities
Total Non-current
221.899 220.582 Liabilities
B81.806 1.048.489 Total Liabilities
31 Desember! 31 Desember/
Catatan/ December 31, December 31,
Notes 2023 2022
Equity
Equity Attributabie fo
Owners of
the Parant Entity
Share capital - par value
Serie A shares: Rp500
Sarie B sharas: Rp200
Authorized capifal
Sarie A shares: 135,000,000
sharas
Serie B shares:
18 662 500 000 sharas
Issued and fully paid capital
Sene A shares: 135,000,000
shares
Serie B shares
20 1.902.860 1.902.860 8 176,800,000 sharas:
1 1.515.587 1.515.587 Addifianal paid-in capital - nef
22 511.441 370.568 Other comprehensive income
(2 960.347) (3.009.932) Deficit
069.551 T79.093 Total
{1.353) {1.232) Non-controfling Intarasts
968.198 TTT.B61 Total Equity
1.850.004 1.826.350 Total Liabilities and Equity
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GCatatan/
2023 Notes 2022
Penjualan neto 1.704.013 23 1.835.284 Net sales
Beban pokok penjualan (1.138.415) 2 {1.355.222) Cost of goods sold
Laba bruto 565.598 480.062 Gross profit
Beban penjualan dan distribuesi (278.906) 25 (345 511) Sailing and distribution expenses
Beban umum dan administrasi (182 343) 26 (166.385)  General and administrative axpanses
Penghasilan lainnya 43,095 7 12.815 Other income
Beban lainnya (70.961) 28 (8.493) Other expensas
Laba (rugi) usaha T6.483 (27.512) Operating profit (loss)
Penghasilan keuangan 2.346 29 605 Finance incoms
Beban keuangan (28.086) 30 (29.580) Finance costs
Laba (rugi) sebelum
pajak penghasilan 50.763 {56.487) Profit (lass) before income tax
Beban pajak penghasilan (31.967) ad (5.872) Income tax expenses
Laba (rugi) tahun berjalan 18.796 (62.353) Profit (loss) for the year
Penghasilan komprehensif lain Other comprehensive income
Poe-pos yang lidak akan direklasifikasi Mems that will nof be reciassified
ke laba rugi o profit ar loss
Pengukuran kembali alas Remeasurement of defined
program imbalan pasti 12.103 18 4290 benefil plan
Pajak langguhan terkail pengukuran Deferred tax on remeasurement
kembali program imbalan past {2.663) ] (G4 ) dafined benafit plan
Revaluasi aset tetap 187.038 (2.781) Fixed asset ravaluation
Pajak langguhan terkail Daferrad tax on revaluation
revaluasi asel tetap (24.783) ] 5.898 of fixed assets
Penghasilan komprehensif lain Other comprehensive income
Pos-pos yang lidak akan direklasifikasi Htems that will not be reciassified
ke laba rugi - o profit or koss :
Pengukuran kembali atas Remeasurement of defined
program imbalan pasti 12.103 18 4290 benafit plan
Pajak tangguhan terkail pengukuran Dafarrad tax on rémeasurement
kamball program imbalan past {2.863) ] (B44) dafinad banafit plan
Revaluasi aset letap 187.038 (2.781) Fixad assel revaluation
Pajak tangguhan lerkail Defarrad lax on revaluation
revaluasi asel telap (24.783) ] 5898 of fixed assels
Penghasilan komprehensif Other comprehensive income
lain tahun berjalan 171.895 6.483 for the year
Total laba (rugi) kemprehensif Total comprehensive
tahun berjalan 130.491 (55.896) income (loss) for the year
Laba (rugi) tahun berjalan yang Profit (lozs) for the yaar
dapal diatribusikan kepada: attributable fo:
Pemilik entitas induk 18.777 (B2.366) Owners of the parent entity
Kepentingan nonpengendali 19 7 Man-controlling inferests
Total 16.736 (62.359) Total
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30. BEEAN KEUANGAN 30. FINANCE COSTS
2023 2022
Baban bunga 278m 11.785 intarast axpanss
Biaya adminisirasi bank 135 235 Bank charges
Beban amorisasi diskon Amortization discounts axpenses
pada obligasi dan sukuk ijarah . 17.201 on ebligation and sukuk jarah
Fee sukuk jjarah (Catalan 19) . 359 Foe sukuk jjarah (Note 19)
Total 28.066 29.580 Total
Beban bunga merupakan beban bunga atas Interest expense is interest expense on loans and

pinjaman dan liabilitas sewa. finance lease.
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31 Desamber/

31 Desember/
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Catatan/ December 31, December 31,
Notes 2024 2023
Aset Assels
Aset Lancar Current Assets
Kas dan setara kas 4 222 84T 62.526 Cash and cash equivalents
Piutang usaha - neto 5 Trade receivables - net
Pihak ketiga T4.642 7.758 Third parties
Pihak berelasi & 207767 291.748 Related parties
Aset keuangan lancar lainnya Ba 4779 2.808 Other current financial assets
Persediaan - neto T 92 466 94 558 Inventories - nef
Pajak dibayar di muka Sa 3.093 14.913 Prepaid taxes
Biaya dibayar di muka 10a 2663 3.766 Prepaid expenses
Aset non Keuangan Other cumrent non
lancar lainnya 10b 11.849 18.4080 financial assets
Total Aset Lancar 620.106 496.669 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-current Assels
Aset tetap - neto 11 1.062.218 1.078.596 Fixed assels - net
Properti investasi 13 31.793 32.206 Investment properties
Goodwill 12a 729 729 Goodwill
Tagihan pajak penghasilan b 13.377 8.381 Claims for tax refund
Aset takbarwujud - neto 12b 233.065 231.022 Intangible assets - net
Aset keuangan tidak lancar Other non-curent financial
lainnya 2835 2.361 assels
Aset non Keuangan Other non-current non
tidak lancar lainnya 48 50 financial assets
Total Aset Tidak Lancar 1.344.066 1.353.335 Total Non-current Assels
Total Aset 1.964.172 1.850.004 Total Assels
31 Desember/ 31 Desember/
Catatan/ December 31, December 31,
Notes 2024 2023
Liabilitas dan Ekuitas Liabilities and Equity
Liabilitas Liabilities
Liabilitaz Jangka Pendek Current Liabilities
Utang usaha 14 Trade payables
Pihak ketiga 129.105 151281 Third parties
Pihak berelasi B 42 B56 24 569 Relafed pariies
Accrued expenses and
Beban akrual dan provisi 15 221.703 141.680 provisions
Utang pajak 9c 24.084 26 566 Taxes payable
Liabilitas imbalan kerja Current employee benefits
jangka pendek 38114 32.500 liabilities
Utang bank jangka pendek 17a 32138 110.544 Short-term bank loans
Bagian lancar atas: Current maturities of:
Utang bank 17b 5.084 - Bank loans
Liabilitas sewa 16 12.050 21.053 Lease liabilities
Liabilitas keuangan jangka Other short-term financial
pendek lainnya Bb 72.347 63.945 liabilities
Utang pihak berelasi Due to related parties
non-usaha & 173 83.792 non-trade
Liabilitas kontrak 5184 3987 Contract liabilities
Total Liabilitas
Jangka Pendek 584.216 659.907 Total Current Liabilities




Liabilitas Jangka Panjang

Utang bank jangka panjang,
setelah dikurangi
bagian lancar
Liabilitas sewa,
setelah dikurangi
bagian lancar
Liabilitas pajak tangguhan - neto

Liabilitas imbalan pasca kerja

Total Liabilitas
Jangka Panjang

Total Liabilitas

Ekuitas

Ekuitas yang dapat
Diatribusikan kepada
Pemilik Entitas Induk
Madal saham - nilai nominal
Saham seri A: RpS00
Saham seri B: Rp200
Modal dasar
Saham seri A: 135.000.000
saham
Saham seri B:
18.662.500.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh
Saham seri A: 135.000.000
saham
Saham seri B: 9.176.800.000
saham
Tambahan modal disetor - neto
Penghasilan komprehensif lain
Defisit

Total
Kepentingan Nonpengendali

Total Ekuitas
Total Liabllitas dan Ekuitas
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Non-current Liabilities

Long-term bank loan,
net of current maturities

Lease liability,
net of current maturities
Deferred tax liabilities - net
Post-employment benefits

lNabilities
Total Non-current
Liabilities

Total Liabilities

Equity

Equity Attributable to
Owners of
the Parent Entity
Share capital - par value
Serie A shares. Rp500
Serie B shares. Rp200
Authorized capital

Sene A shares: 135,000,000

shares
Serie B shares:

18,662 500,000 shares
Issued and fully paid capital

Sernie A shares:135,000,000

17b 189651 68.819
16 23 528 35.929
Se 45 664 52798
18 73877 64.353
333.818 221.899
918.034 BB81.806
31 Desember/ 31 Desember!
Catatan/ December 31, December 31,
Notes 2024
18 1902 860 1.902 860
20 1515587 1.515.597
| AT3.746 511441
{2844 68T (2.960.347)
1.047 516 969551
(1.378) (1.353)
1.046.138 968.198
1.964.172 1.850.004

shares

Sene B shares

8 176,800,000 shares
Additional paid-in capital - net
Other comprehensive income
Deificit

Total
Non-controlling Interests

Total Equity
Total Liabilities and Equity



Untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember/
For the Year Ended December 31
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Penjualan neto
Beban pokok penjualan

Laba bruto

Beban penjualan dan distribusi
Beban umum dan administrasi

Penghasilan lainnya
Beban lainnya

Laba usaha

Penghasilan keuangan
Beban keuangan

Laba sebelum
pajak panghasilan

Beban pajak penghasilan
Laba tahun berjalan

Penghasilan komprehensif lain
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi
ke laba rugi :
Pengukuran kembali atas
program imbalan pasti
Pajak tangguhan terkait pangukuran
kembali program imbalan pasti

Revaluasi aset tetap
Pajak tangguhan terkait
revaluasi aset tetap

Penghasilan komprehensif

lain tahun berjalan

Penghasilan komprehensif lain

Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi

ke laba rugi :
Pengukuran kembali atas
program imbalan pasti

Pajak tangguhan terkait pengukuran
kembali program imbalan pasti

Revaluasi aset tetap
Pajak tangguhan terkait
revaluasi aset tetap

Penghasilan komprehensif
lain tahun berjalan

Total laba komprehensif
tahun berjalan

Laba tahun berjalan yang
dapat diatribugikan kepada:
Pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendali

Total

Catatan/
2024 Notes 2023
1.820.620 22 1.704.013 Net sales
(1.212.923) 23 {1.138.415) Casf of goods sold
707.697 565.598 Gross profit
(382.086) 24 (278.906) Selling and distribution expenses
(180.774) 25 (182.343) General and adminisirative expenses
10.601 26 43.094 Other income
(11.188) 27 {70.960) Other expense
134.239 T6.483 Operating profit
4172 28 2346 Finance income
(26.643) 29 (28.066) Finance cost
111.768 50.763 Profit before income tax
(42.288) 9d {31.967) Income tax expenses
69.482 18.796 Profit for the year
Other comprehensive income
Items that will not be reclassified
fo profit or loss :
Remeasurement of defined
(2.340) 18 12.103 benefit plan
Deferrad tax on remeasurement
515 9 (2.663) defined benefit plan
- 11 187.038 Fixed asset revaluation
Deferred tax an revaluation
10.315 8 (24.783) of fixed assets
Other comprehensive income
B.490 171.695 for the year
Other comprehensive income
Items that will mot be reclassified
to profit or loss :
Remeasurement of defined
{2.340) 18 12.103 benefit plan
Deferred tax on remeasurement
515 9 (2.663) defined benefit plan
- 11 187.038 Fixed asset revaluation
Deferred tax on revaluation
10.315 9 (24.TB3) of fixed assels
Other comprehensive income
8.490 171.695 for the year
Total comprehensive
77.972 190.491 income for the year
Profit for the year
attributabie to:
69.472 18.777 Owners of the parent entity
10 18 MNon-controlling interests
69.482 18.796 Total
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29. BEBAN KEUANGAN 29. FINANCE COSTS
2024 2023
Beban bunga 26416 27.8M Interest expense
Biaya administrasi bank 227 195 Bank charges
Total 26.643 28.068 Total
Beban bunga merupakan beban bunga atas Interest expense is interest expense on loans and

pinjaman dan liabilitas sewa. finance lease.
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	Berdasarkan data pada Tabel di atas, posisi keuangan perusahaan menunjukkan perkembangan yang positif antara tahun 2023 dan 2024. Pendapatan perusahaan mengalami kenaikan dari Rp 1.704.013.000 pada tahun 2023 menjadi Rp 1.920.620.000 pada tahun 2024, ...
	Laba bruto juga mengalami peningkatan signifikan, dari Rp 565.598.000 pada tahun 2023 menjadi Rp 707.697.000 pada tahun 2024, yang menunjukkan peningkatan margin keuntungan setelah dikurangi dengan biaya pokok penjualan. Jumlah laba sebelum pajak meng...
	Namun, beban pajak juga meningkat dari Rp 31.967.000 pada tahun 2023 menjadi Rp 42.286.000 pada tahun 2024, seiring dengan kenaikan laba perusahaan. Sementara itu, beban bunga sedikit menurun, dari Rp 27.871.000 menjadi Rp 26.416.000, yang menunjukkan...
	Secara keseluruhan, data laba rugi tahun 2023-2024 menunjukkan kinerja yang membaik, dengan peningkatan pendapatan, laba bruto, laba sebelum pajak, dan laba bersih, yang memberikan gambaran positif mengenai pertumbuhan dan stabilitas keuangan perusaha...
	2. Kinerja Keunagan PT. FKS Food Sejahtera Tbk metode EVA melalui analisis NOPAT, Invested Capital, WACC, dan Capital Charges
	Economic Value added (EVA) digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menciptakan nilai tambah setelah seluruh biaya modal diperhitungkan . Konsep ini pada dasarnya menekankan bahwa laba yang dihasilkan baru dapat disebut menciptakan nilai a...
	a. Menghitung Net Operating After Tax (NOPAT)
	𝑵𝑶𝑷𝑨𝑻=𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌+𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑩𝒖𝒏𝒈𝒂
	Berdasarkan rumus tersebut maka dapat dihitung NOPAT sebagai berikut:
	1) Tahun 2020
	𝑵𝑶𝑷𝑨𝑻=𝟏.𝟐𝟎𝟒.𝟗𝟕𝟐.𝟎𝟎𝟎+𝟗𝟓.𝟖𝟎𝟒.𝟎𝟎𝟎
	=𝟏.𝟑𝟎𝟎.𝟕𝟕𝟔.𝟎𝟎𝟎
	2) Tahun 2021
	𝑵𝑶𝑷𝑨𝑻=𝟖.𝟕𝟕𝟏.𝟎𝟎𝟎+𝟒.𝟎𝟑𝟏.𝟎𝟎𝟎
	=𝟏𝟐.𝟖𝟎𝟐.𝟎𝟎𝟎
	3) Tahun 2022
	𝑵𝑶𝑷𝑨𝑻=𝟔𝟐.𝟑𝟓𝟗.𝟎𝟎𝟎 +𝟏𝟏.𝟕𝟖𝟓.𝟎𝟎𝟎
	=𝟕𝟒.𝟏𝟒𝟒.𝟎𝟎𝟎
	4) Tahun 2023
	𝑵𝑶𝑷𝑨𝑻=𝟏𝟖.𝟕𝟗𝟔.𝟎𝟎𝟎 +𝟐𝟕.𝟖𝟕𝟏.𝟎𝟎𝟎
	=𝟒𝟔.𝟔𝟔𝟕.𝟎𝟎𝟎
	5) Tahun 2024
	𝑵𝑶𝑷𝑨𝑻=𝟔𝟗.𝟒𝟖𝟐.𝟎𝟎𝟎+𝟐𝟔.𝟒𝟏𝟔.𝟎𝟎𝟎
	=𝟗𝟓.𝟖𝟗𝟖.𝟎𝟎𝟎
	Berdasarkan perhitungan NOPAT (Net Operating Profit After Tax) untuk tahun 2020 hingga 2024, terlihat adanya fluktuasi yang mencerminkan dinamika kinerja operasional perusahaan. Pada tahun 2020, NOPAT tercatat sebesar Rp 1.300.776.000, menunjukkan kin...
	Pada tahun 2022, NOPAT kembali meningkat menjadi Rp 74.144.000, mencerminkan perbaikan dalam kinerja operasional perusahaan, meskipun masih jauh dari level tahun 2020. Kenaikan ini menunjukkan bahwa perusahaan mulai pulih dari dampak yang mempengaruhi...
	Akhirnya, pada tahun 2024, perusahaan berhasil mencapai NOPAT tertinggi dalam periode ini, yaitu Rp 95.898.000, yang menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan perusahaan da...
	Meskipun ada fluktuasi dalam kinerja NOPAT, tren peningkatan yang signifikan pada tahun 2024 memberikan sinyal positif mengenai prospek pertumbuhan perusahaan yang lebih stabil dan sehat di masa depan..
	b. Menghitung Invested Capital
	𝑰𝒏𝒗𝒆𝒔𝒕𝒆𝒅𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍=𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 & 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂−𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑱𝒂𝒏𝒈𝒌𝒂 𝑷𝒆𝒏𝒅𝒆𝒌
	2) Tahun 2021 (1)
	3) Tahun 2022 (1)
	4) Tahun 2023 (1)
	5) Tahun 2024 (1)
	Berdasarkan perhitungan Invested Capital yang dihitung sebagai selisih antara total aset dan total liabilitas, terlihat fluktuasi yang mencerminkan dinamika pembiayaan perusahaan selama periode 2020 hingga 2024. Pada tahun 2020, Invested Capital perus...
	Pada tahun 2022, Invested Capital mengalami penurunan tajam menjadi Rp 998.443.000, yang menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam struktur pembiayaan atau penurunan kewajiban jangka panjang yang berdampak pada kapital yang diinvestasikan. Namun, ...
	Peningkatan yang lebih signifikan terjadi pada tahun 2024, dengan Invested Capital mencapai Rp 1.379.956.000, menunjukkan pengelolaan modal yang lebih baik dan peningkatan dalam akumulasi investasi yang mendukung pertumbuhan perusahaan. Secara keselur...
	c. Menghitung Weight Average Cost of Capital (WACC)
	𝑾𝑨𝑪𝑪= ,,𝑫 𝒙 𝒓𝒅.,𝟏−𝑻𝒂𝒙.+ ,𝑬 𝒙 𝒓𝒆..
	Berdasarkan rumus tersebut maka dapat dihitung WACC sebagai berikut:
	1) Menghitung Tingkat Modal (D)
	𝑻𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 ,𝑫.= ,𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈-𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 & 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔 .𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	Berdasarkan rumus tersebut maka dapat dihitung tingkat modal sebagai berikut:
	a) Tahun 2020
	𝑻𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 ,𝑫.= ,𝟏.𝟏𝟖𝟑.𝟑𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎-𝟐.𝟎𝟏𝟏.𝟓𝟓𝟕.𝟎𝟎𝟎 .𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,5882
	b) Tahun 2021
	𝑻𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 ,𝑫.= ,𝟗𝟒𝟐.𝟕𝟒𝟒.𝟎𝟎𝟎-𝟏.𝟕𝟔𝟏.𝟔𝟑𝟒.𝟎𝟎𝟎 .𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,5351
	c) Tahun 2022
	𝑻𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 ,𝑫.= ,𝟏.𝟎𝟒𝟖.𝟒𝟖𝟗.𝟎𝟎𝟎-𝟏.𝟖𝟐𝟔.𝟑𝟓𝟎.𝟎𝟎𝟎 .𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,5740
	d) Tahun 2023
	𝑻𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 ,𝑫.= ,𝟖𝟖𝟏.𝟖𝟎𝟔.𝟎𝟎𝟎-𝟏.𝟖𝟓𝟎.𝟎𝟎𝟒.𝟎𝟎𝟎 .𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,4766
	e) Tahun 2024
	𝑻𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 ,𝑫.= ,𝟗𝟏𝟖.𝟎𝟑𝟒.𝟎𝟎𝟎.-𝟏.𝟗𝟔𝟒.𝟏𝟕𝟐.𝟎𝟎𝟎 .𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,4673
	Berdasarkan perhitungan Tingkat Modal (D) yang mencerminkan proporsi antara total liabilitas dan total aset, terlihat adanya fluktuasi dalam struktur pembiayaan perusahaan selama periode 2020 hingga 2024. Pada tahun 2020, tingkat modal perusahaan terc...
	Pada tahun 2022, tingkat modal meningkat sedikit menjadi 57,40%, yang menunjukkan pengelolaan kewajiban yang lebih baik, namun tetap lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 2021. Sementara itu, pada tahun 2023, terjadi penurunan signifikan menjadi 47,6...
	Secara keseluruhan, meskipun ada fluktuasi dalam tingkat modal, tren penurunan dalam proporsi liabilitas dan peningkatan ekuitas menunjukkan bahwa perusahaan sedang berada dalam proses penguatan struktur modal yang lebih sehat dan lebih stabil.
	2) Menghitung Cost of Debt (rd)
	𝒓𝒅= ,𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑩𝒖𝒏𝒈𝒂-𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈. 𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	rumus tersebut, maka dapat dihitung Cost of Debt sebagai berikut:
	a) Tahun 2020 (1)
	𝒓𝒅= ,𝟗𝟓.𝟖𝟎𝟒.𝟎𝟎𝟎-𝟏.𝟏𝟖𝟑.𝟑𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎. 𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,0809
	b) Tahun 2021 (1)
	𝒓𝒅= ,𝟒.𝟎𝟑𝟏.𝟎𝟎𝟎-𝟗𝟒𝟐.𝟕𝟒𝟒.𝟎𝟎𝟎. 𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,0042
	c) Tahun 2022 (1)
	𝒓𝒅= ,𝟏𝟏.𝟕𝟖𝟓.𝟎𝟎𝟎-𝟏.𝟎𝟒𝟖.𝟒𝟖𝟗.𝟎𝟎𝟎. 𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,0112
	d) Tahun 2023 (1)
	𝒓𝒅= ,𝟐𝟕.𝟖𝟕𝟏.𝟎𝟎𝟎-𝟖𝟖𝟏.𝟖𝟎𝟔.𝟎𝟎𝟎. 𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,0316
	e) Tahun 2024 (1)
	𝒓𝒅= ,𝟐𝟔.𝟒𝟏𝟔.𝟎𝟎𝟎-𝟗𝟏𝟖.𝟎𝟑𝟒.𝟎𝟎𝟎. 𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,0287
	Berdasarkan perhitungan rd (biaya utang) untuk tahun 2020 hingga 2024, terlihat adanya fluktuasi yang mencerminkan perubahan dalam biaya terkait kewajiban utang perusahaan. Pada tahun 2020, biaya utang tercatat cukup tinggi, yaitu 8,09%, yang mencermi...
	Pada tahun 2022, rd kembali meningkat menjadi 1,12%, yang mencerminkan adanya peningkatan biaya utang yang mungkin disebabkan oleh peningkatan liabilitas atau suku bunga yang lebih tinggi. Pada tahun 2023, rd naik lebih lanjut menjadi 3,16%, menunjukk...
	Secara keseluruhan, meskipun ada fluktuasi, penurunan rd pada tahun 2024 memberikan gambaran positif tentang pengelolaan utang perusahaan yang semakin baik dan efisien dalam membayar biaya bunga utang.
	3) Menghitung Tingkat Pajak (Tax)
	𝑻𝒂𝒙= ,𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌-𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 .𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	Berdasarkan rumus tersebut, maka dapat dihitung tingkat pajak sebagai berikut:
	a) Tahun 2020 (2)
	𝑻𝒂𝒙= ,𝟏𝟗𝟔.𝟓𝟔𝟕.𝟎𝟎𝟎-𝟏.𝟎𝟎𝟖.𝟒𝟎𝟓.𝟎𝟎𝟎.𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,1949
	b) Tahun 2021 (2)
	𝑻𝒂𝒙= ,𝟗.𝟏𝟗𝟓.𝟎𝟎𝟎-𝟏𝟕.𝟗𝟔𝟔.𝟎𝟎𝟎.𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,5118
	c) Tahun 2022 (2)
	𝑻𝒂𝒙= ,𝟓.𝟖𝟕𝟐.𝟎𝟎𝟎-𝟓𝟔.𝟒𝟖𝟕.𝟎𝟎𝟎.𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,1039
	d) Tahun 2023 (2)
	𝑻𝒂𝒙= ,𝟑𝟏.𝟗𝟔𝟕.𝟎𝟎𝟎-𝟓𝟎.𝟕𝟔𝟑.𝟎𝟎𝟎.𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,6297
	e) Tahun 2024 (2)
	𝑻𝒂𝒙= ,𝟒𝟐.𝟐𝟖𝟔.𝟎𝟎𝟎-𝟏𝟏𝟏.𝟕𝟔𝟖.𝟎𝟎𝟎.𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,3783
	Berdasarkan perhitungan Tax (Tarif Pajak Efektif) untuk tahun 2020 hingga 2024, terlihat fluktuasi yang cukup signifikan dalam proporsi pajak yang dibayar perusahaan terhadap laba sebelum pajak. Pada tahun 2020, tarif pajak tercatat sebesar 19,49%, ya...
	Pada tahun 2022, tarif pajak turun drastis menjadi 10,39%, yang menunjukkan penurunan yang signifikan dalam kewajiban pajak perusahaan. Hal ini bisa jadi dipengaruhi oleh penurunan laba sebelum pajak atau adanya pengurangan dalam kewajiban pajak yang ...
	4) Menghitung Tingkat Ekuitas (E)
	𝑬= ,𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔-𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒂𝒏 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔 .𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	Berdasarkan rumus tersebut, maka dapat dihitung Tingkat Ekuitas sebagai berikut:
	a) Tahun 2020 (3)
	𝑬= ,𝟖𝟐𝟖.𝟐𝟓𝟕.𝟎𝟎𝟎-𝟐.𝟎𝟏𝟏.𝟓𝟓𝟕.𝟎𝟎𝟎.𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,4117
	b) Tahun 2021 (3)
	𝑬= ,𝟖𝟏𝟖.𝟖𝟗𝟎.𝟎𝟎𝟎-𝟏.𝟕𝟔𝟏.𝟔𝟑𝟒.𝟎𝟎𝟎 .𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,4648
	c) Tahun 2022 (3)
	𝑬= ,𝟕𝟕𝟕.𝟖𝟔𝟏.𝟎𝟎𝟎-𝟏.𝟖𝟐𝟔.𝟑𝟓𝟎.𝟎𝟎𝟎 .𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,4259
	d) Tahun 2023 (3)
	𝑬= ,𝟗𝟔𝟖.𝟏𝟗𝟖.𝟎𝟎𝟎-𝟏.𝟖𝟓𝟎.𝟎𝟎𝟒.𝟎𝟎𝟎.𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,5233
	e) Tahun 2024 (3)
	𝑬= ,𝟏.𝟎𝟒𝟔.𝟏𝟑𝟖.𝟎𝟎𝟎-𝟏.𝟗𝟔𝟒.𝟏𝟕𝟐.𝟎𝟎𝟎.𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,5326
	Berdasarkan perhitungan E (Ekuitas sebagai Persentase dari Total Aset) untuk tahun 2020 hingga 2024, terlihat adanya peningkatan yang konsisten dalam proporsi ekuitas terhadap total aset perusahaan. Pada tahun 2020, ekuitas tercatat sebesar 41,17%, ya...
	Pada tahun 2022, proporsi ekuitas terhadap aset sedikit menurun menjadi 42,59%, namun tetap menunjukkan tingkat ekuitas yang stabil. Namun, pada tahun 2023, terjadi peningkatan yang signifikan menjadi 52,33%, yang menunjukkan bahwa perusahaan berhasil...
	Secara keseluruhan, data ini mencerminkan perbaikan yang konsisten dalam struktur modal perusahaan, dengan peningkatan proporsi ekuitas yang menunjukkan peningkatan kemandirian finansial dan pengelolaan aset yang lebih efisien.
	5) Menghitung Cost of Equity (re)
	𝒓𝒆= ,𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌-𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔. 𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	Berdasarkan rumus tersebut, maka dapat dihitung Tingkat Ekuitas sebagai berikut: (1)
	a) Tahun 2020 (4)
	𝒓𝒆= ,𝟏.𝟐𝟎𝟔,𝟗𝟑𝟎.𝟎𝟎𝟎-𝟖𝟐𝟖.𝟐𝟓𝟕.𝟎𝟎𝟎. 𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 1,4571
	b) Tahun 2021 (4)
	𝒓𝒆= ,𝟖.𝟕𝟕𝟏.𝟎𝟎𝟎-𝟖𝟏𝟖.𝟖𝟗𝟎.𝟎𝟎𝟎. 𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,0107
	c) Tahun 2022 (4)
	𝒓𝒆= ,𝟔𝟐.𝟑𝟓𝟗.𝟎𝟎𝟎-𝟕𝟕𝟕.𝟖𝟔𝟏.𝟎𝟎𝟎. 𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,0801
	d) Tahun 2023 (4)
	𝒓𝒆= ,𝟏𝟖.𝟕𝟗𝟔.𝟎𝟎𝟎-𝟗𝟔𝟖.𝟏𝟗𝟖.𝟎𝟎𝟎. 𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,1941
	e) Tahun 2024 (4)
	𝒓𝒆= ,𝟔𝟗.𝟒𝟖𝟐.𝟎𝟎𝟎-𝟏.𝟎𝟒𝟔.𝟏𝟑𝟖.𝟎𝟎𝟎. 𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,0664
	Berdasarkan perhitungan re (Return on Equity) untuk tahun 2020 hingga 2024, terlihat bahwa Return on Equity perusahaan mengalami fluktuasi yang cukup besar selama periode tersebut. Pada tahun 2020, re sangat tinggi, yaitu 145,71%, yang menunjukkan kin...
	Pada tahun 2022, re kembali meningkat menjadi 8,01%, menunjukkan adanya pemulihan dalam kinerja perusahaan meskipun belum kembali ke level yang sangat tinggi seperti tahun 2020. Kemudian, pada tahun 2023, re meningkat lebih lanjut menjadi 19,41%, yang...
	Namun, pada tahun 2024, re sedikit menurun menjadi 6,64%, meskipun tetap menunjukkan hasil yang positif. Penurunan ini mungkin mencerminkan adanya perubahan dalam tingkat pengembalian atau peningkatan ekuitas yang lebih besar, sementara laba masih ter...
	6) Nilai Weight Average Cost of Capital (WACC)
	Berdasarkan perhitungan dengan variabel WACC maka didapatkan nilai sebagai berikut:
	a) Tahun 2020 (5)
	𝑾𝑨𝑪𝑪= ,,𝟎,𝟓𝟖𝟖𝟐 𝒙 𝟎,𝟎𝟖𝟎𝟗.,𝟏−𝟎,𝟏𝟗𝟒𝟗.+ ,𝟎,𝟒𝟏𝟏𝟕 𝒙 𝟏,𝟒𝟓𝟕𝟏..
	=𝟎,𝟔𝟑𝟖𝟏
	b) Tahun 2021 (5)
	𝑾𝑨𝑪𝑪= ,,𝟎,𝟓𝟑𝟓𝟏 𝒙 𝟎,𝟎𝟎𝟒𝟐.,𝟏−𝟎,𝟓𝟏𝟏𝟖.+ ,𝟎,𝟒𝟔𝟒𝟖 𝒙 𝟎,𝟎𝟏𝟎𝟕..
	=𝟎,𝟎𝟎𝟔𝟎
	c) Tahun 2022 (5)
	𝑾𝑨𝑪𝑪= ,,𝟎,𝟓𝟕𝟒𝟎 𝒙 𝟎,𝟎𝟏𝟏𝟐.,𝟏−𝟎,𝟏𝟎𝟑𝟗.+ ,𝟎,𝟒𝟐𝟓𝟗 𝒙 𝟎,𝟎𝟖𝟎𝟏..
	=𝟎,𝟎𝟑𝟗𝟖
	d) Tahun 2023 (5)
	𝑾𝑨𝑪𝑪= ,,𝟎,𝟒𝟕𝟔𝟔 𝒙 𝟎,𝟎𝟑𝟏𝟔.,𝟏−𝟎,𝟔𝟐𝟗𝟕.+ ,𝟎,𝟓𝟐𝟑𝟑 𝒙 𝟎,𝟏𝟗𝟒𝟏..
	=𝟎,𝟏𝟎𝟕𝟏
	e) Tahun 2024 (5)
	𝑾𝑨𝑪𝑪= ,,𝟎,𝟒𝟔𝟕𝟑𝒙 𝟎,𝟎𝟐𝟖𝟕.,𝟏−𝟎,𝟑𝟕𝟖𝟑.+ ,𝟎,𝟓𝟑𝟐𝟔 𝒙 𝟎,𝟎𝟔𝟔𝟒..
	=𝟎,𝟎𝟒𝟑𝟕
	Berdasarkan perhitungan WACC (Weighted Average Cost of Capital) untuk tahun 2020 hingga 2024, terlihat adanya fluktuasi yang signifikan dalam biaya rata-rata modal perusahaan. Pada tahun 2020, WACC tercatat sangat tinggi, yaitu 63,81%, yang menunjukka...
	Namun, pada tahun 2021, terjadi penurunan tajam dalam WACC menjadi hanya 0,60%, yang menunjukkan penurunan signifikan dalam biaya modal, mungkin karena penurunan beban utang atau perbaikan dalam struktur pembiayaan perusahaan. Pada tahun 2022, WACC ke...
	Pada tahun 2023, WACC naik lagi menjadi 10,71%, yang mencerminkan peningkatan biaya modal akibat adanya penurunan laba atau peningkatan beban utang yang lebih tinggi. Namun, pada tahun 2024, WACC kembali turun menjadi 4,37%, yang menunjukkan adanya pe...
	Secara keseluruhan, WACC menunjukkan adanya fluktuasi yang signifikan dalam biaya modal perusahaan, mencerminkan perubahan dalam pengelolaan utang dan ekuitas perusahaan, serta bagaimana perusahaan mengelola sumber daya keuangannya untuk mendanai oper...
	d. Menghitung Capital Charges
	𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 𝑪𝒉𝒂𝒓𝒈𝒆𝒔=𝑾𝑨𝑪𝑪 𝒙 𝑰𝒏𝒗𝒆𝒔𝒕𝒆𝒅 𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍
	Berdasarkan rumus tersebut maka dapat dihitung Capital Charges sebagai berikut:
	1) Tahun 2020 (1)
	𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 𝑪𝒉𝒂𝒓𝒈𝒆𝒔=𝟎,𝟔𝟑𝟖𝟏 𝒙 𝟏.𝟏𝟓𝟔.𝟏𝟎𝟖.𝟎𝟎𝟎
	=𝟕𝟑𝟕.𝟕𝟏𝟐.𝟓𝟏𝟒,𝟖
	2) Tahun 2021 (2)
	𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 𝑪𝒉𝒂𝒓𝒈𝒆𝒔=𝟎,𝟎𝟎𝟔𝟎 𝒙 𝟏.𝟎𝟒𝟏.𝟔𝟏𝟒.𝟎𝟎𝟎
	=𝟔.𝟐𝟒𝟗.𝟔𝟖𝟒
	3) Tahun 2022 (2)
	𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 𝑪𝒉𝒂𝒓𝒈𝒆𝒔=𝟎,𝟎𝟑𝟗𝟖 𝒙 𝟗𝟖.𝟒𝟒𝟑.𝟎𝟎𝟎
	=𝟑.𝟗𝟏𝟖.𝟎𝟑𝟏,𝟒
	4) Tahun 2023 (2)
	𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 𝑪𝒉𝒂𝒓𝒈𝒆𝒔=𝟎,𝟏𝟎𝟕𝟏 𝒙 𝟏.𝟏𝟗𝟎.𝟎𝟗𝟕.𝟎𝟎𝟎
	=𝟏𝟐𝟕.𝟒𝟓𝟗.𝟑𝟖𝟖,𝟕
	5) Tahun 2024 (2)
	𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 𝑪𝒉𝒂𝒓𝒈𝒆𝒔=𝟎,𝟎𝟒𝟑𝟕 𝒙 𝟏.𝟑𝟕𝟗.𝟗𝟓𝟔.𝟎𝟎𝟎
	=𝟔𝟎.𝟑𝟎𝟒.𝟎𝟕𝟕,𝟐
	Berdasarkan perhitungan Capital Charges untuk tahun 2020 hingga 2024, terlihat adanya fluktuasi dalam biaya modal yang dikeluarkan perusahaan untuk membiayai aset yang diinvestasikan. Pada tahun 2020, Capital Charges tercatat sebesar Rp 737.712.514,8,...
	Pada tahun 2022, Capital Charges kembali mengalami penurunan menjadi Rp 3.918.031,4, yang lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini menunjukkan adanya efisiensi yang lebih baik dalam pengelolaan modal dan pengurangan dalam biaya terkait pemb...
	Pada tahun 2024, meskipun Capital Charges menurun menjadi Rp 60.304.077,2, tetap menunjukkan biaya pembiayaan yang cukup besar, namun jauh lebih rendah dibandingkan dengan tahun 2023. Secara keseluruhan, fluktuasi dalam Capital Charges mencerminkan pe...
	e. Menghitung Economic Value added (EVA)
	𝑬𝑽𝑨=𝑵𝑶𝑷𝑨𝑻−𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 𝑪𝒉𝒂𝒓𝒈𝒆𝒔
	Berdasarkan rumus tersebut, maka dapat dihitung EVA sebagai berikut:
	1) Tahun 2020 (2)
	𝑬𝑽𝑨=𝟏.𝟑𝟎𝟎.𝟕𝟕𝟔.𝟎𝟎𝟎−𝟕𝟑𝟕.𝟕𝟏𝟐.𝟓𝟏𝟒,𝟖
	=𝟓𝟔𝟑.𝟎𝟔𝟑.𝟒𝟖𝟓,𝟐
	2) Tahun 2021 (3)
	𝑬𝑽𝑨=𝟏𝟐.𝟖𝟎𝟐.𝟎𝟎𝟎−𝟔.𝟐𝟒𝟗.𝟔𝟖𝟒
	=𝟔.𝟓𝟓𝟐.𝟑𝟏𝟔
	3) Tahun 2022 (3)
	𝑬𝑽𝑨=𝟕𝟒.𝟏𝟒𝟒.𝟎𝟎𝟎−𝟑.𝟗𝟏𝟖.𝟎𝟑𝟏,𝟒
	=𝟕𝟎.𝟐𝟐𝟓.𝟗𝟔𝟖,𝟔
	4) Tahun 2023 (3)
	𝑬𝑽𝑨=𝟒𝟔.𝟔𝟔𝟕.𝟎𝟎𝟎−𝟏𝟐𝟕.𝟒𝟓𝟗.𝟑𝟖𝟖,𝟕
	=−𝟖𝟎.𝟕𝟗𝟐.𝟑𝟖𝟖,𝟕
	5) Tahun 2024 (3)
	𝑬𝑽𝑨=𝟗𝟓.𝟖𝟗𝟖.𝟎𝟎𝟎−𝟔𝟎.𝟑𝟎𝟒.𝟎𝟕𝟕,𝟐
	=𝟑𝟓.𝟓𝟗𝟑.𝟗𝟐𝟐,𝟖
	Berdasarkan perhitungan EVA (Economic Value added) untuk tahun 2020 hingga 2024, terlihat fluktuasi yang cukup signifikan dalam penciptaan nilai ekonomi perusahaan. Pada tahun 2020, EVA tercatat positif sebesar Rp 563.063.485,2, yang menunjukkan bahwa...
	Pada tahun 2022, EVA kembali meningkat menjadi Rp 70.225.968,6, yang mencerminkan perbaikan signifikan dalam kinerja perusahaan dengan pengelolaan biaya modal yang lebih efisien. Namun, pada tahun 2023, perusahaan mengalami penurunan tajam dalam EVA, ...
	Pada tahun 2024, EVA kembali positif, meskipun lebih rendah dibandingkan dengan tahun 2022, yaitu Rp 35.593.922,8, menunjukkan bahwa perusahaan berhasil menciptakan nilai ekonomi lebih besar dari biaya modal, meskipun dalam jumlah yang lebih kecil. Se...
	B. Pembahasan Hasil Penelitian

	1. Kinerja Keuangan PT. FKS Food Sejahtera Tbk dilihat melalui Laporan Keuangan
	Berdasarkan data neraca yang tercantum untuk tahun 2020 hingga 2024, terdapat beberapa perkembangan signifikan dalam komponen keuangan perusahaan. Pada tahun 2020, total aset perusahaan tercatat sebesar Rp 2.011.557.000, dengan aset tidak lancar sebes...
	Pada tahun 2021, meskipun total aset mengalami penurunan menjadi Rp 1.761.634.000, aset tidak lancar sedikit meningkat menjadi Rp 1.328.834.000, yang mencerminkan investasi perusahaan dalam aset jangka panjang. Total liabilitas mengalami penurunan yan...
	Pada tahun 2022, total aset kembali mengalami peningkatan menjadi Rp 1.826.350.000, dan aset tidak lancar mencatatkan sedikit penurunan menjadi Rp 1.267.390.000. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan masih menjaga investasi jangka panjang meskipun ada ...
	Pada tahun 2023, total aset meningkat menjadi Rp 1.850.004.000, dan aset tidak lancar mencatatkan peningkatan signifikan menjadi Rp 1.353.335.000, yang menunjukkan peningkatan investasi jangka panjang perusahaan. Liabilitas turun lagi menjadi Rp 881.8...
	Pada tahun 2024, total aset tercatat sebesar Rp 1.964.172.000, yang merupakan angka tertinggi selama lima tahun tersebut. Aset tidak lancar juga tercatat pada Rp 1.344.066.000, sementara total liabilitas berada di angka Rp 918.034.000, sedikit meningk...
	Meskipun terdapat fluktuasi pada beberapa komponen, tren pengurangan liabilitas dan peningkatan ekuitas memberikan gambaran yang positif mengenai perbaikan posisi keuangan perusahaan. Pengelolaan utang yang lebih efisien dan penguatan modal perusahaan...
	2. Kinerja Keuangan PT. FKS Food Sejahtera Tbk metode EVA melalui analisis NOPAT, Invested Capital, WACC, dan Capital Charges
	Analisis kinerja keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk dengan menggunakan pendekatan Economic Value added (EVA) bertujuan untuk melihat sejauh mana perusahaan mampu menciptakan nilai tambah secara ekonomis bagi pemegang saham. Berbeda dengan ukuran kiner...
	Analisis EVA dalam penelitian ini dilakukan melalui empat komponen utama, yaitu NOPAT, Invested Capital, Weighted Average Cost of Capital (WACC), dan Capital Charges. NOPAT memberikan potret kemampuan perusahaan menghasilkan laba operasional bersih se...
	Melalui pengolahan keempat komponen tersebut, dapat dilihat bagaimana perusahaan memanfaatkan modal, mengelola biaya pendanaan, serta menghasilkan laba operasional dalam menciptakan nilai tambah. Hasil perhitungan EVA pada periode penelitian selanjutn...
	a. Net Operating After Tax (NOPAT)
	Berdasarkan perhitungan NOPAT (Net Operating Profit After Tax) untuk tahun 2020 hingga 2024, kita dapat melihat bagaimana perusahaan mengelola kinerja operasionalnya sepanjang periode tersebut. Pada tahun 2020, perusahaan berhasil mencapai NOPAT sebes...
	Namun, pada tahun 2021, terjadi penurunan drastis pada NOPAT menjadi Rp 12.802.000, yang menggambarkan penurunan tajam dalam kinerja perusahaan. Penurunan ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, seperti penurunan pendapatan, peningkatan beban operas...
	Beruntung, perusahaan mampu melakukan pemulihan pada tahun 2022, dengan NOPAT meningkat menjadi Rp 74.144.000. Peningkatan ini menunjukkan bahwa perusahaan berhasil mengelola biaya dengan lebih efisien dan meningkatkan pendapatan operasionalnya. Hal i...
	Pada tahun 2023, meskipun NOPAT turun menjadi Rp 46.667.000, penurunan ini tidak begitu tajam dibandingkan dengan tahun 2021, namun tetap menunjukkan adanya tantangan dalam pengelolaan biaya atau penurunan pendapatan. Penurunan laba ini dapat disebabk...
	Akhirnya, pada tahun 2024, perusahaan berhasil mencapai NOPAT sebesar Rp 95.898.000, yang merupakan kenaikan signifikan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Peningkatan ini mencerminkan perbaikan besar dalam kinerja operasional setelah pajak. Perusah...
	Meskipun ada fluktuasi yang signifikan dalam NOPAT, tren pemulihan yang dimulai pada tahun 2022 dan mencapai puncaknya pada tahun 2024 menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan untuk pulih dan berkembang meskipun menghadapi tantangan berat. Penu...
	Peningkatan NOPAT pada tahun 2022 dan tahun 2024 menunjukkan bahwa perusahaan mulai mengelola biaya dengan lebih efisien, meningkatkan pendapatan, dan memperbaiki kinerja operasional secara keseluruhan. Hal ini mencerminkan bahwa perusahaan tidak hany...
	Meskipun penurunan pada tahun 2023 mencerminkan adanya tantangan yang masih dihadapi perusahaan, pengelolaan biaya dan pendapatan yang lebih efisien pada tahun 2024 menunjukkan bahwa perusahaan dapat mempertahankan pertumbuhannya dalam jangka panjang,...
	b. Invested Capital
	Invested Capital dihitung dengan mengurangi total liabilitas dari total aset untuk mengetahui seberapa besar modal yang diinvestasikan dalam bisnis yang berasal dari ekuitas dan utang perusahaan. Berdasarkan perhitungan di atas, kita dapat melihat per...
	Penurunan Invested Capital pada tahun 2022 menjadi Rp 998.443.000 mencerminkan adanya penurunan signifikan dalam jumlah modal yang diinvestasikan dalam bisnis. Penurunan ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, seperti pengurangan aset tetap, peningk...
	c. Weight Average Cost Of Capital (WACC)
	Perhitungan WACC (Weighted Average Cost of Capital) untuk periode 2020 hingga 2024 menunjukkan adanya fluktuasi signifikan dalam biaya modal yang dihadapi perusahaan. Pada tahun 2020, WACC yang sangat tinggi sebesar 63,81% dapat diindikasikan oleh tin...
	Namun, pada tahun 2021, terdapat penurunan drastis pada WACC menjadi hanya 0,60%. Penurunan ini menggambarkan adanya perubahan positif dalam pengelolaan biaya modal, mungkin dengan pengurangan kewajiban utang atau penurunan biaya bunga utang. Penuruna...
	Pada tahun 2022, meskipun WACC sedikit meningkat menjadi 3,98%, perusahaan masih menunjukkan pengelolaan biaya modal yang relatif efisien, meskipun ada sedikit kenaikan yang mungkin disebabkan oleh perubahan dalam struktur pembiayaan atau faktor ekste...
	Lonjakan yang lebih signifikan terlihat pada tahun 2023, di mana WACC meningkat tajam menjadi 10,71%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa biaya modal perusahaan meningkat drastis, yang bisa disebabkan oleh kenaikan biaya utang atau peningkatan risiko pe...
	Fluktuasi dalam WACC ini menggambarkan tantangan dan pencapaian perusahaan dalam mengelola biaya modal. Penurunan tajam pada tahun 2021 dan 2024 menunjukkan adanya peningkatan efisiensi dalam struktur pembiayaan dan pengelolaan utang. Namun, lonjakan ...
	d. Capital Charges
	Berdasarkan perhitungan Capital Charges, terlihat adanya fluktuasi yang signifikan dalam biaya modal yang dikeluarkan perusahaan selama lima tahun terakhir. Pada tahun 2020, Capital Charges tercatat sebesar Rp 737.712.514,8, yang sangat tinggi, mencer...
	Namun, pada tahun 2021, terjadi penurunan tajam dalam Capital Charges menjadi hanya Rp 6.249.684, yang mengindikasikan bahwa perusahaan berhasil menurunkan biaya modal dengan cara mengurangi beban utang atau mendapatkan pembiayaan dengan biaya yang le...
	Namun, pada tahun 2023, Capital Charges mengalami lonjakan signifikan menjadi Rp 127.459.388,7, yang menunjukkan peningkatan biaya pembiayaan yang cukup tajam. Peningkatan ini mungkin disebabkan oleh kenaikan suku bunga atau peningkatan kewajiban yang...
	Fluktuasi dalam Capital Charges mencerminkan dinamika dalam pengelolaan modal perusahaan dan biaya pembiayaan. Penurunan tajam pada tahun 2021 menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam mengurangi biaya modal, namun lonjakan pada tahun 2023 menunjukkan...
	e. Economic Value added (EVA)
	EVA (Economic Value added) adalah indikator yang mengukur sejauh mana perusahaan menciptakan nilai ekonomi setelah mengurangi biaya modal. Berdasarkan perhitungan di atas, kita dapat melihat beberapa temuan penting terkait kinerja perusahaan dalam per...
	Pada tahun 2020, perusahaan berhasil mencatatkan EVA sebesar Rp 563.063.485,2, yang menunjukkan bahwa perusahaan berhasil menciptakan nilai ekonomi yang cukup besar setelah mengurangi biaya modal. Ini menunjukkan pengelolaan yang efisien dalam penggun...
	Namun, pada tahun 2022, perusahaan berhasil memulihkan kinerjanya dengan EVA sebesar Rp 70.225.968,6, menunjukkan adanya perbaikan yang signifikan dalam pengelolaan biaya dan peningkatan laba yang lebih baik setelah mengurangi biaya modal. Pada tahun ...
	Akhirnya, pada tahun 2024, EVA kembali positif, meskipun lebih rendah dibandingkan dengan tahun 2020, dengan angka Rp 35.593.922,8. Kenaikan ini mencerminkan pemulihan perusahaan dalam menciptakan nilai ekonomi setelah biaya modal, meskipun masih ada ...
	Penurunan EVA pada tahun 2021 menunjukkan adanya kesulitan dalam mencapai keuntungan setelah biaya modal. Meskipun EVA positif pada tahun 2020 dan 2022, penurunan tajam pada tahun 2023 menjadi tanda bahwa perusahaan menghadapi tantangan dalam menjaga ...
	Sementara itu, studi oleh Hendrawan & Ristanti (2022)  dalam penelitian sektor farmasi Indonesia menunjukkan bahwa perusahaan dengan EVA positif secara konsisten dapat dikategorikan memiliki kinerja keuangan yang sehat karena mampu menghasilkan nilai ...
	Pergerakan EVA PT FKS Food Sejahtera Tbk selama periode 2020–2024 menunjukkan bahwa perusahaan secara konsisten mampu menciptakan nilai tambah ekonomi, meskipun besarannya berfluktuasi dari tahun ke tahun. EVA yang sangat tinggi pada 2020 sebesar Rp 5...
	BAB V  PENUTUP
	A. Simpulan

	Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:
	1. Kinerja Keuangan PT. FKS Food Sejahtera Tbk selama periode 2020 hingga 2024 menunjukkan peningkatan yang baik pada total ekuitas perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan berhasil mengelola sumber daya secara efektif dan menghasilkan lab...
	2. Analisis EVA PT FKS Food Sejahtera Tbk selama periode 2020 hingga 2024 menunjukkan fluktuasi kinerja perusahaan. Pada tahun 2020, EVA tercatat sebesar Rp 563.063.485,2, mencerminkan efisiensi pengelolaan modal. Namun, pada tahun 2021, EVA menurun d...
	B. Saran

	Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan beberapa hal sebagai berikut:
	1. Bagi perusahaan, disarankan untuk Fokus pada efisiensi biaya modal dan selektif dalam memilih investasi. Tingkatkan efisiensi operasional dan pantau kinerja EVA secara berkala untuk menciptakan nilai tambah yang stabil.
	2. Bagi Pihak Investor, disarankan untuk memperhatikan nilai EVA selain laba bersih, karena EVA lebih mencerminkan nilai tambah ekonomi perusahaan. Diversifikasi portofolio untuk mengurangi risiko investasi.
	3. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk memperdalam penelitian mengenai penyebab EVA negatif, bandingkan kinerja EVA dengan perusahaan sejenis, dan teliti pengaruh kondisi ekonomi makro terhadap kinerja EVA perusahaan.
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